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ABSTRAK

Judul :Pengembangan Media Majalah Digital Matematika
dengan Pendekatan Kontekstual Terintegrasi
Keislaman Materi Peluang

Penulis : Ahmad Nurfaizin

NIM :1908056028

Permasalahan yang melatarbelakangi pengembangan media ini
yaitu kurangnya penggunaan media pembelajaran berbasis digital
disaat berkembang pesatnya teknologi, serta kurangnya mengaitkan
konsep matematika dengan kehidupan nyata dan konteks
keislaman. Peneliti mengembangkan media pembelajaran yang
bertujuan untuk mengahasilkan sumber belajar yang tidak hanya
mengajarkan konsep matematika secara teoritis, tetapi juga
memadukan konteks kehidupan sehari-hari yang terkait dengan
prinsip-prinsip  keislaman. Penelitian ini bertujuan untuk
mengembangkan media majalah digital matematika dengan
pendekatan kontekstual terintegrasi keislaman materi peluang serta
mengetahui kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan dari media yang
telah dikembangkan. Penelitian ini termasuk dalam Kkategori
penelitian dan pengembangan (Research and Development) dengan
menggunakan model ADDIE yang terdiri atas 5 tahapan yaitu
Analyze (Analisis), Design (Perancangan), Develop (Pengembangan),
Implement (Implementasi), Evaluate (Evaluasi). Hasil validasi
produk mendapatkan persentase 80% dari ahli media dan
mendapatkan persentase 83,3% dari ahli materi. Hasil kepraktisan
mendapatkan persentase 100% dari guru dan persentase 75,06%
dari peserta didik. Hasil keefektifan dengan uji n-gain mendapatkan
nilai n-gain 0,3638 dengan kategori sedang. Dengan demikian
produk yang dikembangkan dinyatakan efektif.

Kata kunci: majalah digital matematika, pendekatan kontekstual,
integrasi keislaman, peluang
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Menurut Hamalik (dalam Rusydi, 2019), pembelajaran
merupakan interaksi belajar dan mengajar yang
berproses saling mempengaruhi antara guru dan peserta
didik. Keduanya terdapat hubungan interaksi yaitu guru
mengajar di satu pihak dan peserta didik belajar di lain
pihak. Pembelajaran yang baik adalah pembelajaran yang
membawa peserta didik pada pemahaman. Ilmu yang
dipelajari bukan sekedar pengetahuan teoritis, namun
bisa dipraktikkan dalam kehidupan sehari-hari. Namun
dalam proses pembelajaran, peserta didik masih kesulitan
dalam menangkap materi yang diajarkan oleh guru.

Permasalahan tersebut dapat diminimalisir dengan
menggunakan media pembelajaran. Amka (2018)
menyatakan bahwa penggunaan beragam media, model,
dan strategi dalam pembelajaran dapat menciptakan
kondisi kelas lebih hidup yang mengakibatkan peserta
didik menjadi lebih antusias dalam mengikuti proses
pembelajaran. Media pembelajaran merupakan suatu
bentuk sarana yang dapat menumbuhkan perhatian,

pikiran, perasaan, dan minat peserta didik sehingga akan



tercapai kompetensi peserta didik yang diharapkan.
Media pembelajaran memiliki peranan penting untuk
mendukung proses pembelajaran dengan cara
menyampaikan informasi dan materi pelajaran secara
efektif kepada para peserta didik. Penggunaan media
dalam pembelajaran membantu menyampaikan informasi
dengan cara yang lebih visual dan jelas. Ilustrasi, diagram,
dan grafik membantu memperjelas konsep yang kompleks
dan abstrak. Hal ini dapat mendukung peserta didik untuk
memahami materi lebih baik serta membangun
pengetahuan yang kuat.

Beberapa dekade terakhir, perkembangan teknologi
telah memberikan dampak signifikan pada dunia
pendidikan, termasuk dalam pengembangan media
pembelajaran. Buku teks dan materi cetak tradisional
perlahan digantikan oleh media digital yang lebih
interaktif dan dinamis. Kaiful (2013) menyatakan bahwa
media digital memiliki kemampuan untuk menyajikan
materi pembelajaran dalam berbagai bentuk, seperti
kontekstual, audio, dan visual secara menarik serta
interaktif. @ Dalam  konteks pendidikan modern,
pengembangan media pembelajaran menjadi semakin
penting untuk memberikan pengalaman belajar yang

lebih menarik, efektif, dan beragam bagi peserta didik.



Media pembelajaran digital memberikan fleksibilitas dan
aksesibilitas yang lebih luas dalam belajar di mana saja
dan kapan saja.

Menurut Mashuri (2019), media pembelajaran
merupakan sesuatu yang dapat menyalurkan materi
pelajaran, menumbuhkan minat, dan perhatian peserta
didik. Degeng (dalam Rusydiyah,2020) juga menyatakan
bahwa secara garis besar fungsi media yaitu untuk
meningkatkan minat/motivasi. Dalam hal ini, penggunaan
media dapat meningkatkan minat belajar peserta didik
sehingga dapat mendorong tercapainya tujuan
pembelajaran. Minat belajar merupakan salah satu faktor
yang mempengaruhi prestasi belajar peserta didik.
Adanya minat belajar sangat penting dalam diri peserta
didik, terutama minat belajar peserta didik terhadap
matematika. Dalyono (2010) menyatakan bahwa minat
belajar peserta didik terhadap pelajaran dapat tercermin
dari partisipasinya dalam pembelajaran, kelengkapan
catatan materi, dan tingkat perhatian yang mereka
tunjukkan selama proses pembelajaran.

Berdasarkan hasil wawancara pada tanggal 18 januari
2023 dengan Ibu Dra. Hj. Rus Hamidah Yuliarti selaku
guru matematika MAN 2 Kota Semarang, Kkegiatan

pembelajaran masih konvensional, dimana materi yang



akan disampaikan dituliskan oleh guru di papan tulis dan
peserta didik mencatatnya dalam buku tulis masing-
masing. Tidak semua peserta didik mempunyai buku
paket. Buku ajar terbaru ketersediaannya kurang
dibandingkan dengan jumlah peserta didik. Penggunaan
media pembelajaran masih jarang digunakan terutama
media pembelajan berbasis digital. Padahal menurut
Arsyad (dalam Batubara,2020), guru diharapkan untuk
dapat  menggunakan  alat-alat sesuai  dengan
perkembangan dan tuntutan zaman pada saat proses
pembelajaran.

Matematika merupakan pelajaran sangat penting
dalam pendidikan yang dapat membantu peserta didik
dalam memahami konsep-konsep abstrak dan
mengembangkan kemampuan berpikir logis dan analitis.
Suherman (dalam Maula, 2019) menyatakan bahwa
matematika adalah ilmu universal yang menjadi dasar
bagi kemajuan teknologi, memiliki peranan penting dalam
beragam bidang ilmu, dan meningkatkan kemampuan
berpikir manusia. Maka dari itu mata pelajaran
matematika hendaklah disampaikan kepada peserta didik
pada semua tingkat pendidikan untuk membekali peserta
didik dengan kemampuan berpikir logis, sistematis,

analitis, kritis dan kreatif (Maula, 2019). Matematika



merupakan mata pelajaran yang penting, namun minat
dan motivasi peserta didik dalam belajar matematika
masih cukup rendah. Hal ini dapat disebabkan oleh
beberapa faktor, seperti cara menyajikan materi pelajaran
yang disampaikan kurang menarik dan kurangnya
kreativitas dan inovasi guru dalam mengelola kelas
(Lanusi, 2018).

Berdasarkan hasil angket analisis kebutuhan yang
telah dilakukan pada tanggal 18 Januari 2023, banyak
peserta didik yang masih memiliki tingkat minat belajar
rendah terhadap pembelajaran matematika. Hal ini
dibuktikan dengan hasil angket yang menunjukkan bahwa
peserta didik memperhatikan pelajaran dengan
persentase 41,7%, sedangkan peserta didik dengan
jawaban kadang-kadang sebesar 58,3%. Tidak jarang
peserta didik mengobrol dengan temannya saat
pembelajaran berlangsung. Selain itu, peserta didik tidak
mencatat materi yang diajarkan guru dan tidak
mengerjakan soal yang diberikan oleh guru.

Penelitian yang dilakukan oleh Jamal (2014)
menyatakan bahwa peserta didik merasa kesulitan dalam
mempelajari matematika terutama materi peluang.
Kesulitan tersebut disebabkan kurangnya pemahaman

konsep dasar peluang. Padahal materi peluang



merupakan materi dasar yang sangat penting untuk
dipelajari dan berkaitan dengan bidang lain seperti
statistik, ilmu komputer, ekonomi, daan bidang yang
lainnya. Materi peluang merupakan materi yang saling
terkait dengan konsep dasar seperti probabilitas,
distribusi frekuensi, dan lain-lain. Jika peserta didik
kurang memahami konsep dasar tersebut, maka akan sulit
untuk memahami materi peluang secara keseluruhan.
Maka dari itu, peserta didik perlu untuk terus berlatih dan
memahami konsep dasar sebelum mempelajari materi
peluang.

Berdasarkan keputusan Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi tentang capaian
pembelajaran pada kurikulum merdeka, menyatakan
bahwa salah satu tujuan pembelajaran matematika yaitu
mengaitkan materi pembelajaran matematika berupa
fakta, konsep, prinsip, dan operasi dengan kehidupan
(Kemendikbudristek, 2022). Untuk mencapai tujuan
pembelajaran  tersebut dapat dilakukan dengan
menerapkan strategi pada proses pembelajaran. Salah
satu strategi untuk mencapai tujuan pembelajaran
tersebut yaitu dengan menerapkan pendekatan

kontekstual dalam pembelajaran.



Pendekatan Kontekstual merupakan salah satu
pendekatan yang menekankan pada pengaplikasian
konsep matematika dalam kehidupan sehari-hari
sehingga peserta didik dapat mengaitkan materi yang
dipelajari dengan situasi yang sebenarnya. Selain itu,
pendekatan kontekstual juga dapat membantu peserta
didik dalam memahami konsep matematika dengan lebih
baik. Hal ini senada dengan pendapat Nashon dan
Mahendra (dalam Hapudin,2021) yang menyatakan
bahwa dengan menerapkan pembelajaran kontekstual
dapat menekankan relevansi materi yang akan
dipelajarinya dalam kehidupan nyata peserta didik,
sehingga akan lebih memahami manfaat mempelajari ilmu
pengetahuan bagi kehidupan nyata peserta didik.

Menurut Keputusan Menteri Agama Republik
Indonesia nomor 347 tahun 2022, salah satu Standar
Kompetensi Lulusan pada Madrasah Aliyah difokuskan
pada Persiapan peserta didik menjadi anggota masyarakat
yang beriman dan bertakwa kepada Allah swt, Tuhan
Yang Maha Esa, mengamalkan ajaran Agama Islam serta
berakhlak mulia. Hal ini menjelaskan bahwasanya dalam
proses belajar mengajar terdapat unsur spiritual yang
harus diberikan kepada peserta didik. Surat keputusan

tersebut juga menyebutkan bahwa prinsip pembelajaran



berupa penguatan pola pembelajaran religius dengan
menjadikan nilai-nilai akhlak dan pemahaman yang
moderat sebagai inspirasi cara berfikir, cara bersikap dan
bertindak pada proses pembelajaran di Madrasah. Selain
itu juga menerapkan pembelajaran yang menggunakan
nilai-nilai keislamanan sebagai pengikat pola hubungan
pendidik dengan peserta didik.

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan,
dengan mengembangkan media berupa majalah digital
matematika menjadi salah satu cara untuk mengatasi
masalah tersebut. Majalah digital matematika merupakan
salah satu media pembelajaran yang dapat diakses secara
mudah dan cepat. Penyajiannya yang bervariatif dan
menarik dapat mendorong minat belajar matematika bagi
peserta  didik. Adanya  gambar/ilustrasi  dapat
memudahkan peserta didik dalam memahami materi,
desain visual menjadi daya tarik, serta menawarkan
beragam topik dan konten, seperti artikel yang bertujuan
untuk  menambah  wawasan pembaca. Majalah
menghadirkan elemen interaktif, seperti video, hyperlink,
permainan, dan aktivitas yang mendorong pembaca untuk
terlibat aktif dalam pembelajaran. Majalah digital tersebut
dapat menjadi sumber belajar tambahan bagi peserta

didik untuk memahami materi matematika dengan lebih



baik. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Pengembangan Media Majalah
Digital Matematika dengan Pendekatan Kontekstual

Terintegrasi Keislaman Materi Peluang®.

B. Identifikasi Masalah

1. Pembelajaran menggunakan model konvensional dan
kurangnya peggunaan media pembelajaran.

2. Bahan ajar kurang bervariatif dan kurang
memanfaatkan perkembangan teknologi.

3. Kurang mengaitkan materi pelajaran dengan
kehidupan nyata dan konteks keislaman.

4. Rendahnya minat belajar peserta didik terhadap

pelajaran matematika.

C. Pembatasan Masalah
1. Penelitian ini menggunakan model pengembangan
ADDIE dengan 5 tahapan.
2. Penelitian bertujuan untuk mengetahui kevalidan,
kepraktisan, dan keefektifan produk.
3. Materi yang digunakan dibatasi pada materi peluang

kelas X di MAN 2 Kota Semarang.



. Rumusan Masalah

Bagaimanakah kevalidan, kepraktisan dan keefektifan
media majalah digital matematika dengan pendekatan

kontekstual terintegrasi keislaman materi peluang ?

Tujuan Pengembangan

Untuk mengetahui kevalidan, kepraktisan dan
keefektifan media majalah digital matematika dengan
pendekatan kontekstual terintegrasi keislaman materi

peluang.

Manfaat Pengembangan
Harapannya penelitian ini dapat memberikan manfaat
sebagai berikut:
1. Bagi Peserta didik
Meningkatkan minat belajar peserta didik dan
menjadikan pembelajaran menjadi lebih
menyenangkan, dikarenakan majalah  digital
matematika disajikan dengan desain menarik dan
kemudahan penggunaan sehingga mendorong
motivasi peserta didik dalam aktivitas belajar.
2. Bagi Guru
Media yang dikembangkan diharapkan

menjadi salah satu pilihan media
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pembelajaran/referensi sumber belajar bagi guru
dalam melaksanakan proses pembelajaran di kelas
supaya lebih bervariatif dan menarik peserta didik.
Bagi Sekolah

Hasil penelitian ini diharapkan mampu
memberikan kontribusi yang baik bagi sekolah.
Majalah digital matematika dapat dijadikan sebagai
media pembelajaran dalam proses pembelajaran di
suatu sekolah.
Bagi Peneliti

Menambah pengetahuan dan pengalaman bagi
peneliti tentang bagaimana cara mengembangkan
majalah digital matematika dengan pendekatan

kontekstual terintegrasi keislaman materi peluang.

G. Asumsi Pengembangan

1.

Majalah digital matematika yang dikembangkan
memuat materi pokok peluang dengan pendekatan
kontekstual terintegrasi keislaman.

Kurikulum yang digunakan yaitu kurikulum merdeka.
Media yang dikembangkan hanya diujicobakan pada

satu kelas dengan teknik sampel purposive sampling.
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H. Spesifikasi Produk

1. Produk yang dihasilkan berupa majalah digital
matematika yang bisa dipublish secara online
sehingga mempermudah penyebarluasan dan
penggunaan produk.

2. Majalah digital matematika yang dikembangkan
berisikan materi peluang disajikan dengan
pendekatan kontekstual dan terintegrasi keislaman.

3. Hasil produk ini dapat dipergunakan dalam proses
pembelajaran di sekolah ataupun dimanfaatkan oleh
peserta didik untuk belajar secara mandiri di luar
lingkungan sekolah.

4. Bagian-bagian pada media ini terdiri dari:

a. Cover, melipui cover depan dan belakang.

b. Kata pengantar, berisi nama penulis, nama
dosen cover pembimbing 1 dan 2, serta kata
pengantar dari penulis.

c. Wawasan, yaitu berupa bacaan sebagai bahan
literasi untuk menambah wawasan keislaman.

d. Halaman Materi, yaitu berisi peta konsep,
tujuan pembelajaran, materi yang
diintegrasikan dengan konteks keislaman
maupun masalah kontekstual lain, contoh soal,

dan latihan soal di setiap subbab.
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Biografi tokoh, yaitu berisi deskripsi tokoh
matematika dalam bidang peluang.

Quotes, berisi Kkata-kata dari tokoh wuntuk
menumbuhkan motivasi pembaca.

Game zone, yaitu berisi permainan dengan soal-
soal terkait peluang.

Profil, berupa biodata penulis.
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BAB I
KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Media Pembelajaran

[stilah media pembelajaran terbentuk atas dua
kata dasar, yaitu “media” dan “pembelajaran”. Secara
bahasa, asal usul media berasal dari bahasa latin,
yaitu medius yang mempunyai arti perantara. Dalam
bahasa inggris, bentuk jamak dari media yaitu
medium yang artinya pengantar atau saluran.
Latuheru (dalam Yuniastuti, 2021) mengartikan
media sebagai segala bentuk sarana yang dipakai
oleh manusia untuk mengkomunikasikan atau
menyebar ide, gagasan, atau pendapat sehingga
pesan tersebut sampai kepada si penerima.

Kata dasar yang kedua adalah pembelajaran.
Menurut  Hamalik  (dalam  Rusydi, 2019),
pembelajaran merupakan interaksi belajar dan
mengajar yang berproses saling mempengaruhi
antara guru dan peserta didik. Keduanya terdapat
hubungan interaksi yaitu guru mengajar di satu pihak
dan peserta didik belajar di lain pihak. Pembelajaran

yang baik adalah pembelajaran yang membawa

14



peserta didik pada pemahaman. Sementara itu,
Roestiyah (dalam Rusydi, 2019) menerangkan bahwa
pembelajaran merupakan hubungan interaktif guru
dan peserta didik, dimana interaksi tersebut akan
muncul proses belajar mengajar yang aktif. Guru
membuat situasi dan kondisi yang mendorong
peserta didik untuk belajar secara aktif dan
melaksanakan tugas yang diberikan guru.

Rossi dan Briedle (dalam Rusydi,2019)
menjelaskan bahwa media pembelajaran merupakan
semua alat dan bahan yang dapat dgunakan untuk
keperluan pendidikan seperti buku, koran, majalah,
radio, televisi, dan lain sebagainya. Jika semua hal
tersebut dapat dimanfaatkan dan diprogram untuk
keperluan pendidikan maka dapat dianggap sebagai
media pembelajaran. Sementara itu Gerlach dan Ely
(dalam Cecep, 2020) menjelaskan bahwa secara
umum, hal-hal seperti manusia, materi atau peristiwa
yang membangun kondisi untuk memungkinkan
peserta didik mampu menggali pengetahuan,
ketrampilan atau sikap dapat dianggap sebagai media
pembelajaran. Dalam konteks ini, guru, buku teks,
dan lingkungan sekolah termasuk dalam kategori

media.
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Menurut Amka (2018), adanya penggunaan
media, model, dan strategi yang beragam dalam
pembelajaran akan menciptakan kondisi kelas lebih
hidup sehingga peserta didik menjadi lebih antusias
dalam mengikuti pembelajaran. Media pembelajaran
merupakan suatu bentuk sarana yang dapat
menumbuhkan perhatian, pikiran, perasaan, dan
minat peserta didik sehingga akan tercapai
kompetensi peserta didik yang diharapkan. Media
pembelajaran memainkan peran penting dalam
mendukung proses pembelajaran dengan cara
menyampaikan informasi dan materi pelajaran
secara efektif kepada para peserta didik. Penggunaan
media dalam pembelajaran membantu
menyampaikan informasi dengan cara yang lebih
visual dan jelas. Ilustrasi, diagram, dan grafik
membantu memperjelas konsep yang kompleks dan
abstrak. Hal ini dapat memberikan bantuan kepada
peserta didik untuk memahami materi secara lebih
baik dan membangun pengetahuan yang kuat.

Menurut Kemp & Dayton (dalam Cecep,2020),

media pembelajaran memiliki tiga fungsi utama.
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1)

2)

3)

Memotivasi Minat Atau Tindakan

Adanya media dengan penyajian informasi yang
menarik dan relevan akan memberikan daya
tarik bagi peserta didik. Hal tersebut dapa
membangkitkan motivasi peserta didik.
Menyajikan Informasi

Media memiliki peran yang penting dalam
menyajikan informasi kepada peserta didik.
Selain menyajikan informasi yang mendidik,
media juga memberikan wawasan baru dan
pengalaman kepada peserta didik.

Memberi Instruksi

Peserta didik dapat menggunakan media
pembelajaran secara mandiri. Artinya media
dapat digunakan walaupun tanpa adanya guru.
Oleh karena itu materi yang disampaikan harus
dirancang lebih sistematis dari segi prinsip-
prinsip pembelajaran untuk mempersiapkan
instruksi yang efektif. Selain menyajikan
informasi dengan cara yang menarik, media
pembelajaran dapat memberikan pengalaman
yang menyenangkan dan memenuhi kebutuhan

individual peserta didik.
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Sudjana dan Rivai (dalam Rusydi,2019)

menjelaskan bahwa media pembelajaran

memberikan manfaat dalam proses pembelajaran

yang dapat diuraikan sebagai berikut.

iy

2)

3)

4)

Proses pembelajaran akan menjadi lebih
menarik perhatian peserta didik sehingga dapat
membangkitkan motivasi belajar yang lebih
tinggi.

Bahan pembelajaran akan lebih jelas maknanya
dan memfasilitasi pemahaman yang lebih baik
lagi sehingga memungkinkan peserta didik untuk
menguasai materi dan mencapai tujuan
pembelajaran.

Cara pengajaran akan menjadi beragam dengan
penggunaan metode yang tidak hanya terbatas
pada komunikasi lisan melalui perkataan guru.
Ini akan mengurangi rasa bosan pada peserta
didik dan mengurangi kelelahan pada guruy,
terutama jika pengajaran dilakukan setiap jam
pelajaran.

Peserta didik dapat lebih banyak melakukan
kegiatan belajar  sebab tidak  hanya

mendengarkan penjelasan dari guru, tetapi juga
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aktivitas lain seperti mengamati, melakukan,

mendemonstrasikan, memerankan dan lain-lain.

Majalah

Menurut Indah Suryawati (2014), majalah
merupakan media komunikasi yang memberikan
informasi secara mendalam dan tajam yang memiliki
nilai aktualitas dengan jangka waktu lebih panjang
jika dibandingkan dengan surat kabar dan tabloid.
Majalah juga dikenal karena menampilkan lebih
banyak gambar atau foto. Selain itu, sampul halaman
(cover) dan foto dalam majalah cenderung lebih
menarik. Majalah adalah bentuk media massa cetak
yang bertujuan menyajikan konten  aktual,
menyediakan informasi terbaru tentang topik
menarik, memperluas wawasan pembaca, dan
meningkatkan motivasi pembaca.

Berdasarkan pendapat tersebut maka majalah
memiliki karakteristik sebagai berikut.
a) Penyajian Informasi Lebih Dalam

Majalah menyajikan informasi yang mendalam

dengan berbagai topik. Penyajian informasi
dalam majalah ini sangat detail dan mendalam

sehingga pembaca dapat memperoleh wawasan
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b)

yag lebih luas. Sebelum diterbitkan, majalah ini
juga diperiksa terlebih dahulu.
Nilai Aktualitas Lebih Lama

Majalah mempunyai nilai aktualitas dengan
waktu yang bertahan lama. Berbeda dengan
surat kabar yang mempunyai nilai aktualitas
dengan waktu satu hari. Majalah ini memiliki
nilai aktualitas lebih tinggi karena selalu
menyajikan informasi yang relevan dan terkini.
Informasi yang disajikan dalam majalah ini selalu
diperbarui sesuai dengan perkembangan terkini.
Gambar atau Foto Lebih Banyak

Gambar atau foto dalam majalah sangat
penting karena mereka dapat memberikan visual
yang menarik bagi pembaca. Gambar atau foto
dapat menunjukkan topik yang dibahas dalam
majalah dan membantu pembaca untuk lebih
memahami konten yang ditulis. Selain itu,
gambar atau foto juga dapat digunakan untuk
menambah daya tarik dari sebuah majalah.
Banyak majalah yang menyertakan banyak
gambar atau foto untuk menarik perhatian
pembaca dan untuk meningkatkan minat

pembaca terhadap majalah tersebut. Namun juga
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harus diingat bahwa gambar atau foto harus
relevan dan sesuai dengan topik yang dibahas
dalam majalah.
d) Cover Menjadi Daya Tarik

Cover majalah merupakan halaman depan dari
sebuah majalah yang ditujukan untuk menarik
perhatian pembaca. Hal ini menjadi sangat
penting karena cover majalah merupakan salah
satu hal yang pertama dilihat oleh pembaca saat
membeli atau membaca sebuah majalah. Cover
majalah yang baik akan menampilkan gambar
atau foto yang menarik dan judul yang menarik
perhatian. Selain itu, cover majalah juga harus
memberikan informasi yang relevan dan
menarik bagi pembaca, seperti topik yang
dibahas dalam majalah tersebut. Dengan kata
lain, cover majalah harus mampu menjadi daya
tarik bagi pembaca untuk membeli atau

membaca majalah tersebut.

Jika kita perhatikan setiap halaman pada
majalah, maka terdapat banyak elemen di halaman
tersebut. Dalam majalah tersebut terdiri dari judul,

isi, foto, nomor halaman, dan beberapa objek lain.

21



Dari banyaknya elemen tersebut sebenarnya
memiliki tujuan. Tujuan tersebut yaitu
menyampaikan informasi dengan lengkap dan tepat,
serta memberi kenyamanan pembaca dalam mencari
informasi yang dibutuhkan.

Proses pembuatan majalah berkaitan erat
dengan istilah layout. Layout dalam sebuah majalah
sangat penting karena ia dapat mempengaruhi cara
pembaca memahami dan menikmati konten yang
ditampilkan. Layout yang baik dapat membuat
konten lebih mudah dibaca dan dipahami, serta dapat
meningkatkan minat pembaca terhadap majalah.
Layout yang baik akan menentukan bagaimana
informasi ditampilkan secara estetis, seperti
penggunaan font yang tepat, spasi, warna, gambar
atau foto, dan lain-lain. Pemilihan layout yang tepat
dapat membuat majalah lebih atraktif dan membuat
pembaca merasa lebih nyaman saat membaca
majalah tersebut.

Tujuan dari layout yaitu menyajikan elemen
berupa tulisan dan gambar secara sederhana, mudah
dibaca, dan menarik bagi pembaca sehingga

informasi yang disajikan lebih mudah dipahami.
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Berikut ini prinsip dasar layout menurut Surianto

Rustan (2009).

1. Sequence/Urutan
Sequence merupakan sebuah urutan bagaimana
seseorang melihat elemen yang kita rancang.

2. Emphasis/Penekanan
Emphasis merupakan cara untuk memberikan
penekanan pada objek supaya menjadi pusat
perhatian. Emphasis dapat diciptakan dengan
memberi ukuran yang lebih besar dibandingkan
dengan elemen yang lain. Selain itu gunakan
warna yang kontras dari elemen lain dan latar
belakang. Pemberian = emphasis membuat
pembaca lebih terarah dan membuat layout tidak
memberikan kebosanan.

3. Balance/Keseimbangan
Balance/keseimbangan merupakan suatu hal
yang sanga penting dalam layout. Seluruh bidang
layout tidak harus dipenuhi oleh elemen, tetapi
lebih kepada menghasilkan kesan seimbang
dengan menggunakan elemen yang dibutuhkan

dan meletakannya secara tepat.
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4. Unity/Kesatuan
Layout harus mempunyai kesan unity/kesatuan
supaya memberi efek yang kuat bagi
pembacanya. Semua elemen seperti tulisan,
gambar, warna, dan gaya harus saling berkaitan
dan disusun secara tepat. unity tidak sekadar
mencakup kesatuan elemen-elemen yang terlihat
secara visual, tetapi juga keterkaitan antara
aspek nonfisik dan fisik, yakni pesan yang
hendak disampaikan melalui konsep desain

tersebut.

Berdasarkan wuraian diatas maka majalah
digital merupakan versi digital majalah yang biasanya
dicetak berupa lembaran kertas. Majalah digital
dipublish dengan format html yang bisa diakses lewat
browser dengan menggunakan internet. Majalah
digital matematika ini difungsikan sebagai alat
belajar yang memungkinkan peserta didik untuk
belajar secara mandiri, sehingga peserta didik dapat
belajar sesuai dengan kecepatan belajar masing-
masing. Majalah ini dapat dipelajari baik di sekolah

maupun di rumah.
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3. Pendekatan Kontekstual

Pendekatan kontekstual merupakan konsep
belajar yang membantu guru menghubungkan materi
yang diajarkan dengan situasi dunia nyata peserta
didik dan mendorong peserta didik untuk
mengaitkan pengetahuan yang dimiliki sebelumnya
dengan penerapannya dalam kehidupan mereka
(Yuberti,2014). Hal senada disampaikan Hapudin
(2021) yang berpendapat bahwa pendekatan
kontekstual merupakan pendekatan pembelajaran
yang menguatkan keterlibatan peserta didik secara
menyeluruh dalam menekankan relevansi materi
yang dipelajarinya dalam kehidupan sehari-hari.
Proses pembelajaran dengan pendekatan
kontekstual, peserta didik tidak ditransfer langsung
informasi dari guru, melainkan berlangsung alamiah.
Tujuan pendekatan kontekstual bukan hanya
menyampaikan informasi saja, tetapi juga mendorong
peserta didik untuk memahami bagaimana
pengetahuan yang mereka peroleh dapat diterapkan
dalam konteks nyata.

Pendekatan kontekstual menekankan pada
proses menghubungkan materi dengan situasi

kehidupan sehari-hari serta mengaplikasikannya
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dalam kehidupan nyata. Keterlibatan aktif peserta
didik sangat ditekankan dalam pembelajaran ini.
Dimulai dari penemuan materi pelajaran yang
kemudian dikaitkan dengan pola kehidupan dan
diterapkan dalam situasi nyata. Hal tersebut
bertujuan supaya materi yang dipelajari oleh peserta
didik lebih tertanam dalam ingatan dan bertahan
lama. Dalam proses pembelajaran dengan
pendekatan kontekstual di kelas, guru lebih banyak
berurusan dengan strategi dibandingkan dengan
memberi materi secara langsung. Tugas guru
mengelola kelas sebagai tim yang bekerjasama untuk
menemukan sesuatu yang baru bagi peserta didik.
Sesuatu yang baru datang dari proses menemukan
sendiri, bukan dari gagasan seorang guru. Peserta
didik tidak belajar dalam proses seketika, tetapi
diperoleh sedikit demi sedikit.
Hamdayama (2016) menyebutkan 7 asas

pendekatan kontekstual sebagai berikut.
1. Konstruktivisme

Konstruktivisme merupakan proses membangun

atau menyusun pemahaman terhadap suatu

informasi atau pengetahuan berdasarkan
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pengalaman baru dan struktur kognitif awal
mereka.

Menemukan(Inquiry)

Inquiry merupakan proses pembelajaran yang
menekankan pada proses berpikir secara
sistematis untuk mencari dan menemukan
sendiri jawaban dari suatu permasalahan.
Melalui kegiatan menemukan ini peserta didik
akan lebih aktif mencari pengetahuan atau
informasi yang diperlukan dalam menyelesaikan
masalah yang akan dihadapi.

Bertanya (Questioning)

Dalam pembelajaran dengan pendekatan
kontekstual, guru tidak menyampaikan materi
secara langsung begitu saja. Akan tetapi
memancing peserta didik untuk menemukan
informasi dengan sendiri. Oleh karena itu peran
bertanya sangat penting karena peserta didik
dapat menggali informasi.

Masyarakat Belajar (Learning Community)
Makna dari masyarakat belajar yaitu mebiasakan
peserta didik bekerja sama dengan orang lain
yang dilakukan dengan pembelajaran melalui

kelompok belajar.
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5. Pemodelan (Modelling)

Pendekatan kontekstual menyarankan dalam
proses pembelajaran menggunakan model yang
dapat ditiru oleh peserta didik. Model tersebut
bisa berupa pemberian contoh, misalnya cara
mengoperasikan sesuatu, mempertontonkan
suatu Kketerampilan, dan menunjukkan suatu
hasil karya. Melalui pemodelan ini peserta didik
terhindar dari pembelajaran yang teoristik
abstrak.

6. Refleksi (Reflection)

Refleksi melibatkan proses evaluasi diri dan
proses yang berkelanjutan. Dengan melakukan
refleksi, individu dapat mengevaluasi
pemahamannya dan mencari solusi untuk
meningkatkannya sehingga dapat mengatasi
masalah lebih efektif kedepannya. Hal ini
penting untuk meningkatkan kualitas solusi yang
diberikan.

7. Penilaian yang sebenarnya (Authentic Assesment)
Authentic Assesment merupakan penilaian yang
benar-benar mencerminkan aktivitas nyata
dalam kehidupan sehari-hari. Dalam pendekatan

ini menuntut autentisitas pembelajaran bahwa
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pengalaman belajar yang didapatkan oleh
peserta didik haruslah nyata dan bermakna bagi

kehidupan.

4. Terintegrasi Keislaman

Integrasi keislaman merupakan kesatuan dua
atau lebih topik seperti nilai-nilai agama (Islam)
dengan ilmu pengetahuan pada umumnya yang
dalam hal ini yaitu matematika. Keislaman yang
dimaksud dalam hal ini termasuk juga nilai-nilai
ajaran islam yang bersumber dari wahyu (Al-Qur’an
dan Sunnah). Nilai-nilai ini akan diyakini, difahami
dan diamalkan oleh umat Islam kepada generasi
berikutnya melalui upaya dan pendekatan
pendidikan Islam (Gade,2020).

Berdasarkan keputusan Menteri Agama
tentang pelaksanaan pembelajaran, pelaksanaan
pembelajaran memuat beberapa prinsip
pembelajaran. Prinsip tersebut berupa penguatan
pola pembelajaran religius dengan menjadikan nilai-
nilai akhlak dan pemahaman yang moderat sebagai
inspirasi cara berfikir, cara bersikap dan bertindak
pada proses pembelajaran di Madrasah. Proses

pembelajaran di sekolah menerapkan pembelajaran
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yang menggunakan nilai-nilai keislamanan sebagai
pengikat pola hubungan pendidik dengan peserta
didik. Hubungan pendidik dengan peseta didik diikat
dengan hubungan yang mahabbah fillah atau kasih
sayang, kebersamaan, saling membantu yang
dilandasi niat ibadah menuju ridha Allah SWT. Dari
keputusan tersebut dikatakan bahwa proses
pembelajaran hendaknya termuat unsur religius
dengan menanamkan niai-nilai islam sehingga
menghasilkan pribadi peserta didik yang bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa.

Pembelajaran matematika yang bermakna
memungkinkan untuk menyisipkan penanaman nilai-
nilai yang terkait disertakan dalam proses
pembelajaran. Integrasi  keislaman  dalam
pembelajaran matematika terjadi melalui pemberian
nilai-nilai keislaman dalam materi maupun contoh
soal yang diajarkan. Strategi pembelajaran yang
dikaitkan dengan keislaman dapat dilakukan seperti
berikut ini (Salafudin,2015).

1. Selalu Menyebut Nama Allah
Selalu menyebut nama Allah merupakan salah
satu cara untuk mengingat dan menunjukkan

ketaatan kepada-Nya. Selalu menyebut Allah
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dapat dilakukan dalam berbagai situasi seperti
dalam berdoa maupun dalam aktivitas sehari-
hari. Sebelum proses pembelajaran dimulai,
dibiasakan diawali dengan membaca basmalah
dan doa bersama-sama. Kemudian pembelajaran
dapat diakhiri dengan pembacaan hamdalah dan
doa. Hendaknya guru selalu mengingatkan
kepada peserta didik betapa pentingnya kita
selalu mengingat Allah untuk segala aktivitas dan
bersyukur kepada Allah.

Penggunaan Istilah

Dalam membahas soal matematika dapat
menyelipkan istilah bernuansa islami yang
sering kita dengar. Diantara istilah tersebut
berupa penggunaan nama, peristiwa atau benda
yang bernuansa Islam. Misalnya: nama
(Muhammad, Fatimah, Aisyah), peristiwa
(umroh, haji, dan lain-lain), benda-benda
(Masijid, kitab suci, dlI).

[lustrasi Visual

Alat-alat dan media pembelajaran dalam mata
pelajaran matematika dapat divisualisasikan
dengan gambar, ilustrasi atau potret yang Islami.

Contohnyanya dalam membicarakan simetri
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dapat dimisalkan ornamen-ornamen masjid atau
musholla, dalam pembahasan bangun datar
dapat menampilkan luas sajadah, dan dalam
pembahasan bangun ruang dapat menampilkan
ka’'bah.

Aplikasi atau Contoh-contoh

Dalam menjelaskan suatu kompetensi dapat
menggunakan bahan ajar dengan memberikan
contoh-contoh  aplikatif. =~ Misalnya dalam
pembahasan pecahan dapat dikaitkan dengan
pembagian harta warisan yang sesuai dengan
pedoman dalam Al Quran dan Hadits. Materi
tentang uang dan perdagangan dapat
diterangkan dengan bantuan praktik bank
syariah dengan sistem bagi hasil.

Menyisipkan Ayat atau Hadits yang Relevan
Penjelasan materi, contoh soal dan latihan soal
dapat menyisipkan ayat atau hadits yang relevan.
Penelusuran Sejarah

Pemaparan suatu materi dapat dikaitkan dengan
sejarah perkembangan ilmu pengetahuan oleh
cendekiawan muslim. Sebagai contoh, ketika
membahas konsep Dbilangan bulat dapat

mengenalkan penemu bilangan nol, penemuan
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rumus akar persamaan kuadrat (terkenal dengan
rumus ABC) yang ditemukan oleh Al Khawarizmi
dalam aljabar, dan pada penjelasan materi
trigonometri dapat dijelaskan penemuan sinus
dan kosinus oleh Ibnu Jabbir Al Battani.

7. Jaringan Topik
Menghubungkankan matematika dengan topik-
topik lain dalam ilmu pengetahuan. Sebagai
contoh, dalam menjelaskan topik relasi dengan
rantai makanan, seperti ayam memakan padi,
burung memakan serangga, atau sapi memakan
rumput dikaitkan dengan rizki yang diberikan
Allah kepada semua makhluk di dunia ini.

8. Simbol Ayat-Ayat Kauniah (Ayat-Ayat Alam
Semesta)
Dalam menggambarkan konsep simetri putar,
dapat dijelaskan seberapa teraturnya Allah
menciptakan gerakan bulan mengelilingi bumi
dan bumi mengelilingi matahari, atau tentang

rotasi bumi pada sumbunya.

Menurut Imam Suprayogo (dalam Chanifudin
& Nuriyati,2020) Integrasi [lmu merupakan salah
satu langkah yang dapat dilakukan dalam
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mewujudkan integrasi Islam dan Sains di lingkungan
pendidikan, dengan melaksanakan tindakan-tindakan
berikut:
1. Menjadikan Kitab Suci Sebagai Basis Atau
Sumber Utama
[Imu Al-Qur’an dalam pengintegrasian ilmu ini
berkedudukan sebagai sumber utama atau
landasan dasar bagi pencapaian ilmu umum. Al-
Qur’an sebagai fondasi utama yang didapatkan
dari hasil observasi, eksperimen, dan penalaran
logis. Perannya adalah sebagai penunjang yang
bertujuan untuk menambah keyakinan terhadap
Allah melalui sumber utama yakni Al-Qur’an.
2. Memperluas Batas Materi Kajian Islam Dan
Menghindari Dikotomi [Imu
Ajaran Islam memiliki sifat universal, oleh
karena itu tidak ada istilah dikotomi dalam
I[slam, karena semua ilmu itu penting untuk
dipelajari agar menjalankan kehidupan dengan
baik.
3. Menumbuhkan Pribadi yang Berkarakter Ulil
Albab
Ulil Albab adalah orang yang benar-benar

mampu menggunakan akal dan pikirannya
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secara mendalam untuk memahami fenomena
alam sehingga mampu memahami bukti-bukti
keesaan dan kekuasaan sang Maha pencipta
yakni Allah SWT.
4. Menelusuri Ayat-Ayat Al- Qur'an yang Berbicara
Tentang Sains
Menelusuri ayat ayat Al-Qur’an merupakan
bentuk langkah yang sangat penting dalam
upaya mengintegrasikan sains dan Islam. Hal ini
menunjukkan bahwa Al-Qur’an menjadi sumber
yang sesuai dan relevan dengan ilmu
pengetahuan (sains) yang berkembang pesat

saat ini.

5. Peluang
a. Definisi Peluang dan Istilah dalam Peluang

Peluang merupakan suatu konsep matematika
yang digunakan untuk melihat kemungkinan
terjadinya sebuah kejadian. Ada beberapa istilah
yang penting untuk dipahami dalam mempelajari

konsep peluang yaitu sebagai berikut:
e Percobaan adalah suatu tindakan atau
kegiatan untuk memperoleh hasil tertentu.

Setiap  jenis  percobaan = mempunyai
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beberapa kemungkinan hasil atau kejadian
yang akan terjadi

e Ruang sampel adalah himpunan dari semua
hasil yang mungkin terjadi pada suatu
percobaan, dinotasikan dengan S. Banyak
anggota ruang sampel dinyatakan dengan
n(S).

o Titik sampel adalah anggota-anggota dari
ruang sampel.

e Kejadian adalah himpunan bagian dari
ruang sampel. Biasanya dinotasikan dengan
huruf kapital. Banyaknya anggota kejadian A
dinyatakan dengan n(A)

b. Peluang Kejadian
Peluang sebuah kejadian dapat diartikan
sebagai kemungkinan-kemungkinan kejadian
apa yang akan muncul. Misalkan sebuah kejadian
A dapat terjadi sebanyak n kali diantara s
kejadian yang saling ekslusif dan masing-masing
memiliki kesempatan yang sama, maka dapat

dituliskan dengan A ditulis dalam notasi:
n(4)

PO=®

36



Keterangan:
n (A) = Frekuensi kejadian yang diharapkan
n (s) =Jumlah sampel
Frekuensi Harapan
Frekuensi harapan adalah banyak kejadian
yang diharapkan dapat terjadi pada sekian kali
percobaan. Frekuensi harapan dirumuskan
dengan:
Fp=P(A) X n
Peluang Kejadian Majemuk
Peluang kejadian majemuk dalam bab ini terdiri
dari peluang kejadian tidak saling lepas, peluang
kejadian saling lepas, dan peluang kejadian
saling bebas.
1) Peluang Kejadian tidak Saling Lepas
Peluang kejadian tidak saling lepas adalah
dua kejadian yang terjadi secara bersamaan
(terdapat irisan). Hubungan antara kejadian
A dengan kejadian B pada kejadian tidak
saling lepas dapat digambarkan dalam

bentuk diagram Venn sebagai berikut.
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2)

Gambar 2.1 Diagram Venn kejadian tidak saling lepas

Dari operasi gabungan dua himpunan yang
tidak saling lepas diperoleh:
P(AUB) =P(A)+P(B)—P(ANB)

Peluang Kejadian Saling Lepas

Peluang kejadian saling lepas merupakan
dua kejadian yangtidak bisa terjadi
bersamaan. Hubungan kejadian A dan B
pada kejadian saling lepas digambarkan

sebagai berikut.

H

Gambar 2.2 Diagram Venn kejadian saling lepas
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e.

Dari operasi gabungan dua himpunan yang
saling lepas diperoleh:
P(AUB) =P(A)+P(B)
3) Peluang Kejadian Saling Bebas
Dua kejadian A dan B dikatakan saling bebas
jika kejadian A tidak mempengaruhi
terjadinya kejadian B, dan kejadian B juga
tidak mempengaruhi terjadinya kejadian A.
Peluang dua kejadian saling bebas
dirumuskan:
P(ANnB) =P(A) X P(B)
Penggunaan Peluang dalam Kehidupan Sehari-
hari
Berikut beberapa contoh penerapan konsep
peluang dalam kehidupan sehari-hari.
e Memberikan Kontribusi dalam Pengambilan
Keputusan yang Tepat
Pengambilan keputusan yang lebih
tepat memahami bahwa tidak ada
keputusan yang sudah pasti karena
kehidupan mendatang tidak ada yang bisa
memprediksi secara pasti, karena informasi
yang didapat tidaklah sempurna. Oleh

karena itu, dengan memanfaatkan konsep
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peluang, kita dapat mencari kemungkinan-
kemungkinan yang mungkin terjadi
sehingga kita dapat mengambil keputusan
yang dirasa tepat.
Digunakan di [lmu Ekonomi

[Imu aktuaria merupakan ilmu
gabungan antara ilmu peluang, matematika,
statistika, keuangan, dan pemrograman
komputer. Aktuaria merupakan disiplin
formal yang mempelajari tentang asuransi
jangka panjang, seperti asuransi hidup dan
asuransi kesehatan. Tanpa bermaksud
menentang tuhan, aktuaria berusaha
menjabarkan dengan baik rumus-rumus
kapan seseorang harus melakukan Kklaim
terhadap asuransinya, sehinnga aktuaria
mampu mendeskripsikan = rumus-rumus
untuk menghitung nilai premi dan nilai
klaim secara analitis. Sehingga perusahaan
asuransi mencapai keuntungan tanpa
merugikan pelanggan.
Ramalan Cuaca

Sebagai  contoh peluang dalam

kehidupan  sehari-hari, terdapat  upaya
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untuk meramalkan kondisi cuaca di suatu
wilayah. Seperti yang dilakukan oleh Badan
Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika
(BMKG), dalam melakukan prakiraan cuaca,
dimana seorang forecaster yang bertugas
memperkirakan cuaca dengan didukung
menggunakan  alat-alat canggih  dan
superkomputer. Pada dasarnya, dalam
prakiraan cuaca dibutuhkan kombinasi dari
penerapan ilmu fisika, matematika, dan
dinamika atmosfer. Analisis tersebut
dilakukan dengan melihat fenomena yang
sudah pernah terjadi, mencakup apa
penyebabnya dan peluang untuk kejadian

tersebut kembali terjadi.

6. Minat Belajar
a. Definisi Minat Belajar
Menurut Slameto (dalam syaiful,2015), minat
adalah suatu rasa lebih suka dan rasa
keterikatan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa
ada yang menyuruh. Minat pada dasarnya adalah
penerimaan akan suatu hubungan antara diri

sendiri dengan sesuatu di luar diri. Minat belajar
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memiliki peran penting dalam meningkatkan
motivasi dan keterlibatan seseorang dalam
proses pembelajaran. Ketika seseorang memiliki
minat yang mendalam terhadap suatu subjek,
mereka lebih cenderung untuk merasa
termotivasi untuk menghabiskan waktu dan
usaha ekstra dalam mempelajari hal-hal yang
terkait. Dorongan internal ini dapat membantu
seseorang mengatasi hambatan dan rintangan
yang mungkin muncul dalam proses belajar,
karena mereka memiliki tujuan intrinsik yang
kuat.

Pendapat lain juga dikemukakan oleh Saeful
Rahmat (2018) yang mendefinisikan minat
sebagai suatu kondisi dimana seseorang
menaruh perhatian pada sesuatu, yang disertai
dengan rasa ingin mengetahui, memiliki,
mempelajari, dan membuktikan. Minat belajar
merupakan dorongan internal yang mendorong
seseorang untuk mengembangkan pengetahuan
dan keterampilan dalam suatu bidang tertentu.
Ini melibatkan rasa ingin tahu yang kuat dan
antusiasme untuk memahami lebih dalam

tentang topik atau subjek yang menarik bagi
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individu tersebut. Minat belajar tidak hanya
tentang mencapai hasil akhir atau tujuan
tertentu, tetapi juga tentang proses eksplorasi,
penemuan, dan pengembangan diri yang
berkelanjutan.

Minat belajar juga dapat mempengaruhi cara
seseorang menghubungkan informasi baru
dengan pengetahuan yang sudah ada. Orang yang
memiliki minat yang tinggi terhadap suatu
subjek cenderung lebih aktif dalam mencari
informasi baru, mengaitkannya dengan apa yang
telah mereka pelajari sebelumnya, dan
mengembangkan pemahaman yang lebih
mendalam. Ini berkontribusi pada pembentukan
pemikiran kritis dan kemampuan analitis yang
lebih baik.

Peserta didik yang tertarik pada suatu topik
tertentu cenderung memberikan perhatian yang
lebih banyak pada topik tersebut dan menjadi
lebih terlibat secara kognitif di dalamnya.
Peserta didik juga akan cenderung mempelajari
sesuatu secara lebih bermakna terorganisasi,
dan terperinci. Misalnya, dengan mengaitkannya

dengan pengetahuan sebelumnya, membentuk
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gambar-gambar visual, memberikan contoh-
contoh, mengaitkan berbagai ide, menarik
kesimpulan, serta mengidentifikasi potensi
penerapannya.
Jenis-Jenis Minat Belajar
Ada berbagai jenis-jenis minat belajar peserta
didik, diantaranya yaitu minat belajar visual,
minat belajar auditori, dan minat belajar
kinestetik (Akrim,2021).
1) Minat Belajar Visual
Hamzah (dalam Akrim,2021)
menjelaskan bahwa minat belajar visual
adalah minat belajar yang mengandalkan
kemampuan penglihatan dalam memahami
dan mengingat dalam kegiatan belajar.
Minat belajar visual mengacu pada
kecenderungan individu untuk lebih
responsif terhadap informasi yang disajikan
secara visual, seperti gambar, grafik,
diagram, dan visualisasi lainnya. Orang-
orang dengan minat belajar ini paling efektif
dalam memahami dan mengingat konsep-
konsep ketika informasi disajikan secara

visual. Individu dengan minat belajar visual
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2)

akan menemukan manfaat dalam

menggunakan gambar atau presentasi yang

menarik untuk membantu memperjelas
konsep yang kompleks.

Menurut Suparman (dalam
Akrim,2021), peserta didik yang mempunyai
minat belajar visual memiliki ciri-ciri antara
lain:

a) Lebih mudah mengingat informasi yang
dilihat daripada yang didengar.

b) Menyukai sesuatu secara detail.

c) Sangat mementingkan penampilan, rapi
dan teratur.

d) Seringkali mengetahui apa yang harus
dikatakan, namun seringkali kesulitan
dalam memilih kata yang tepat untuk
menyampaikannya.

Minat Belajar Auditori

Minat belajar auditori adalah minat
belajar  yang  mengandalkan indra
pendengaran dalam memahami dan
mengingat informasi dalam kegiatan belajar.
Orang yang memiliki minat belajar auditori

cenderung lebih suka belajar melalui
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3)

pendengaran, seperti mendengarkan cerita,
diskusi kelompok, atau podcast. Mereka
dapat dengan mudah menangkap informasi
yang disampaikan dalam bentuk audio dan
mengolahnya dengan baik.

Menurut Suparman (dalam
Akrim,2021), peserta didik yang mempunyai
minat belajar auditori memiliki ciri-ciri
antara lain:

a) Memperoleh pengetahuan melalui
mendengarkan dan mengingat apa yang
didiskusikan.

b) Senang mendengarkan orang berbicara
dan biasanya pembicara fasih.

c) Menyukai musik atau atau hal-hal yang
melibatkan nada dan irama.

d) Senang berbicara, berdiskusi dan
menguraikan suatu topik dengan
panjang lebar.

Minat Belajar Kinestetik

Minat belajar kinestetik adalah minat
belajar yang mengutamakan belajar dengan
menekankan pengalaman fisik dan interaksi

langsung dengan materi pembelajaran.
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Individu dengan minat belajar ini cenderung
lebih baik dalam memahami dan mengingat
informasi ketika mereka terlibat dalam
kegiatan fisik, bergerak, menyentuh, atau
berinteraksi dengan objek secara langsung.
Individu kinestetik cenderung unggul ketika
mereka memiliki kesempatan  untuk
melakukan praktik langsung atau latihan
berulang-ulang.

Menurut Suparman (dalam
Akrim,2021), peserta didik yang mempunyai
minat belajar kinestetik memiliki ciri-ciri
antara lain:

a) Selalu berorientasi pada fisik dan
banyak bergerak.

b) Menanggapi perhatian fisik.

c) Belajar melalui praktek dan rekayasa.

d) Menyukai permainan yang
menyibukkan dan membutuhkan
aktivitas fisik yang banyak.

c. Indikator Minat Belajar
Hidayat (dalam Akrim,2021) menyatakan
beberapa indikator yang menentukan minat

belajar peserta didik, antara lain:
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2)

Perasaan Senang

Perasaan senang memainkan peran
penting dalam menentukan minat belajar
seseorang. Ketika seseorang merasa senang
saat belajar, ini mencerminkan bahwa
mereka memiliki keterlibatan emosional
yang positif terhadap materi pembelajaran.
Perasaan senang ini bisa muncul dalam
bentuk kegembiraan, rasa ingin tahu, atau
kepuasan ketika memahami konsep baru.
Selain itu, perasaan senang juga bisa berasal
dari rasa pencapaian ketika berhasil
menyelesaikan tugas atau memecahkan
masalah yang menantang. Ketika minat
belajar didukung oleh perasaan senang,
individu cenderung lebih termotivasi dalam
proses pembelajaran. Hal ini bisa
berdampak positif pada kemampuan
mereka untuk memahami dan menguasai
materi dengan lebih baik, serta proses
belajar berjalan lebih efektif.
Perhatian

Ketika seseorang memberikan

perhatian penuh terhadap materi
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3)

pembelajaran, ia cenderung lebih mudah
memahami dan mengingat informasi yang
diajarkan. Kemampuan untuk fokus pada
detail-detail penting dalam pelajaran dapat
meningkatkan kualitas pemahaman dan
penerimaan konsep-konsep baru. Selain itu,
perhatian yang kuat juga membantu dalam
mengatasi tantangan-tantangan belajar,
seperti mengatasi rasa bosan atau frustrasi.
Dengan adanya perhatian yang mendalam,
individu dapat menjaga motivasi dan
mengembangkan rasa ingin tahu yang lebih
tinggi, mendorong eksplorasi lebih lanjut,
serta mampu mengembangkan
keterampilan analitis dan kritis yang
diperlukan untuk pemecahan masalah. Oleh
karena itu, mengembangkan kemampuan
untuk memusatkan perhatian dengan baik
adalah faktor penting dalam membangun
minat yang  berkelanjutan terhadap
pembelajaran dan pengembangan diri.
Perasaan Tertarik

Aspek ketertarikan memegang

peranan mendasar dalam proses minat
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belajar seseorang. Ketika seseorang merasa
tertarik terhadap suatu subjek atau topik
pembelajaran, proses belajar menjadi lebih
menyenangkan dan bermakna. Ketertarikan
ini dapat muncul dari rasa koneksi personal
terhadap materi, pengalaman positif
sebelumnya, atau pemahaman bahwa
pelajaran tersebut memiliki hubungan dan
manfaat dalam kehidupan sehari-hari atau
masa depan. Ketika individu merasa
tertarik, mereka cenderung lebih terbuka
untuk eksplorasi, diskusi, dan memahami
pembelajaran yang lebih dalam. Selain itu,
ketertarikan yang kuat juga dapat
memotivasi seseorang untuk mengatasi
hambatan-hambatan belajar, seperti
kesulitan belajar atau kelelahan. Dengan
adanya ketertarikan yang mendalam,
individu dapat mengembangkan minat yang
berkelanjutan, memupuk semangat untuk
terus belajar, dan mengintegrasikan
pengetahuan baru ke dalam pandangan
dunia mereka secara lebih menyeluruh.

Dengan demikian, membangun dan menjaga
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ketertarikan terhadap materi pembelajaran
adalah elemen penting dalam
mengembangkan minat belajar yang
berkelanjutan.
Keterlibatan Siswa

Keterlibatan peserta didik adalah
elemen utama dalam mengembangkan
minat belajar yang kuat dan berkelanjutan.
Ketika peserta didik merasa aktif terlibat
dalam proses pembelajaran, mereka lebih
mungkin untuk mengalami kedalaman
pemahaman dan mengembangkan minat
yang mendalam terhadap materi.
Keterlibatan ini dapat terwujud melalui
partisipasi aktif dalam diskusi, eksplorasi
kreatif, dan pemecahan masalah yang
mendorong mereka untuk berpikir secara
Kkritis. Selain itu, keterlibatan peserta didik
juga dapat ditingkatkan melalui penggunaan
pendekatan pembelajaran yang relevan dan
menarik, seperti pembelajaran berbasis
proyek atau penerapan praktis dari konsep-

konsep teoritis.
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B. Kajian Penelitian yang Relevan

1.

“Pengembangan Media Pembelajaran E-Magazine
Pada Materi Segiempat Untuk Peserta didik Kelas VII
Sekolah Menengah Pertama Islam Al-Falah Jambi”
Oleh Irma Guniarti (2019). Penelitian ini bertujuan
untuk mengembangkan e-magazine pada materi
segiempat di Sekolah Menengah Pertama Islam Al-
Falah Jambi dan mengetahui respon peserta didik
kelas  VII  terhadap  pengembangan  yang
mengadaptasi kerangka berfikir ADDIE yang terdiri
dari tahap analisis, desain, pengembangan,
implementasi, evaluasi. Hasil penelitian menunjukan
bahwa penilaian e-magazine menurut ahli media, ahli
materi, dan penilaian guru masing-masing diperoleh
rerata skor jawaban sebesar 4,8 (sangat baik); 4,4
(sangat baik); 4,1 (baik) selanjutnya presentase skor
respon peserta didik diperoleh sebesar 81,33 %
(sangat baik). Berdasarkan proses pengembangan
secara Kkeseluruhan dapat disimpulkan bahwa e-
magazine ini dikembangkan dengan dengan
menggunkan kerangka pengembangan ADDIE, dan
berdasarkan respon peserta didik kelas VII, e-
magazine sangat baik digunakan sebagai sumber

belajar.

52



2.

“Pengembangan Modul Matematika Berwawasan
Integrasi Interkoneksi Dengan Pendekatan Scientific
Untuk Kelas X SMA/MA Materi Peluang” oleh
Muhamad Agus LAtif (2018). Hasil penelitian
menghasilkan modul matematika yang memiliki
kualitas keseluruhan sangat baik dengan persentase
keidealan 81%. Komponen kelayakan isi dalam
kategori sangat baik dengan persentase 83%.
Komponen integrasi-interkoneksi dalam kategori
sangat baik dengan persentase 80%. Komponen
kebahasaan dalam kategori sangat baik dengan
persentase 86%. Komponen media dan penyajian
dalam kategori baik dengan persentase 78%. Modul
dikatakan  efektif dengan persentase 72%.
Berdasarkan angket respon, modul mendapatkan
respon positif dengan mendapatkan skor rata-rata
51,6 dari skor rata-rata maksimal 64.

“Pengembangan Media Pembelajaran Majalah Fisika
Terintegrasi Keislaman dalam Meningkatkan Hasil
Belajar Peserta didik Pada Materi Tata Surya Untuk
SMP/MTs Kelas VII” oleh Muizzudin Rifki Alhanif
(2019). Penelitian ini menggunakan metode
penelitian pengembangan R & D (Research And
Development) menggunakan model Barg & Gall
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dengan 6 langkah, identifikasi masalah dan
pengumpulan informasi, desain produk, validasi
desain, revisi desain, uji coba lapangan, hasil akhir.
Subyek penelitian merupakan peserta didik kelas VII
A dan VII B MTs Uswatun Hasanah. Hasil penelitian
pengembangan ini mengungkapkan bahwa produk
berupa Majalah Fisika Terintegrasi keislaman yang
dikembangkan layak untuk digunakan sebagai media
pembelajaran. Kelayakan diperoleh dari hasil validasi
oleh ahli materi dengan nilai 4,1 termasuk dalam
kategori baik, validasi ahli media dengan nilai 4,44
termasuk dalam kategori amat baik, validasi ahli
integrasi Islam dengan nilai 3,67 termasuk dalam
kategori baik, validasi guru IPA dengan nilai 4,5
termasuk dalam kategori amat baik. Hasil belajar
peserta didik setelah menggunakan media
pembelajaran majalah fisika terintegrasi keislaman
adalah meningkat.

“Pengembangan E-Modul Berbasis Pendekatan
Contextual Teaching And Learning Pada Materi
Barisan Dan Deret Untuk Meningkatkan Minat Belajar
Siswa SMP” oleh Martin & dkk (2021). Hasil
penelitian E-modul dengan pendekatan CTL pada

materi barisan dan deret yang dikembangkan

54



memenuhi kriteria valid, praktis, dan efektif.
Kevalidan e-modul ditunjukkan oleh hasil penilaian
dari dua ahli media pembelajaran dengan nilai rat-
rata 3,7 dalam kategori baik dan dua ahli materi
dengan nilai rata-rata 3,9 dalam kategori valid.
Kepraktisan e-modul dilihat dari respons siswa yang
positif terhadap pembelajaran yang menggunakan
bahan ajar e-modul dengan rata-rata total 72,21.
Keefektifan e-modul ditunjukkan dengan adanya
peningkatan minat belajar siswa setelah mengalami
pembelajaran menggunakan e-modul yang ditunjuan
dengan nilai n- gain sebesar 0,14

“Pengembangan Modul Berbasis Kontekstual
Terintegrasi Nilai Keislaman untuk Meningkatkan
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa”
oleh Suhandri dan Arnida Sari (2019). Hasil
penelitian ini menghasilkan bahan ajar modul
matematika berbasis kontekstual terintegrasi nilai
keislaman pada materi relasi dan fungsi yang sangat
valid dengan persentase 94,2% dan praktis dengan

persentase 82,61%.
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C. Kerangka Berpikir
Berdasarkan penjabaran latar belakang dan tinjauan
pustaka,

dapat dihasilkan kerangka berpikir yang

ditunjukkan pada Gambar 2.3.

Latar belakang

l

Masih
menggunanakan
model
pembelajaran
konvensional

kurangnya
penggunaan
media
pembelajaran

kurang
mengaitkan
materi dengan
kehidupa nyata
dan keislaman

Dibutuhkan media yang
menarik dengan pendekatan
kontekstual dan terintegrasi

keislaman

\

Pengembangan produk media
majalah digital matematika
dengan pendekatan kontekstual

terintegrasi keislaman

Media yang
digunakan
menarik

Materi terkait
kehidupan
sehari-hari

dan keislaman

Meningkatkan
minat belajar
peserta didik

Gambar 2.3 Kerangka Berpikir
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Berdasarkan latar belakang sebelumnya, peneliti
mengembangkan media pembelajaran berupa media
majalah  digital matematika dengan pendekatan

kontekstual terintegrasi keislaman materi peluang.
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BAB III
METODE PENELITIAN

A. Model Pengembangan

Penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian dan
pengembangan atau biasa disebut R & D (Research and
Development). Menurut Sugiyono (2016) R & D adalah
metode penelitian yang dipakai untuk menciptakan
produk tertentu, dan menguji keefektifan produk
tersebut.  Penelitian ini  merupakan penelitian
pengembangan dengan model ADDIE yang terdiri dari 5
tahapan yaitu Analyze (Analisis), Design (Perancangan),
Develop (Pengembangan), Implement (Implementasi),

Evaluate (Evaluasi).

o
94"5\0
{

Gambar 3.1 Model Pengembangan ADDIE
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B. Prosedur Pengembangan
Model pengembangan majalah digital matematika
yang akan digunakan pada penelitian ini adalah ADDIE.
Model pengembangan ADDIE memiliki 5 tahap alur
pengembangan yaitu:
1. Analyze (Analisis)

Tahap analisis merupakan langkah awal
pengembangan ADDIE yang diawali dengan kegiatan
menganalisis kebutuhan sesuai dengan media yang
akan dikembangkan. Pada tahap ini, peneliti perlu
menghimpun data terkait dengan akar permasalahan
belajar peserta didik serta menentukan jenis media
pembelajaran yang paling sesuai untuk mendukung
proses Dbelajar peserta didik (Batubara,2020).
Penerapan analisis disesuaikan dengan kompetensi
yang dibutuhkan dalam proses pembelajaran serta
materi yang akan diajarkan. Proses analisis dilakukan
melalui survei di MAN 2 Kota Semarang terhadap
peserta didik kelas X. Pada tahap ini dilakukan
penyebaran angket analisis kebutuhan peserta didik
dan wawancara guru. Kegiatan analisis dilaksanakan
untuk mengidentifikasi permasalahan yang terdapat

dalam proses pembelajaran matematika di kelas.
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Design (Perancangan)

Tahapan perancangan adalah tahapan
penulisan gagasan atau ide ke dalam sebuah rumusan
yang menggambarkan media pembelajaran yang
akan dikembangkan. Langkah ini merupakan proses
penyusunan rancangan yang didasarkan pada hasil
analisis sebelumnya. Pada tahap ini, peneliti mulai
merencanakan pemilihan bahan dan materi yang
akan disajikan pada majalah, pemilihan rancangan
desain cover dan layout, serta rancangan pembuatan
kerangka majalah.

Develop (Pengembangan)

Tahap pengembangan adalah proses kegiatan
mewujudkan  desain yang telah dirancang
sebelumnya menjadi kenyataan. Dalam tahapan ini
peneliti menggunakan beberapa software seperti
Microsoft word dan photoshop. Hasil pembuatan dari
software sebelumnya Kkemudian disempurnakan
dengan software Flip PDF Corporate sehingga hasil
akhir dari proses ini berupa majalah digital
matematika. Produk berupa majalah digital
matematika dapat diakses melaui laptop maupun
smartphone. Produk ini memuat materi pelajaran

peluang yang disajikan ke dalam bentuk yang
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bervariasi. Dengan demikian, produk yang dihasilkan
menyerupai majalah yang memungkinkan pembaca
untuk dapat dibolak-balik halamannya.

Setelah tahap awal produk selesai, langkah
selanjutnya yaitu membuat instrumen yang berguna
untuk menilai kualitas dari media pembelajaran yang
dikembangkan. Butir instrumen penilaian media
pembelajaran dirancang berdasarkan teori-teori yang
menjelaskan standar ideal media pembelajaran.
Nieveen (1999) menyatakan bahwa media
pembelajaran yang baik adalah media yang
memenuhi tiga aspek, yaitu kevalidan, kepraktisan,
dan keefektifan.

Produk yang telah dikembangkan sebelumnya
akan divalidasi oleh ahli media dan ahli materi. Setiap
ahli diminta untuk menilai desain tersebut dari
beberapa aspek untuk mengidentifikasi kelemahan
dan kekurangannya. Kemudian produk akan direvisi
sesuai saran dan masukan dari tim ahli hingga
produk dinyatakan baik dan layak untuk
diujicobakan. Setelah selesai direvisi oleh tim ahli
maka produk majalah digital matematika ini
diujicobakan kepada peserta didik untuk mengukur

seberapa praktis dan efektifnya produk yang telah
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dibuat. Uji coba media yang telah dikembangkan akan
dilakukan pada kelas X MAN 2 Kota Semarang.

. Implement (Implementasi)

Setelah produk dinyatakan valid oleh ahli
media dan ahli materi, maka majalah digital
matematika dengan  pendekatan  kontekstual
terintegrasi keislaman materi peluang ini diterapkan
dalam proses pembelajaran di sekolah. Uji coba ini
dilakukan dengan cara peserta didik menggunakan
majalah  digital matematika tersebut untuk
mempelajari  materi  Peluang. Pada  tahap
implementasi dilakukan uji kepraktisan dan uji
keefektifan terhadap media. Uji kepraktisan
dilakukan dengan pengisian angket oleh peserta didik
yang telah menggunakan majalah digital matematika
tersebut. Tujuannya adalah untuk memperoleh
respon dari peserta didik setelah menggunakan
majalah digital matematika. Selain peserta didik, guru
juga melakukan pengisian angket respon terhadap
produk yang telah dikembangkan. Guru menilai
produk dan memberikan beberapa saran setelah
menggunakan produk yang telah dikembangkan.
Hasil dari respon tersebut digunakan sebagai

pedoman dalam melakukan perbaikan sehingga
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kualitas majalah digital matematika menjadi lebih
baik. Selain mengukur kepraktisan, produk tersebut
akan diukur keefektifannya. Keefektifan hal ini terkait
peningkatan minat belajar peserta didik.

5. Evaluate (Evaluasi)

Setelah melakukan tahapan implementasi,
evaluasi majalah digital matematika perlu dilakukan.
Evaluasi ini didasarkan pada tanggapan yang
diberikan oleh peserta didik dan guru melalui angket.
Tahap evaluasi bertujuan untuk melakukan revisi
terakhir terhadap produk yang dikembangkan
dengan mempertimbangkan masukan responden
selama proses implementasi. Hal ini dilakukan untuk
memperbaiki kekurangan pada majalah digital
matematika tersebut. Berdasarkan keseluruhan
proses, diharapkan majalah digital matematika yang
telah dikembangkan layak digunakan untuk proses
pembelajaran matematika karena telah memenuhi

sejumlah aspek yang dinilai.

C. Desain Uji Coba Produk
1. Desain Uji Coba
Ada tiga tahap dalam uji coba pada penelitian ini

yaitu sebagai berikut.
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a)

b)

Uji Kevalidan

Uji kevalidan dilakukan dengan memberikan
angket validasi kepada orang yang ahli dalam
menilai media yang dikembangkan. Tujuan uji
kevalidan yaitu untuk menguji valid atau
tidaknya media majalah digital matematika.
Validasi ini dilakukan oleh 4 dosen ahli, yaitu 2
dosen ahli materi dan 2 dosen ahli media.
Uji Kepraktisan

Uji kepraktisan dilakukan dengan tujuan
untuk mengetahui tingkat kepraktisan produk
yang telah dikembangkan. Uji kepraktisan ini
dilaksanakan dengan memberikan angket respon
guru dan peserta didik kelas X MAN 2 Kota
Semarang terhadap media majalah digital
matematika.
Uji Keefektifan

Uji keefektifan bertujuan untuk mengetahui
keefektifan media terhadap minat belajar
peserta didik. Sebelum pembelajaran
menggunakan media, peserta didik diberikan
angket minat belajar awal (pretest). Kemudian
setelah penggunaan media, peserta didik

diberikan angket minat belajar akhir (posttest).
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Media majalah digital matematika dikatakan
efektif jika terdapat peningkatan minat belajar

peserta didik.

2. Subjek Uji Coba

Subjek penelitian ini adalah peserta didik
kelas X MAN 2 Kota Semarang. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas X
MAN 2 Kota Semarang yang terdiri dari dua belas
kelas. Dalam penelitian ini, pengambilan sampel
dilakukan menggunakan teknik purposive sampling.
Menurut Sugiyono (2015), purposive sampling adalah
pengambilan sampel sumber data yang dipilih
berdasarkan pertimbangan tertentu. Uji coba produk

dilaksanakan pada kelas X-L.

3. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
a) Wawancara
Wawancara merupakan teknik pengumpulan
data ketika peneliti melakukan penelitian awal
untuk mengetahui permasalahan yang harus di
teliti dan mengetahui informasi dari responden
(Sugiyono,2015). Teknik wawancara diterapkan

guna memperoleh informasi dari guru yang
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b)

mengajar terkait model pembelajaran, sumber
belajar, media pembelajaran yang digunakan,
dan tentang analisis kebutuhan peserta didik.

Wawancara  dapat  digunakan  secara
independen, tetapi dapat digunakan juga
bersamaan dengan kuesioner apabila kita
menginginkan informasi yang lebih rinci atau
membutuhkan data yang lebih lengkap. Selain
dilaksanakan secara berhadapan langsung,
wawancara juga bisa dilakukan melalui
panggilan telepon, meskipun masih jarang
dilakukan (Husna dan Suryana,2017).
Angket

Teknik pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian dan pengembangan ini yaitu
menggunakan  angket.  Sugiyono  (2015)
menyatakan bahwa angket adalah teknik
pengumpulan data untuk memperoleh informasi
dari responden dengan cara memberi
pertanyaan atau pernyataan secara tertulis.
Angket dalam penelitian ini terdiri dari angket
analisis kebutuhan, angket validasi, angket

kepraktisan, dan angket minat belajar.
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Instrumen dalam penelitian ini terdiri dari

beberapa angket sebagai berikut.

a)

b)

Angket Analisis Kebutuhan

Angket analisis kebutuhan dibuat
untuk memperoleh informasi tentang
kebutuhan peserta didik, tingkat
pemahaman peserta didik terhadap materi
yang akan disajikan dalam penelitian, dan
jenis media pembelajaran yang paling sesuai
untuk mendukung proses belajar peserta
didik.
Angket Kevalidan

Angket kevalidan terdiri dari angket
validasi ahli media dan angket validasi ahli
materi. Angket wvalidasi ahli media
digunakan sebagai lembar penilaian yang
digunakan oleh ahli media untuk mengukur
kualitas media yang dikembangkan peneliti.
Aspek yang diambil untuk menilai media
majalah digital matematika pada validasi
ahli media yaitu mengenai aspek tampilan,
aspek penyajian, dan aspek kemanfaatan

(Batubara,2020).
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Sedangkan untuk angket validasi ahli
materi digunakan sebagai lembar penilaian
ahli materi untuk mengukur kebakuan dan
kesesuaian materi yang disajikan dalam
media yang dikembangkan peneliti. Aspek
yang diambil untuk menilai media majalah
digital matematika pada validasi ahli materi
yaitu mengenai aspek isi materi, aspek
penyajian materi, aspek bahasa
(batubara,2020). Karena penelitian ini
menggunakan pendekatan kontekstual dan
terintegrasi  keislaman, maka peneliti
menambahkan aspek kontekstual dan aspek
integrasi keislaman.

Angket Kepraktisan

Angket kepraktisan ini terdiri atas
angket respon guru dan angket respon
peserta didik. Angket kepraktisan ini
diberikan kepada guru dan peserta didik
sebagai pengguna untuk menilai apakah
produk media yang telah dibuat peneliti
baik untuk diujicobakan. Menurut Nieveen
(1999), aspek kepraktisan merupakan

kriteria kualitas perangkat pembelajaran
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yang dinilai berdasarkan kebermanfaatan
bagi pengguna dan tingkat kemudahan
dalam menggunakan perangkat
pembelajaran yang dikembangkan. Ia juga
mengungkapkan kepraktisan mengacu pada
sejauh mana pengguna menganggap produk
yang dikembangkan tersebut menarik dan
dapat berfungsi dengan baik dalam situasi
normal. Karena penelitian ini menggunakan
pendekatan kontekstual dan terintegrasi
keislaman, maka peneliti menambahkan
aspek kontekstual dan aspek integrasi
keislaman. Oleh karena itu, aspek yang
diambil untuk menilai kepraktisan media
majalah digital matematika yaitu mengenai
aspek kebermanfaatan, aspek kemudahan
penggunaan, aspek kemenarikan, aspek
kontekstual, dan aspek terintegrasi
keislaman.
d) Angket Keefektifan

Angket keefektifan dalam hal ini
adalah berupa angket minat belajar yang
digunakan untuk mengetahui tingkat minat

belajar peserta didik setelah menggunakan
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media yang telah dikembangkan. Angket
minat belajar terdiri dari angket minat
belajar awal (pretest) dan angket minat
belajar akhir (posttest). Angket minat belajar
awal diberikan sebelum penggunaan media
pembelajaran, sedangkan angket minat
belajar akhir diberikan setelah penggunaan
media pembelajaran. Terdapat empat aspek
yang ditentukan pada angket minat belajar
peserta didik, yaitu rasa tertarik, perasaan

senang, perhatian, dan keterlibatan siswa.

4. Teknik Analisis Data
Data yang didapatkan dalam penelitian ini
akan dianalisis untuk mengetahui kelayakan dari
produk yang telah dikembangkan. Berikut teknik

analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini.

a) Analisis Kevalidan
Data yang didapatkan dari hasil validasi media
kemudian dianalisis. Data diperoleh berupa skor,
tanggapan, saran atau masukan dari ahli media
dan ahli materi yang digunakan untuk perbaikan

produk. Analisis data hasil validasi dilakukan
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b)

dengan mencari persentase dengan rumus

sebagai berikut:

Jumlah skor responden
Persentase = - X 100%
Skor maksimal

Hasil yang didapatkan dari perhitungan
persentase  kemudian ditentukan tingkat
kevalidannya dengan menggunakan kriteria
tingkat validitas sebagai berikut:

Tabel 3.1 Tingkat Validitas (Akbar,2013)

Kriteria

Validitas Tingkat Validitas

Sangat  Valid, atau dapat

0/ _ 0,
81%-100% digunakan tanpa revisi

Valid, atau dapat digunakan

% - 809
61% - 80% namun perlu direvisi kecil.

Kurang Valid, disarankan tidak

41% - 60% dipergunakan karena perlu revisi
besar

21% - 40% T}dak Valid, atau tidak boleh
dipergunakan

0% - 20% Sangat Tidak Valid, atau tidak
boleh dipergunakan

Analisis Kepraktisan

Analisis  kepraktisan  dilakukan  untuk
mengetahui  kepraktisan media  dengan
menghitung skor berdasarkan angket
kepraktisan yang diberikan kepada guru dan
peserta didik. Pemberian skor pada angket
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kepraktisan menggunakan skala likert dengan 5
pilihan jawaban sebagai berikut.

Tabel 3.2 Skala likert

No. Kategori Skor
1. Sangat Baik 5
2. Baik 4
3. Cukup Baik 3
4. Kurang Baik 2
5. Sangat Tidak Baik 1

Analisis kepraktisan dihitung dengan rumus

sebagai berikut:

Jumlah skor responden

P t = X 1009
ersentase Skor maksimal %

Hasil yang didapatkan dari perhitungan
persentase  kemudian ditentukan tingkat
kepraktisannya dengan menggunakan Kkriteria
tingkat kepraktisan sebagai berikut:

Tabel 3.3 Tingkat Kepraktisan (Akbar,2013)

Kriteria Kepraktisan Kategori
81% - 100% Sangat Praktis
61% - 80% Praktis
41% - 60% Cukup Praktis
21%-40% Kurang Praktis
0% -20% Tidak Praktis
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c) Analisis Keefektifan

Analisis keefektifan majalah digital
matematika diukur untuk mengetahui pengaruh
penggunaan majalah digital matematika pada
peserta didik. Produk ini dikatakan -efektif
apabila berhasil meningkatkan minat belajar
peserta didik. Untuk mengukur peningkatan
minat belajar peserta didik, dapat dilakukan uji
n-gain yang dapat dinyatakan dengan
menggunakan skor gain standar dari
Hake(1999):

skor posttest — skor pretest

N — Gain (g) =
Gain (9) skor maksimal — skor pretest

Tabel 3.4 Kriteria Skor N-Gain (Hake,1999)

Nilai n-gain (g) kriteria

g>0,7 Tinggi
03<g< 0,7 Sedang
g<0,3 Rendah

Produk yang telah dikembangkan dikatakan
efektif apabila mencapai perolehan skor n-gain
minimal lebih dari 0,3 dengan kategori sedang

(Hake: 1999).
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d) Analisis Validitas Instrumen

Uji validitas merupakan uji yang dilakukan
untuk mengetahui keabsahan/ ketepatan/
kecermatan suatu item pertanyaan dalam
mengukur variabel yang diteliti. Suatu item
pertanyaan dikatakan valid, apabila mampu
melakukan pengukuran sesuai dengan apa yang
seharusnya diukur (Agung & Zarah,2016).
Uji validitas instrumen yang dilakukan dalam
penelitian ini berjumlah 36 responden.
selanjutnya korelasinya dihitung menggunakan
rumus pearson product moment sebagai
berikut(Triyono,2013):

N.2X Y - EX)QY)

T NI -GN S Y - YY)
Keterangan :
Txy : koefisien korelasi variable X dan
variable Y
N : banyaknya subjek uji coba
X : skor item
Y : skor total
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Instrumen dikatakan valid apabila ry, > r tabel
dengan taraf kesalahan 5% (Triyono,2013).
Analisis Reliabilitas Instrumen

Uji reliabititas instrumen merupakan upaya
untuk  mengetahui  kehandalan  (tingkat
kepercayaan) suatu item pertanyaan dalam
mengukur variabel yang diteliti. Suatu instrumen
penelitian dapat memiliki tingkat kepercayaan
yang tinggi, jika hasil dari pengujian instrumen
tersebut menunjukan hasil yang relatif tetap
(konsisten). Tujuan dari uji reliabilitas adalah
untuk mengukur tingkat kestabilan suatu alat
ukur(Agung & Zarah,2016).
Setelah menguji validitas instrumen, langkah
berikutnya adalah melakukan uji reliabilitas
instrumen menggunakan Alpha Cronbach

dengan rumus sebagai berikut.

_k ) Y s?
-] st

Keterangan:

111 : koefisien reliabilitas
k : banyaknya butir kuesioner
: varians skor butir ke-i

s¢  :varians skor total
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Rumus untuk menghitung varians yaitu

2
N
Keterangan:
§%  :varians
2. X :Jumlah skor x
¥ X2 : Jumlah kuadrat skor x

N : banyaknya subjek uji coba

Uji reliabilitas dapat dilakukan secara bersama-
sama terhadap seluruh butir pertanyaan. Jika
nilai Alpha yang diperoleh >0,60 maka
instrumen dikatakan reliabel (Wiratna,2012).
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BAB 1V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Pengembangan Produk Awal

Penelitian ini berfokus pada pengembangan produk
berupa majalah digital matematika dengan pendekatan
kontekstual terintegrasi keislaman materi peluang. Media
ini dipublikasikan secara online sehingga lebih mudah
dalam penyebaran dan penggunaannya. Diharapkan
dengan mengembangkan majalah digital matematika ini
dapat menjadi penunjang pembelajaran matematika dan
sekaligus menjadi alternatif sumber belajar bagi peserta
didik yang dapat digunakan secara fleksibel. Artinya
media dapat dioperasikan kapan saja dan di mana saja.

Hasil pengembangan produk awal merupakan hasil
dari tahap Analyze (Analisis), Design (Perancangan), dan
Develop (Pengembangan).
1. Analyze (Analisis)

Tujuan dari analisis adalah untuk menetapkan
arah garis dasar yang diperlukan dalam
pengembangan media pembelajaran. Pada tahap ini
dilakukan analisis kebutuhan dengan melakukan
penyebaran angket analisis kebutuhan terhadap

peserta didik untuk mengumpulkan data. Selain itu
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juga menganalisis kurikulum yang sedang diterapkan.
Pada tahap ini juga dilakukan wawancara dengan
guru matematika kelas X di MAN 2 Kota Semarang
terkait pembelajaran yang ada di sekolah. Berikut
analisis data yang telah diperoleh dari peserta didik
maupun dari guru.
a. Analisis Kebutuhan
Analisis  kebutuhan  dilakukan  untuk
mengumpulkan informasi karakteristik peserta
didik, permasalahan yang muncul pada peserta
didik, dan menganalisis kebutuhan sesuai
dengan media yang akan dikembangkan untuk
mendukung proses belajar peserta didik.
Berdasarkan hasil wawancara, pembelajaran di
kelas masih menggunakan model konvensional
dengan metode ceramah. Guru belum
memanfaatkan media digital berbasis teknologi
dalam pembelajaran langsung di kelas. Guru
hanya menggunakan buku paket dari pemerintah
dimana materinya masih umum dan tidak
terintegrasi keislaman. Buku paket tersebut juga
edarannya masih terbatas sehingga peserta didik
tidak semuanya mempunyai buku pegangan

matematika.
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Hasil angket analisis kebutuhan menyatakan
bahwa guru menggunakan media pembelajaran
berbasis digital (teknologi) dalam proses
pembelajaran mendpatakan jawaban “tidak”
sebesar 91,7%. Bahan ajar yang digunakan guru
mengaitkannya dengan kehidupan nyata
mendapatkan jawaban “tidak” sebesar 41,7%.
Sedangkan bahan ajar yang digunakan guru
mengaitkannya dengan konteks keislaman
mendapatkan jawaban “tidak” sebesar 69,4%.
Dari hal tersebut menunjukkan bahwa guru
belum menggunakan media pembelajaran yang
berbasis digital, dimana materinya belum
mengaitkan dengan kehidupan nyata dan
konteks keislaman.

Informasi yang diperoleh dari hasil angket
analisis kebutuhan, peserta didik dibekali buku
paket matematika oleh sekolah. Namun terdapat
peserta didik yang kadang-kadang tidak
membawa buku paket pada saat proses
pembelajaran. Kemudian peserta didik banyak
yang tidak memiliki sumber pegangan
matematika selain dari buku paket sekolah

dengan persentase 68,6%. Saat di luar jam
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pelajaran peserta didik juga jarang yang
mempelajari pelajaran matematika lagi dengan
persentase kadang-kadang sebesar 55,6% dan
tidak mempelajari lagi sebesar 38,9%. Hal ini
dapat disimpulkan bahwa kemandirian peserta
didik dalam mempelajari kembali pelajaran
cukup rendah, sehingga diperlukan perangkat
pembelajaran berupa majalah digital matematika
ini yang dapat memberikan dukungan kepada
peserta didik dalam mempelajari kembali
pelajaran matematika. Karena salah satu tujuan
dari majalah ini yaitu untuk menunjang
kemandirian belajar peserta didik.

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan, semua
peserta didik memiliki smartphone dengan
persentase 100%. Hal tersebut merupakan salah
satu potensi dalam mengembangkan media
majalah digital yang cukup didukung dengan
karakteristik peserta didik. Dari hal tersebut
semakin menguatkan untuk mengembangkan
majalah digital matematika sebagai bahan ajar
yang yang dapat digunakan di mana saja dan
kapan saja dengan memanfaatkan teknologi saat

ini. Oleh karena itu perlu adanya bahan ajar
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mandiri yang di dalamnya terdapat inovasi
dalam materinya yang diintegrasikan dengan
keislaman yaitu berupa majalah digital
matematika dengan pendekatan kontekstual
terintegrasi keislaman materi peluang.
Analisis Kurikulum

Awal tahun pelajaran 2022/2023, MAN 2 Kota
Semarang menggunakan Kurikulum Merdeka.
Sedangkan tahun pelajaran sebelumnya masih
menggunakan kurikulum 2013. Materi dalam
pengembangan media ini yaitu materi peluang
yang berada di semester 2 kelas X. Tabel 4.1
memberikan gambaran identifikasi materi

peluang dalam kurikulum merdeka.
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Tabel 4.1 Identifikasi Materi Peluang

Capaian

. Tujuan Pembelajaran Indikator
Pembelajaran
Peserta didik e Menentukan ruang Menjelaskan
dapat sampel sebuah pengertian ruang

menjelaskan
peluang dan
menentukan
frekuensi
harapan dari
kejadian
majemuk.
Mereka
menyelidiki
konsep dari
kejadian saling
bebas dan
saling lepas,
dan
menentukan
peluangnya

kejadian majemuk
Membedakan
antara kejadian
saling lepas dan
kejadian tidak
saling lepas
Menggunakan
aturan
penjumlahan untuk
menentukan
peluang dua
kejadian saling
lepas
Memodifikasi
aturan
penjumlahan untuk
menentukan
peluang dua
kejadian tidak
saling lepas
Menentukan
peluang kejadian
saling bebas

sampel dan kejadian
Menentukan ruang
sampel dan kejadian
dari suatu percobaan
Menjelaskan
pengertian peluang
suatu kejadian
Menentukan peluang
suatu kejadian
Menentukan
frekuensi harapan
suatu kejadian
Menjelaskan
pengertian gabungan
dua kejadian
Menentukan peluang
gabungan dua
kejadian
Menentukan peluang
kejadian saling lepas
dan kejadian tidak
saling lepas
Menentukan peluang
kejadian saling bebas

2. Design (Perancangan)

Langkah selanjutnya setelah tahap analisis

yaitu melakukan desain atau perancangan untuk

mengembangkan sebuah produk. Hasil dari tahap

analisis dijadikan sebagai dasar dalam membuat
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desain majalah digital ini. Pada tahap ini dilakukan
pengumpulan bahan dan materi yang akan disajikan
dalam majalah. Materi yang disajikan dalam majalah
ini yaitu materi peluang kelas X menggunakan
pendekatan kontekstual dan terintegrasi keislaman.
Materi peluang disusun sesuai capaian pembelajaran
pada kurikulum merdeka.

Penjabaran materi peluang yang disajikan
pada majalah menggunakan pendekatan kontekstual,
yaitu mengaitkan materi peluang dengan situasi
kehidupan sehari-hari. Pendekatan kontekstual
memuat 7 asas yaitu konstruktivisme,
menemukan(inquiry), bertanya, masyarakat belajar,
pemodelan, refleksi, dan penilaian autentik.
Komponen konstruktivisme dan inquiry muncul pada
permasalahan di awal bab dan dalam kegiatan
mencoba dalam majalah. Komponen bertanya muncul
dalam kegiatan tanya jawab. Komponen pemodelan
muncul pada contoh soal dan latihan soal dalam
menyelesaikan masalah materi peluang yang
dimodelkan dengan situasi sehari-hari peserta didik.
Komponen refleksi berisi menyimpulkan materi yang
sudah dipelajari sebelumnya. Dalam majalah terdapat

halaman refleksi yang mencantumkan pertanyaan
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untuk mengukur materi yang sudah dipelajari.
Komponen penilaian autentik dalam majalah muncul
pada halaman uji kompetensi untuk mengukur
kemampuan  peserta didik dalam memecahkan
masalah.

Penggunaan integrasi keislaman dalam materi
peluang menggunakan beberapa strategi yaitu
1.)menjadikan kitab suci sebagai basis atau sumber
utama; 2.)memperluas batas materi kajian islam dan
menghindari  dikotomi ilmu; 3.)menumbuhkan
pribadi yang berkarakter ulil albab; 4.)menelusuri
ayat-ayat Al- Qur’an yang berbicara tentang sains.
Strategi menyisipkan ayat atau hadits yag relevan
lebih sering disajikan dalam majalah ini. Seperti pada
QS. Ali-Imran ayat 185 yang menjelaskan konsep
kisaran nilai peluang. Dalam surat tersebut
menjelaskan bahwa setiap yang bernyawa akan mati.
Dalam matematika artinya peluang nilainya adalah 1
karena pasti terjadi. Sedangkan peluang dengan nilai
0 yaitu makhluk ciptaan allah akan hidup kekal abadi.
Makhluk Allah sangat mustahil hidup kekal abadi.
Hanya Allah yang kekal abadi. Ayat tersebut sesuai
dengan konsep kisaran nilai peluang yaitu Kejadian

dengan peluang 0 dinamakan kejadian yang mustahil
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terjadi atau tidak mungkin terjadi (kemustahilan),
sedangkan kejadian dengan peluang 1 dinamakan
kejadian yang pasti terjadi (suatu kepastian).

Strategi memperluas batas materi kajian islam
dan menghindari dikotomi ilmu dilakukan dengan
menyajikan contoh soal dan latihan soal materi
peluang yang dikaitkan dengan konteks keislaman.
Mengaitkan peluang dengan konteks keislaman
dengan menggunakan istilah islam, menyisipkan nilai
keislaman, dan menyisipkan ayat-ayat Al-Qur’an, hal
tersebut membuat siswa dapat belajar tidak hanya
konsep peluang saja, tetapi dapat menambah
pengetahuan islam. Selain itu, Strategi menumbuhkan
pribadi yang berkarakter ulil albab dilakukan dengan
menyajikan bacaan di awal bab sebagai bahan literasi
sebelum pembelajaran. Bacaan tersebut yaitu syarat
menuntut ilmu dan bahaya permainan judi.

Pada tahap desain juga berupa pembuatan
kerangka majalah yang akan digunakan dalam
proses pengembangan media. Kerangka majalah
merupakan serangkaian petunjuk yang berupa
gambar, simbol, atau bagan untuk menjelaskan

rancangan media dari tahap awal sampai akhir.
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Berikut gambaran perancangan kerangka majalah
digital matematika yang dapat dilihat pada Tabel 4.2.
Tabel 4.2 Kerangka Majalah Digital Matematika

Cover Majalah

@ @ e (1) Logo Uin Walisongo
| 3 ||| ® (2) Logo Kurikulum
Merdeka

e (3)]Judul Majalah

e (4) Gambar Desain
Cover

e (5) Nama Penulis

e (6)Jenjang Kelas Dan
Semester

Kata Pengantar

(1) Judul

(2) Teks

(3) Teks

(4) Nomor Halaman
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Daftar Isi

(1) Judul

(2) Teks

(3) Nomor Halaman

Rubrik Wawasan

(1) Judul

(2) Gambar/Ilustrasi
(3) Teks

(4) Nomor Halaman

Rubrik Biografi

(1) Judul

(2) Teks

(3) Nomor Halaman




Rubrik Materi

(1) Judul

(2) Teks Materi

(3) Nomor Halaman

Rubrik Quotes
(1) Teks Quotes
(2) Nomor Halaman

Rubrik Game Zone

(1) Judul
(2) Pilihan Game
(3) Nomor Halaman
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Rubrik Profil

e (1)]Judul
e (2) Teks Materi

e (3) Nomor Halaman

®

3. Develop (Pengembangan)

Tahap pengembangan merupakan tahap
menghasilkan produk yang akan dikembangkan.
Langkah ini berupa mewujudkan dari tahap
perancangan. Pada tahap ini terdiri dari proses
pengembangan media, penyusunan instrumen,
proses validasi, dan revisi produk.

a. Proses Pengembangan

Berikut komponen-komponen dalam majalah

digital matematika.

1) Cover
Cover terdiri dari cover depan dan cover
belakang. Pada bagian cover depan terdapat
judul  majalah, nama penulis, logo
universitas, logo kurikulum merdeka, dan

gambar tokoh matematika. Pada bagian
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cover belakang terdapat gambar tokoh
matematika dan deskripsi singkat dari

majalah digital matematika.

E itapeasi Roisiaman wwm et g

gng lmraﬂldan me
igital ini, pen Is
ldllhn honun hnun&lng informatif feduhllf dan

lnsp tif dengal dekatan kontekstual
tematika yang ummgrm amn ‘nilai-nilai keislaman.

7 Y/ 7
v y/
Penulis ELA
Ahmad Nurfaizin SEMESTER Il

Gambar 4.1 Cover Depan Gambar 4.2 Cover Belakang

2) Kata Pengantar
Kata pengantar berisi ucapan terimakasih
dari penulis, harapan dari penulis agar
media yang dibuat dapat memberikan
manfaat dalam proses pembelajaran materi
peluang. Penulis juga mengharapkan adanya
kritik dan saran yang membangun dari
berbagai pihak untuk mencapai hasil yang

maksimal kedepannya.
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Gambar 4.3 Kata Pengantar
3) Daftar Isi

Halaman ini mencakup daftar konten yang
disajikan dalam majalah digital matematika.
Jika menekan kotak yang terdapat dalam
daftar isi, maka akan langsung tertuju pada

halaman tersebut.

Gambar 4.4 Daftar Isi
91



4) Wawasan
Halaman ini berupa bacaan sebagai bahan
literasi peserta didik untuk menambah
wawasan keislaman. Wawasan 1 berisi
bacaan yang memaparkan tentang 6 syarat
menuntut ilmu berdasarkan nadzhom alala
yang terdapat juga dalam kitab Ta'lim
Muta’allim  karangan syekh azzarnuji.
Wawasan 2 berisi penjelasan tentang
bahaya permainan judi. Pada akhir bacaan

terdapat video yang bisa diputar untuk

mendengarkan ceramah dari KH. Zainuddin

MZ.

6 SYARAT
* MENUNTUT ILMU J | AHAV A
' “  PERMAINAN JuDI

Teembalt?* (HR. Tirmidzi).
Menuntut ilmu wajib bagi kaum  mencari ilmu 1Q yang tinggi sangat [[
™

mushim lakilaki dan muslim  menentukan sekali. Namun dala
perempuan. Seperti pada potongan  hal ini asal akalnya mampu

hadis berikut: menangkap ilmu, maka berarti

S g 38 i M mdz.hmelned nuhixympmmyh e Sejarah peluang mb:;:.: dari maysie T‘"d)“i diambil .:::L lata
, . berbeda dengan orang u kegiatan  yang wbungan ‘yusrurf (5) yang memiliki arti

gt ""“"":“ """;'I"“h"::: orang idiot yang memang akalnya dengan perjudian. Judi merupakan  gampang atau mudah. Alasan

:::n:‘“’"m"“" i sudah tidak bisa menerima ilmu praktik bertaruh pada hasil suatu  penamaan ini karena praktik judi
Larled et mala sulitiah mereka mendapatian acara atau kegiatan dengan tujuan  dianggap  sebagai  upaya

Dalam menuntut ilmu terdapat ilmu. memperoleh keuntungan finansial.  mendapatkan kekayaan  tanpa

beberapa syarat yang harus kita gppgy Dalam Islam, judi dianggap  harus bekerja keras (Az-

lakukan supaya bisa memperoleh o TR 0 b sebagai tindakan yang dilarang  Zamaskhsyari, Tafsir al-Kasysyaf,

imu yang bermanfaat Berikut dan di sebagai salah 1998: juz | halaman 427)

bersungguh-sungguh dengan bukti fan dinyatakan sebagai satu juz 1, halaman 427)

""“““"”‘”’Vf:‘h"";“":“‘"":: ketekunan, mencari ilmu tanpa dosa besar. Praktk perjudian  |aangan terhadap judi dalam

yang. ‘“‘"ﬂ:; i, dtal kesemangatan dan ketekunan tidak sudah ada sejak zaman jahiliah gl didasarkan pada beberapa

Ickracgns Ryl dkcaceey. alan  menghasillan  apa-apa yang sudah begitu mentradisi dan  ayat dalam Al-Quran. Di antara

1.Cerdas Terdapat pepatah yang berbunyi ‘menjadi bagian dari hidup. ayat-ayat tersebut adalah Surah

Penuntut lmu harus cerdas, artinya  "Man Jadda Wa Jadda’, yang artinya Dalam bahasa Arab, yang Alaidahayat 9091:

memiliki  kemampuan  untuk  "Barang siapa yang bersungguh- et Gk ALh e i

menangkap ilmu. Cerdas dalam hal  sungguh, maka la akan berhasil” udi'diistilahkan dengan 'al-

ini bukan berarti harus memiliki 10 Untuk itu, kita sebagai pelajar harus maysit (»44) yang secara

iy gyl Rk g i oAl etimologi berarti ‘mudal’. Kata ‘al-

(OFTe

MRTENRTIRA

Gambar 4.5 Wawasan 1 Gambar 4.6 Wawasan 2
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5) Biografi
Halaman ini berupa deskripsi tokoh

matematika yang ahli dalam bidang peluang.

Gambar 4.7 Biografi

6) Materi
Halaman ini berisi peta konsep, tujuan
pembelajaran, materi yang diintegrasikan
dengan konteks keislaman maupun masalah
kontekstual lain, contoh soal, dan latihan
soal di setiap subbab. Materi pada majalah
ini  berupa materi peluang dengan
menyajikan permasalahan secara
kontekstual dan terintegrasi keislaman. Di
setiap subbab materi terdapat contoh soal

terkait materi peluang. Selain itu, di setiap
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7)

subbab terdapat soal latihan yang dapat

dikumpulkan secara online.

hasil seleksi yang telah dilakukan, d
calon ketua Rohis yang terdiri atas

hasil dari pemilihan tersebut, bukan ? Dari pemilihan ketua Rohis,

diperoleh ada dua kemungkinan. Kemungkinan pertama, yang akan menjadi
ketua Rohis adalah laki-laki. Kemungkinan kedua, yang akan menjadi ketua
Rnhu adalah perempuan.

imana menurut kalian ? ker manalah yang akan terjadi ?

hmpal\:h besar kemungkinan yang akan terpilih menjadi ketua dalam
pemilihan tersebut ? dapatiah kalian menghitung sebuah kemungkinan dari
suatu kejadian ?
ntu bisa. Kalian dapat memperkirakan kemungkinan hasil akhir dari
Ay 7 AL

sama Kalian bisa memprediksi kemungkinan suatu kejadian dengan

Dalam bab ini, kalian akan mempelajari mengenai ruang sampel, peluang
suatu kejadian, dan peluang kejadian majemuk.

Gambar 4.8 Awal Bab

Quotes

Antinya: Hendaklah ada di antara kamu segolongan orang yang menyeru
kepada kebajikan, menyuruh (berbuat) yang makruf, dan mencegah dari

MAN 2 Kota Semarang akan mendelegasikan 1 siswa dari kelas X madrasah
etk mengltlomba tasabut Terdapat 7 kals dengas fumlah 40 siswa
yang memenuhi kualifikasi untuk mengikuti lomba. Tentukan peluang
Trpilheya deegast dai kels X, apablla data banyakrya siwa terselst
digambarkan sebagai berikut.

Kumpulon st v den
o= .imm. i

Gambar 4.9 Soal Latihan

Halaman ini memuat tentang kata-kata yang

bertujuan untuk memotivasi peserta didik

supaya

bertambah  semangat

dalam

menuntut ilmu dan menjadi pribadi yang

lebih baik.
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Iimu yang sesungguhnya
bukanlah yang hanya
sekedar dihafal, Tetapi
ilmu yang sesungguhnya
adalah yang dapat

memberi manfaat

Joom Goot

Gambar 4.10 Quotes

8) Game Zone
Halaman ini berupa permainan yang

memuat soal-soal terkait peluang.

Labirin Hit Right

Scientist

Gambar 4.11 Game Zone
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9) Profil
Halaman ini memuat biodata pribadi

penulis.

BIODATA PRIBADI ___
Nama:

Ahmad Nurfaizin

Tempat, Tanggal Lahir:

Brebes, 23 Februari 2001

Alamat:
Luwungragi, Bulakamba, Brebes

PENDIDIKAN
20082013
SD N LUWUNGRAGH 01

PENGALAMAN

Gambar 4.12 Profil

b. Penyusunan Instrumen Penelitian

Instrumen yang dibuat dalam penelitian ini
terdiri atas 3 macam, yaitu instrumen angket
kevalidan, angket kepraktisan, dan angket
keefektifan dengan bentuk skala likert yang
terdiri atas 5 alternatif jawaban. Instrumen
angket kevalidan terdiri atasi angket validasi ahli
media dan validasi ahli materi. Aspek yang
diambil untuk menilai media majalah digital

matematika pada validasi ahli media yaitu
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mengenai aspek tampilan, aspek penyajian, dan
aspek kemanfaatan (Batubara,2020). Aspek yang
diambil untuk menilai media majalah digital
matematika pada validasi ahli materi yaitu
mengenai aspek isi materi, aspek penyajian
materi,aspek bahasa (batubara,2020). Karena
penelitian ini menggunakan pendekatan
kontekstual dan terintegrasi keislaman, maka
peneliti menambahkan aspek kontekstual dan
aspek integrasi keislaman.

Angket kepraktisan pada penelitian ini terdiri
dari angket respon guru dan angket respon
peserta didik terhadap media yang telah
dikembangkan. Aspek yang dinilai dalam angket
kepraktisan yaitu mengenai aspek
kebermanfaatan, aspek kemudahan penggunaan,
dan aspek kemenarikan (Nieveen,1999). Karena
penelitian ini menggunakan pendekatan
kontekstual dan terintegrasi keislaman, maka
peneliti menambahkan aspek kontekstual dan
aspek integrasi keislaman.

Selain itu terdapat angket keefektifan yang
terdiri dari angket minat belajar awal dan angket

minat belajar akhir. Angket keefektifan bertujuan
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untuk mengetahui peningkatan minat belajar
peserta didik. Terdapat empat aspek yang
ditentukan pada angket minat belajar peserta
didik, yaitu rasa tertarik, perasaan senang,

perhatian, dan keterlibatan siswa.

Proses Validasi Produk

Media pembelajaran yang telah selesai dibuat
kemudian divalidasi oleh ahli media dan ahli
materi. Validator ahli media untuk menilai media
yang telah dikembangkan terdiri atas dua
validator yaitu Riska Ayu Ardani, M. Pd. & Muji
Suwarno, M. Pd. Ahli media menilai media yang
dikembangkan dalam aspek tampilan, penyajian,
dan kemanfaatan. Sedangkan untuk validator
ahli materi terdiri atas dua validator yaitu Ulliya
Fitriani, M. Pd. & Hj. Nadhifah, M. S.I. Ahli materi
menilai media yang dikembangkan dalam aspek
isi materi, penyajian materi, bahasa, kontekstual,
dan integrasi keislaman. Adapun hasil validasi

dapat dilihat pada Tabel 4.3 dan Tabel 4.4.
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Tabel 4.3 Hasil Uji Kevalidan Ahli Media

Banyak Skor Validator
Asp_ek_ yang Butir Maks Jumlah
dinilai - . Skor
Penilaian  -imal I I
Tampilan 5 25 17 22 39
Penyajian 5 25 20 21 41
Kemanfaatan 5 25 20 20 40
Jumlah Skor yang diperoleh 57 63 120
Jumlah Skor Maksimal 75 75 150
Persentase Nilai 76%  84% 80%
Kriteria Valid

Berdasarkan Tabel 4.3, diperoleh bahwa aspek
tampilan mendapatkan jumlah skor 39, jika
dipersentasekan =~ mendapatkan  persentase
sebesar 78%. Aspek penyajian mendapatkan
jumlah skor 41 dengan persentase sebesar 82%.
Serta aspek kamanfaatan mendapatkan jumlah
skor 40 dengan persentase sebesar 80%.
Persentase nilai dari validator 1 ahli media
sebesar 76% dengan kriteria valid, sedangkan
persentase nilai dari validator 2 ahli media
sebesar 84% dengan Kkriteria sangat valid. Total
persentase nilai keseluruhan validator diperoleh
sebesar 80%. Berdasarkan kriteria validitas

menurut Akbar (2013), media ini termasuk
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kategori valid. Artinya media majalah digital
matematika yang telah divalidasi ahli media
sudah layak untuk digunakan dalam kegiatan
pembelajaran, namun dengan sedikit revisi.

Tabel 4.4 Hasil Uji Kevalidan Ahli Materi

Banyak Skor Validator

Asp(.ek. yang Butir Maks- Jumlah
dinilai o . Skor
Penilaian imal I I
Isi Materi 4 20 16 20 36
Penyajian 5 25 20 24 44
Materi
Bahasa 5 25 18 22 40
Kontekstual 3 15 12 14 26
Integrasi 4 20 18 18 36
Keislaman
Jumlah Skor yang diperoleh 84 98 182
Jumlah Skor Maksimal 105 105 210
Persentase Nilai 80% 93,3% 86,6%
Kriteria Sangat Valid

Berdasarkan Tabel 4.4, diperoleh bahwa aspek
isi materi mendapatkan skor total 36 dengan
persentase sebesar 90%. Aspek penyajian Materi
mendapatkan skor total 44 dengan persentase
sebesar 88%. Aspek bahasa mendapatkan skor
total 40 dengan persentase sebesar 80%. Aspek
kontekstual mendapatkan skor total 26 dengan

persentase sebesar 86,6%. Serta aspek integrasi
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keislaman mendapatkan skor total 36 dengan
persentase sebesar 90%.

Persentase nilai dari validator 1 ahli materi
sebesar 80% dengan kriteria valid, sedangkan
persentase nilai dari validator 2 ahli materi
sebesar 93,3% dengan kriteria sangat valid.
Total persentase nilai keseluruhan validator
diperoleh sebesar 86,6%. Berdasarkan kriteria
validitas menurut Akbar (2013), media ini
termasuk kategori sangat valid. Artinya media
majalah digital matematika yang telah divalidasi
ahli media sudah layak untuk digunakan dalam
kegiatan pembelajaran.

Selain memberikan penilaian terhadap produk
yang dikembangkan, validator juga memberikan
kritik dan saran yang kemudian dijadikan
sebagai dasar dalam melakukan proses revisi
produk. Revisi produk dilakukan untuk
memperbaiki kekurangan dan kelemahan
produk yang telah divalidasi oleh ahli media dan
ahli materi. Saran atau masukan dari semua
validator  terhadap media yang telah

dikembangkan terangkum pada Tabel 4.5.
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Tabel 4.5 Saran Validator

Validator Saran
Validator 1 Memperdalam contoh-contoh yang
Ahli Media berkaitan dengan keislaman.

e Desain lebih mengarah ke modul
daripada majalah. Lihat contoh-
contoh majalah agar lebih
menarik

e Salah satu kelebihan media
digital dapat memasukkan video
ke majalahnya. Manfaatkan

) video untuk dimasukkan ke
Validator 2 ) . .
Ahli Media majalah agar siswa lebih paham

materi yang disajikan di majalah

e Tambahkan petunjuk
penggunaan media, terutama
bagian media untuk belajar
mandiri

e Bagian upload tugas, jangan
hanya satu form. Tiap tugas
harusnya formnya berbeda.

Validator 1

Setiap evaluasi sesuai dengan tujuan

Ahli Materi  pembelajaran
Ahli Materi P yang

kurang tepat.
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d. Revisi Produk

Sebelum diujicobakan, produk media majalah
digital ~ matematika  dengan  pendekatan
kontekstual terintegrasi keislaman materi
peluang divalidasi oleh ahli materi dan ahli
media. Berdasarkan Tabel 4.5, terdapat beberapa
saran hasil validasi oleh ahli materi dan ahli
media yang perlu diperbaiki pada majalah digital
matematika. Berikut hasil revisi produk dari
validator ahli media dan ahli materi.

1. Penambahan Petunjuk Penggunaan Media
Sebelumnya tidak ada petunjuk penggunaan
media. Kemudian ahli media 1 menyarankan
untuk  menambah  halam petunjuk
penggunaan. Penambahan petunjuk

penggunaan dapat dilihat pada gambar 4.13.

Gambar 4.13 Petunjuk Penggunaan
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2. Pengumpulan Form Tugas Harus Dibedakan
Ahli media menyarankan untuk
pengumpulan tugas harus di pisah dengan
membuat form pengumpulan yang berbeda.

Hasil revisi dapat dilihat pada gambar 4.14.

Kumpulkan hasil jawaban dengan
menekan gambar upload di bawah Int

Tekan gambar
di samping
untuk membaca
Al-Qur'an secara
online

Gambar 4.14 Pengumpulan Form Tugas

3. Maksimalkan Penggunaan Video
Ahli media menyarankan untuk
memanfaatkan fitur video. Oleh karena itu,
peneliti menambahkan beberapa video
dalam majalah digital matematika seperti

pada gambar 4.15.

Gambar 4.15 Penambahan Video
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4. Perbaikan Definisi Istilah Saktah
Definisi istilah saktah sebelum revisi dinilai
kurang tepat. Kemudia peneliti
memperbaikinya sesuai saran dari ahli
materi. Revisi tersebut dapat dilihat pada

gambar berikut.

Gambar 4.16 Perbaikan Definisi Saktah

5. Setiap Evaluasi Sesuai dengan Tujuan
Pembelajaran
Ahli materi menyarankan bahwa setiap
game pada lembar game zone yang bisa
dijadikan evaluasi harus sesuai dengan
tujuan pembelajaran. Kemudian peneliti
memperbaiki isi dari game zone tersebut
sesuai dengan tujuan pembelajaran. Revisi

tersebut dapat dilihat pada gambar 4.17.
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Flying Broom Open of the Box

Gambar 4.17 Revisi Game zone

Uji Validitas Dan Reliabilitas Instrumen

Uji validitas instrumen dilakukan sebelum
instrumen angket minat belajar disebarkan
kepada peserta didik. Analisis uji validitas butir
soal di analisis menggunakan pearson product
moment. Instrumen dikatakan valid apabila
Iyy > 1 tabel (Triyono,2013). Berdasarkan
perhitungan uji coba validitas instrumen dari
kelas yang berjumlah 36 peserta didik, dari 20
butir instrumen hanya 1 butir yang tidak valid.

Setelah semua butir sudah diuji validitas,
selanjutnya butir yang dinyatakan valid akan di
uji reliabilitasnya menggunakan cronbach alpha.

Uji reliabilitas dapat dilakukan secara bersama-
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sama terhadap seluruh butir pertanyaan. Jika
nilai Alpha yang diperoleh >0,60 maka
instrumen dikatakan reliabel (Wiratna,2012).
Berdasarkan penghitungan menggunakan
cronbach alpha, didapatkan hasil koefisien Alpha
sebesar 0,870. Kesimpulan dari perolehan data
tersebut adalah instrumen yang digunakan
dalam penelitian ini reliabel karena besar nilai
alpha melebihi 0,60. Perhitungan lebih lengkap
uji validitas dan reliabilitas dapat dilihat pada

Lampiran 13.

B. Hasil Uji Coba Produk
Hasil uji coba produk mencakup hasil dari tahapan
implementasi. Setelah selesai direvisi oleh tim ahli maka
produk majalah digital matematika ini diujicobakan
kepada peserta didik untuk mengukur seberapa praktis
dan efektifnya produk yang telah dibuat.
1. Implement (Implementasi)

Setelah produk dinyatakan valid dan telah
direvisi, maka produk dapat diujicobakan dalam
proses pembelajaran. Pelaksanaan uji coba produk
dilaksanakan di MAN 2 Kota Semarang dengan subjek
peserta didik kelas X-L yang berjumlah 36 peserta
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didik. Uji coba produk digunakan untuk memperoleh
data kepraktisan dan keefektifan.
a. Uji Kepraktisan
Pada tahap wuji kepraktisan dilakukan
penyebaran  angket  kepraktisan. = Angket
kepraktisan terdiri dari angket respon guru dan
angket respon peserta didik terhadap
pengembangan media majalah digital
matematika.
1) Kepraktisan oleh Guru
Angket kepraktisan ini diberikan
kepada guru matematika kelas X untuk
menilai media majalah digital matematika
dengan pendekatan kontekstual terintegrasi
keislaman materi peluang. Praktisi yang
mengisi angket respon guru yaitu Dra. Hj.
Rus Hamidah Yuliarti. Penilaian yang
diberikan dari guru akan digunakan untuk
memperbaiki lebih lanjut media yang
dikembangkan. Hasil penilaian guru
terhadap media majalah digital matematika

dapat dilihat pada tabel 4.6.
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Tabel 4.6 Hasil Respon Guru

Aspek yang Bglrlli,iik Skor Perolehan
Dinilai o Maksimal Skor
Penilaian
Kebermanfaatan 4 20 20
Kemudahan 4 20 20
Penggunaan
Kemenarikan 4 20 20
Kontekstual 3 15 15
In.tegra51 3 15 15
Keislaman
Jumlah Skor yang diperoleh 90
Jumlah Skor Maksimal 90
Persentase Nilai 100%
o Sangat
Kriteria Praktis

Berdasarkan hasil angket respon guru
terhadap media majalah digital matematika
dengan pendekatan kontekstual terintegrasi
keislaman materi peluang diperoleh skor 90
yang terdiri dari 18 pertanyaan dengan
persentase skor sebesar 100 %. Persentase
tersebut jika dikonversikan kedalam Tabel
3.3, maka termasuk pada kategori sangat
praktis (Akbar, 2013).

2) Kepraktisan oleh Peserta Didik

Uji coba produk dilakukan pada kelas

X-L yang dipilih secara purposive sampling.

Hasil respon peserta didik terhadap media
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majalah digital matematika terdapat pada
Tabel 4.7.
Tabel 4.7 Hasil Respon Peserta Didik

Aspek yang B;Ei,iik Skor Perolehan
dinilai o Maksimal Skor
Penilaian
Kebermanfaatan 4 720 506
Kemudahan 4 720 571
Penggunaan
Kemenarikan 4 720 542
Kontekstual 3 540 379
Integrasi 3 540 434
Keislaman
Jumlah Skor yang diperoleh 2432
Jumlah Skor Maksimal 3240
Persentase Nilai 75,06%
Kriteria Praktis

Berdasarkan Tabel 4.7, diperoleh
jumlah skor sebanyak 2432 dengan
persentase skor sebesar 75,06%. Persentase
tersebut jika dikonversikan kedalam Tabel
3.3, maka termasuk dalam kategori praktis
(Akbar, 2013). Perhitungan lebih lengkap
dapat dilihat pada Lampiran 20.

b. Uji Keefektifan
Keefektifan produk pada penelitian ini diuji
berdasarkan hasil angket minat belajar awal
(pretest) dan hasil angket minat belajar akhir
(posttest). Adapun hasil angket angket minat

belajar awal (pretest) dan hasil angket minat
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belajar akhir (posttest) yang digunakan yaitu
dengan menyebar angket minat belajar peserta
didik sebelum pembelajaran dan setelah
pembelajaran.  Penyebaran angket minat
dilakukan pada tanggal 31 Oktober 2023 dan 7
November 2023.

Minat belajar dikelompokkan ke dalam
beberapa Aspek, yaitu rasa tertarik, perasaan
senang, perhatian, dan keterlibatan siswa.
Apabila hasil pengukuran minat belajar
diuraikan setiap aspeknya, maka dapat dilihat
pada Tabel 4.8.

Tabel 4.8 Hasil Pengukuran Minat Belajar Tiap Aspek

Nilai . .

Aspek Pretest  Posttest Maks N-Gain  Kategori

Rasa Tertarik 13,42 16,39 20 0,4514 Sedang

Perasaan 4595 1711 25 03285 Sedang
Senang

Perhatian 16,56 19,94 25 0,4005 Sedang

Keterlibatan 4, 4, 1778 25 03163 Sedang
Siswa

Berdasarkan Tabel 4.8, setiap aspek
meningkat dalam kategori sedang. Aspek rasa
tertarik mendapatkan nilai n-gain sebesar
0,4514 dengan kategori sedang. Aspek perasaan
senang mendapatkan nilai n-gain sebesar 0,3285
dengan kategori sedang. Aspek perhatian

mendapatkan nilai n-gain sebesar 0,4005 dengan
111



kategori sedang. Serta aspek keterlibatan siswa
mendapatkan nilai n-gain sebesar 0,3163 dengan
kategori sedang. Perhitungan hasil pengukuran
minat belajar tiap aspek terdapat di Lampiran
28.

Ringkasan hasil pengukuran minat belajar
peserta didik dengan uji n-gain dapat dilihat
pada Tabel 4.9.

Tabel 4.9 Hasil Pengukuran Minat Belajar

Rata-

Angket Rata Nll.a ! N-Gain Kriteria
o Maksimal
Nilai

Pretest 57,667 95 03638  Sedang

Posttest 71,222

Berdasarkan Tabel 4.9, nilai rata- rata minat
belajar peserta didik sebelum menggunakan
majalah digital matematika adalah sebesar
57,667, dan setelah menggunakan media
pembelajaran majalah  digital matematika
berubah menjadi 71,222. Nilai tersebut
kemudian dihitung menggunakan uji n-gain dan
diperoleh nilai n-gain sebesar 0,3638. Hasil n-
gain tersebut kemudian dikonversikan pada
Tabel 3.4 terkait kriteria skor n-gain. Karena
hasil skor n-gain sebesar 0,3638 maka termasuk

dalam kategori sedang (Hake, 1999). Dengan
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demikian, dapat disimpulkan bahwa media
majalah digital matematika dengan pendekatan
kontekstual terintegrasi keislaman materi
peluang efektif dapat meningkatkan minat
belajar peserta didik, khususnya pada materi
peluang. Perhitungan uji n-gain dapat dilihat

pada Lampiran 29.

C. Revisi Produk

Revisi produk pada tahap ini merupakan revisi
berdasarkan hasil uji coba produk di kelas. Pada hasil uji
coba mendapatkan tanggapan dari guru dan peserta didik.
Guru menunjukkan sikap keterbukaan terhadap adanya
media majalah digital matematika yang menggabungkan
matematika dengan pendekatan kontekstual dan
terintegrasi keislaman. Dalam pembelajaran, guru
berusaha mengaitkan matematika dengan nilai keislaman,
namun belum menemukan buku atau bahan ajar yang
mengaitkan dengan konteks islam dan memberikan
informasi nilai-nilai keislaman.

Guru bersyukur dengan adanya media majalah digital
matematika. Guru mendukung dan mengapresiasi dengan
adanya media majalah digital matematika, karena peserta

didik tidak hanya belajar dari segi intelektual saja, tetapi
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juga belajar secara spiritual. Penilaian angket respon guru
terhadap media majalah digital matematika mendapatkan
skor yang memuaskan dengan persentase 100%. Guru
hanya memberikan tanggapan berupa kesan terhadap
media majalah digital matematika, sehingga tidak ada
perbaikan dari angket respon guru terhadap media ini.
Saat uji coba produk, peserta didik terlihat antusias
dan senang dengan adanya media majalah digital
matematika yang dikaitkan dengan keislaman. Peserta
didik tidak hanya menerima informasi tentang
matematika saja, tetapi juga mendapatkan pengetahuan
tentang wawasan agama dan nilai-nilai islam. Kemudian
peserta didik antusias dengan adanya fitur game zone.
Game zone merupakan permainan yang di dalamnya
berupa soal-soal terkait materi peluang. Di akhir
permainan terdapat papan peringkat, sehingga peserta
didik berusaha untuk mendapatkan poin tertinggi.
Terdapat beberapa kendala saat pelaksanaan uji coba.
Peserta didik kesulitan membuka video yang dapat
diputar langsung dalam majalah, hal ini karena ukuran
video sedikit kecil. Peserta didik mengeluh saat beralih ke
halaman berikutnya majalah digital matematika sedikit
tersendat. hal tersebut dikarenakan sinyal internet yang

tidak stabil.
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D. Kajian Produk Akhir
Kajian produk akhir ini merupakan langkah terakhir dari
ADDIE, yaitu tahap Evaluate (evaluasi).
1. Evaluate (Evaluasi)

Hasil akhir dari penelitian pengembangan
yang dilakukan yaitu berupa media majalah digital
matematika dengan  pendekatan  kontekstual
terintegrasi keislaman materi peluang.
Pengembangan media ini bertujuan  untuk
memungkinkan pembelajaran tidak terbatas pada
waktu di kelas, melainkan dapat diteruskan di luar
lingkungan sekolah, serta memfasilitasi akses yang
mudah melalui perangkat seperti ponsel atau
komputer. Majalah digital matematika ini diunggah
dengan format html sehingga dapat mempermudah
peserta didik dalam mengakses kapan saja dan
dimana saja. Peserta tidak perlu menginstal aplikasi
dengan ukuran penyimpanan yang besar, namun
cukup dengan bantuan internet untuk
mengoperasikannya.

Penelitian pengembangan ini menggunakan
model ADDIE dengan melalui lima tahapan untuk
menghasilkan media majalah digital matematika.

Tahapan tersebut terdiri atas Analyze (tahap

115



analisis), Design (tahap perancangan), Develop (tahap
pengembangan), Implement (tahap implementasi),
dan Evaluate (tahap evaluasi). Proses pengembangan
diawali dengan tahap analisis, dimana pada tahap ini
peneliti melakukan wawancara dengan guru dan
menyebar angket analisis kebutuhan untuk
memperoleh informasi terkait dengan akar
permasalahan belajar peserta didik.

Setelah tahap analisis selesai, langkah
selanjutnya adalah tahap perancangan. Tahap ini
berupa merancang media yang dibuat berdasarkan
hasil tahap analisis di tahap sebelumnya. Rancangan
produk yang akan dikembangkan menggunakan
software Photoshop CS6. Pada tahapan ini, peneliti
merancang instrumen penelitian yang terdiri dari
angket kevalidan, angket kepraktisan dan angket
keefektifan. Angket kevalidan akan diberikan kepada
ahli media dan ahli materi untuk menilai valid atau
tidaknya produk yang telah dikembangkan. Angket
kepraktisan diberikan kepada guru pengampu mata
pelajaran matematika dan peserta didik untuk
memberikan penilaian respon terhadap produk yang
telah diujicobakan. Serta angket keefektifan berupa

angket minat belajar yang diberikan kepada peserta
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didik saat sebelum pembelajaran menggunakan
produk dan setelah pembelajaran menggunakan
produk. Angket minat bertujuan untuk mengetahui
terkait peningkatan minat beajar peserta didik
setelah adanya media majalah digital matematika.
Proses selanjutnya adalah tahap
pengembangan. Tahap pengembangan yaitu tahap
proses pembuatan produk yang telah dirancang pada
tahap sebelumnya. Pada proses pengembangan ini,
peneliti menggunakan software Photoshop cs 6 dan
Microsoft office word. Kemudian di akhir pembuatan
akan disempurnakan menggunakan software flip pdf
corporate. Setelah produk telah selesai dibuat maka
selanjutnya adalah melakukan validasi produk, yaitu
penilaian produk oleh ahli media dan ahli materi.
Setelah produk dinyatakan valid maka akan
diujicobakan di kelas. Pada tahapan implementasi,
media majalah digital matematika digunakan dalam
proses pembelajaran. Pada tahap implementasi
dilakukan uji kepraktisan dan dan uji keefekifan yang
bertujuan untuk mengetahui tingkat kepraktisan dan
tingkat keefektifan media. Uji kepraktisan dilakukan
dengan memberikan angket respon kepada guru dan

peserta didik. Kemudian angket tersebut dihitung
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persentasenya untuk mengetahui tingkat
kepraktisannya. Hasilnya diperoleh bahwa media
majalah digital matematika dinyatakan praktis.
Kemudian dilakukannya juga uji keefektifan
dengan memberikan angket minat belajar peserta
didik. Angket tersebut terdiri atas angket minat
belajar awal yang dibagikan sebelum pembelajaran
dan angket minat belajar akhir yang dibagikan
setelah pembelajaran menggunakan media majalah
digital matematika. Uji keefektifan dilakukan untuk
mengukur peningkatan minat belajar setelah adanya
penggunaan media. Peningkatan minat dapat diukur
dengan uji n-gain. Hasilnya diperoleh bahwa terdapat
peningkatan minat belajar dengan kategori sedang.
Media majalah digital matematika dapat
meningkatkan minat belajar peserta didik karena
terdapat beberapa penunjang, seperti kemudahan
mengakses materi pembelajaran kapan saja dan di
mana saja melalui perangkat elektronik mana pun
yang terhubung ke internet. Fitur-fitur interaktif
dalam majalah digital memungkinkan pembaca untuk
terlibat aktif dalam pembelajaran. Misalnya, kuis,

permainan, atau tautan ke sumber belajar tambahan.
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Penyajian materi tidak hanya sebatas konsep-konsep
matematika saja, tetapi dengan menghubungkannya
dengan kehidupan sehari-hari dan pemahaman nilai-
nilai islam. Melalui kombinasi dari semua elemen
tersebut, media majalah digital matematika dapat
membangkitkan minat serta membuat pembelajaran
matematika menjadi lebih menyenangkan dan
menarik bagi peserta didik.

Peserta didik terlihat antusias dengan adanya
media majalah digital matematika yang dikaitkan
dengan keislaman. Ini menjadi pengalaman baru bagi
mereka karena pada majalah ini memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk belajar
matematika yang relevan dengan kehidupan sehari-
hari. Hal tersebut tidak hanya meningkatkan
pemahaman tentang matematika, tetapi juga
memberikan wawasan lain tentang penerapan
konsep-konsep tersebut dalam konteks dunia nyata
dan nilai-nilai keislaman.

Setelah media diimplementasikan maka
selanjutnya dievaluasi. Tahap evaluasi merupakan
tahapan yang ada pada setiap proses tahapan
sebelumnya mulai dari analisis hingga implementasi

sesuai bagan prosedur penelitian ADDIE. Tahap
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evaluasi dilakukan dengan revisi akhir terhadap
produk yang dikembangkan berdasarkan masukan
dari para responden karena kemungkinan masih
terdapat kekurangan-kekurangan. Masukan tersebut
sangat diperlukan untuk menjadikan produk menjadi
lebih baik lagi.

Penggunaan media majalah digital matematika
masih menunjukkan keterbatasan dalam mengukur
kemandirian belajar siswa di luar lingkungan kelas.
Meskipun media ini menyediakan akses yang lebih
fleksibel terhadap materi-materi matematika, namun
belum mampu secara efektif mengukur tingkat
kemandirian belajar siswa. Kurangnya fitur untuk
memantau apakah peserta didik menggunakan atau
tidak media di luar pembelajaran menjadi sebuah
hambatan. Oleh karena itu, perlu adanya
pengembangan lebih lanjut dalam desain dan fitur
media majalah digital untuk dapat memberikan
dukungan yang lebih baik dalam memfasilitasi
kemandirian belajar siswa di luar lingkungan
pembelajaran formal.

Dari semua uraian di atas, dapat disimpulkan
bahwa produk majalah digital matematika dengan

pendekatan kontekstual terintegrasi keislaman
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materi peluang memenubhi kriteria valid, praktis, dan
efektif. Oleh karena itu, produk ini sudah layak

digunakan dalam proses pembelajaran.

E. Keterbatasan Penelitian
Keterbatasan penelitian pada pengembangan media
majalah  digital matematika dengan pendekatan
kontekstual terintegrasi keislaman materi peluang
meliputi beberapa hal berikut.
1. Penggunaan majalah digital memerlukan akses
dengan koneksi internet yang stabil.
2. Produk media yang dikembangkan hanya sampai
pada tahap revisi produk sebelum ujicoba. Revisi
produk setelah ujicoba tidak dilakukan secara

menyeluruh.
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BABYV
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil data penelitian dan

pembahasan pada pengembangan media majalah digital

matematika dengan pendekatan kontekstual terintegrasi

keislaman materi peluang yang telah diuraikan, dapat

disimpulkan sebagai berikut.

1.

Berdasarkan hasil uji kevalidan diketahui bahwa
media majalah  digital matematika dengan
pendekatan kontekstual terintegrasi keislaman
materi peluang mendapatkan  persentase 80%
dengan kriteria valid dari ahli media dan
mendapatkan persentase 86,6% dengan Kkriteria
sangat valid dari ahli materi.

Berdasarkan hasil uji kepraktisan diketahui bahwa
media majalah  digital matematika dengan
pendekatan kontekstual terintegrasi keislaman
materi peluang mendapatkan persentase 75,06%
dengan kategori praktis dari respon peserta didik dan
mendapatkan persentase 100% dengan kategori

sangat praktis dari respon guru.
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3.

Penggunaan media majalah digital matematika
dengan pendekatan  kontekstual terintegrasi
keislaman materi peluang dapat meningkatkan minat
belajar peserta didik. Hal ini dapat dilihat dari hasil
angket minat belajar yang diberikan kepada peserta
didik. Minat belajar peserta didik terbukti mengalami
peningkatan dengan nilai n-gain sebesar 0,3638
dimana jika dikonversikan ke dalam klasifikasi n-gain
menurut Hake (1999), maka tergolong dalam

kategori sedang.

B. Saran

1.

Majalah digital matematika dapat dikembangkan
dengan materi lain dan pendekatan yang
menyesuaikan kurikulum yang berkembang.

Majalah digital matematika dapat digunakan secara
mandiri di luar sekolah.

Penelitian selanjutnya disarankan untuk membuat
kegiatan yang bisa dikerjakan secara langsung pada

majalah digital matematika.
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Lampiran 1 Hasil Wawancara

Pertanyaan

Jawaban

kurikulum apa yang digunakan oleh
sekolah ?

Kurikulum Merdeka

Apakah jam pelajaran yang diberikan
sesuai dengan materi yang akan
disampaikan ?

Belum sesuai

Selama mengajar di kelas, metode
pembelajaran apa yang Ibu gunakan ?

Lebih banyak memakai
metode ceramah dan
memberi penugasan
kepada siswa

Apakah terdapat kesulitan dalam

menyampaikan materi pembelajaran ? Insyaallah tidak
. Memakai buku paket
Bahan ajar apa yang Ibu gunakan .
: . kemendikbud dan buku
dalam pembelajaran matematika ? .
paket (Suah sembiring)

Apakah bahan ajar yang ibu gunakan
saat ini sesuai dengan kurikulum yang
diterapkan?

Sudah sesuai

Apakah setiap siswa memiliki buku
pegangan belajar?

Tidak semua siswa
mempunyai buku paket
dan Iks

Apakah bahan ajar tersebut sudah
mendukung kebutuhan siswa untuk
membantu mempermudah memahami
materi ?

Insyaallah sudah
mendukung

Apakah pernah menggunakan bahan
ajar berbasis digital ?

Belum pernah

Apakah bahan ajar matematika yang
digunakan sudah mengaitkannya
dengan kehidupan nyata ?

Belum terlalu banyak

Apakah bahan ajar matematika yang
digunakan sudah mengaitkannya
dengan keislaman ?

Belum menemukan
bahan ajar yang
mengaitkan dengan
keislaman

Menurut Ibu bahan ajar/sumber
belajar yang baik seperti apa ?

Menurut saya bahan ajar
yang baik adalah yang
mengantarkan siswa
pada kecerdasan
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spiritual dan intelektual,
jadi materi harus
dikaitkan dengan ajaran
islam.

Penelitian yang akan saya kerjakan
berupa materi peluang. Apakah siswa
merasa kesulitan mempelajari materi
peluang ?

Belum sampai materi
peluang

Apakah materi peluang dikaitkan
dengan kehidupan nyata dan
terintegrasi keislaman ?

Masih belum
menemukan bahan ajar
yang dikaitkan dengan
kehidupan nyata dan
terintegrasi keislaman

Apa pendapat Ibu jika ada bahan
ajar/sumber belajar yang mengaitkan
dengan kehidupan nyata dan
keislaman ?

Sangat setuju sekali,
karena tujuan hidup
manusia adalah ibadah,
jadi segala sesuatu harus
berorientasi pada Allah.
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Lampiran 2 Angket Analisis Kebutuhan

Angket Analisis Kebutuhan Siswa

Assalamualaikum Wr. Wb,

Saya Ahmad Nurfaizin Mahasiswa UIN Walisongo Semarang yang sedang melakukan
cbservasi penelitian di MAN 2 Kota Semarang. Oleh karena itu, saya meminta siswa MAN
2 Kota Semarang dapat mengisi angket ini. Angket ini merupzkan analisis kebutuhan
sebagai bahan kajian untuk tugas akhir perkuliahan. Dimchen untuk menjawab pertanyaan
dengan jujur.

4138 wzktu dan perhatiannya, Saya ucapkan terima kasih

Wassalamuialaikum Wr. Wb

ahmad23nurfaizin@gmail.com Genti skun

[3 Tidak dibagikan

enunjukkan pertanyzan yang wajib diisi

Mama *

Jawaban Andz

Kelas *

Jenis Kelamin

O Lakidaki

() Perempuan

Apakah anda menyukai maternatika 2 *

O v
O Tidak

Bagaimana pendapat anda tentang pelajaran matematika 7
O sulit

(O sedang
(O wudsh

Apakah Anda memperhatikan pelzjaran matematika ketika proses pembelajaran
berlangsung ?

O e
() Kadangkadang

O Tidak

Apakah Anda mengobrol saat pembelajaran matematika berlangsung 7 *

O va

(O Kadangkadang

() Tidsk
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Apakah Anda mencatat materi matematika yang diajarkan oleh guru 7 *
O va
() Kadangkadang

() Tidak

Apakzh Anda mengerjakan soal matematika yang diberikan oleh guru 7 *

() v
(O Kadangkadang

() Tidak

Apakah &nda pernah mempelajari materi peluang 7+

(O Pemzh

() Belum Pemah

Apakah anda merasa sulit mempelajari materi peluang ? *

O va
() Tidak

Kendala apa yang Anda hadapi ketika proses pembelajaran di kelas ? *

(O Tidak psham materi
(O Bosan danjenuh

() bahan sjar kurang menarik

Dari sumber mana saja anda mempelajar pelzjaran matematika 2 *

Klik jawaban yang sesusi dengan keadzzn anda
[0 Bubu Paket

O ws

O Modul

[ internet

[ ¥englzin:

Apakah anda mempunyai buku sebagai sumber belgjar dirumah untuk dipelzjari 7+

(@R
O Tidak

Apakah guru anda menggunakan media pembelajaran dalsm menjelaskan materi *
9

(@R
O Tidak



Apakah guru anda menggunakan media pembelajaran berbasis digital dalam  * Dimana anda sering menggunzkan laptop 7

belajar ?

O () sekolah

() Tidk O Rumsh
(O wamet
() vanglain

konten apa saja yang diperlukan dalam bahan ajar matematika 7*

[ cambarifoto

[ terkait dengan keislaman Apakah anda memiliki Handphone / tablet *

[ terkait dengan kehidupan nyata O v
[ Tokoh matematikawan muslim O Tidsk
O vang tain:

Berapa lama anda menggunakan Handphone / tablet dalam sehari 7+

Apakah anda lzjari kembali mater mater liluar jam pelajaran *

sekelan 7 O <zdam
) selalu O 2.em
() Kedangkadzng () =2dam

() Tidak Pernzh

Apakah bahan ajar yang digunakan guru mengaitkannys dengan kehidupan nyata *

(kontekstual) ?
Apakah anda bisa menggunakan kemputer / laptop 7 *

O va
() Tidak

O vs
() Tidak

Apakah bahan sjar yang digunakan guru mengaitkannya dengan konteks
keislaman ?

O va
() Tidak

Sewjukah jika ada bahan ajar yang mengaitkan kehidupan nyata (kontekstual) — *
dan terkait keislaman ?

() Sewju

() Tidak Setuju
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Lampiran 3 Jawaban Angket Analisis Kebutuhan

buku sebagai sumber belajar

No. Pertanyaan Jawaban Persentase
1 Apakah Anda menyukai Ya 30,6%
' matematika ? Tidak 69,4%
Bagaimana pendapat Anda Sulit 38,9%
2. tentang pelajaran Sedang 61,1%
matematika ? Mudah 0%
Apakah Anda Ya 41,7%
memperhatikan pelajaran
3 matefnatika ketilr;a pI]‘OSBS Kadang-kadang 58,3%
pembelajaran berlangsung? Tidak 0%
Apakah Anda mengobrol Ya 11,1%
4. saat pembelajaran Kadang-kadang 66,7%
matematika berlangsung ? Tidak 22,2%
Apakah Anda mencatat Ya 77,8%
5. materi matematika yang Kadang-kadang 22,2%
diajarkan oleh guru ? Tidak 0%
Apakah Anda mengerjakan Ya 41,7%
6. soal matematika yang Kadang-kadang 55,6%
diberikan oleh guru ? Tidak 2,8%
Apakah Anda pernah Pernah 58,3%
7. gnempela]arl materi peluang Belum Pernah 41,7%
Apakah anda merasa sulit Ya 86,1%
8. ;nempela]arl materi peluang Tidak 13.9%
Tidak Paham
Kendala apa yang Anda Materi 36,1%
9. hadapi ketika proses Bosan dan Jenuh 33,3%
pembelajaran di kelas ? Bahan Ajar . 30,6%
kurang Menarik
Buku Paket 41,7%
Dari sumber mana saja Anda LKS 77,8%
10. | mempelajari pelajaran Modul 5,6%
matematika ? Internet 63,9%
Lainnya 14%
11. Apakah Anda mempunyai Ya 31.4%
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di rumah untuk dipelajari ? Tidak 68,6%
Apakah guru Anda Ya 47,2%
menggunakan media
12. .
pempela]aran dala@ Tidak 52,8%
menjelaskan materi ?
Apakah guru Anda . Ya 8.3%
menggunakan media
13. | pembelajaran berbasis
digital (teknologi) dalam Tidak 91,7%
proses pembelajaran ?
Gambar /foto 66,7%
Terkglt dengan 47.2%
keislaman
Konten apa saja yang Terkait dengan 50%
14. | diperlukan dalam bahan ajar | Kehidupan Nyata
matematika ? Tokoh
Matematikawan 36,1%
Muslim
Lainnya 19,5%
Apakah Anda mempelajari Selalu 5,6%
15 kembali materi matematika Kadang-kadang 55,6%
glluar jam pelajaran sekolah Tidak Pernah 38,9%
Apakah Anda bisa Ya 94,4%
16. | menggunakan komputer /
laptop ? Tidak 5,6%
Sekolah 63,9%
17 Dimana Anda sering Rumah 27,8%
" | menggunakan laptop ? Warnet 8,3%
Lainnya 0%
18 Apakah Anda memiliki Ya 100%
" | smartphone / tablet ? Tidak 0%
Berapa lama Anda <2Jam 22,2%
19. | menggunakan smartphone / 2 Jam 27,8%
tablet dalam sehari ? > 2 Jam 50%
Apakah bahan ajar yang Ya 58,3%
20. digunakan guru
mengaitkannya dengan Tidak 41,7%

kehidupan nyata
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(kontekstual) ?

Apakah bahan ajar yang

21 digunakan guru Ya 30,6%
" | mengaitkannya dengan ]
konteks keislaman ? Tidak 69,4%
Setujukah jika ada bahan ]
ajar yang mengaitkan Setuju 88,9%
22. | kehidupan nyata
(kontekstual) dan terkait Tidak setuju 11,1%

keislaman ?
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Lampiran 4 Kisi-Kisi Angket Validasi Ahli Media

Kisi-Kisi Angket Validasi Ahli Media

No. Aspek Nomor Butir Jumlah Butir
1 Tampilan 1,2,3,4,5 5
2 Penyajian 6,7,8,9,10 5
3 Kemanfaatan 11,12,13,14,15 5
Jumlah Item 15

137




Lampiran 5 Angket Validasi Ahli Media

Angket Validasi Ahli Media
Pengembangan Media Majalah Digital Matematika
dengan Pendekatan Kontekstual Terintegrasi
Keislaman Materi Peluang

A. Pengantar

Sehubungan dengan pelaksanaan pengembangan media
majalah  digital matematika dengan pendekatan
kontekstual terintegrasi keislaman materi peluang, maka
peneliti  bermaksud melakukan validasi media
pembelajaran ini. Oleh karena itu, dimohon kesediaan
Bapak/Ibu mengisi angket di bawah ini sebagai validator
ahli media. Tujuan dari pengisian angket validasi ini
adalah untuk mengetahui kesesuaian pemanfaatan
majalah dan sebagai pengukuran kelayakan majalah,
sehingga majalah ini layak digunakan dalam
pembelajaran. Sebelumnya peneliti mengucapkan terima
kasih atas kesediaan Bapak/Ibu sebagai validator ahli
media pada pengembangan media ini.

B. Identitas Ahli Media

Nama D e
NIP D e
Instansi R
Pendidikan D e

C. Petunjuk Pengisian

Isilah tanda checking (V) pada kolom yang Bapak/Ibu
anggap sesuai dengan aspek yang ada.

Kriteria penilaian:

5 = Sangat Baik

4 = Baik
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3 = Cukup Baik
2 = Kurang Baik

1 = Sangat Kurang Baik

D. Kolom Penilaian

Aspek
Penilaian

Indikator

Skala Penilaian

1

2

3

4

5

Tampilan

Ukuran, warna dan jenis
huruf yang digunakan dalam
media pembelajaran
proporsional

Keterpaduan warna antar
komponen (tulisan, gambar,
grafis, dan lain- lain)
proporsional

Tulisan yang dimuat dalam
media dapat dibaca dengan
jelas

Gambar/ilustrasi tidak
mengganggu elemen lain
yang berhubungan dengan
materi

Tampilan desain menarik
dan rapi

Penyajian

Media yang digunakan dapat
memberi rangsangan pada
peserta didik untuk belajar

Gambar /ilustrasi mampu
memperjelas materi yang
disajikan

Media yang digunakan dapat
dioperasikan dengan mudah

Media yang digunakan
praktis sehingga dapat
dibawa kemana saja

Media pembelajaran dapat
digunakan kembali untuk
belajar di rumah oleh
peserta didik
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Media mendukung
kemandirian belajar peserta
didik

Media meningkatkan minat
belajar peserta didik

Media mudah diakses oleh
peserta didik

Media dapat digunakan
untuk belajar kapan saja dan
dimana saja

Media dapat digunakan di
berbagai perangkat seperti
handphone, laptop,
komputer dan sebagainya

E. Saran/Rekomendasi

Kemanfaatan

F. Kesimpulan
Lingkari pada nomor berikut sesuai dengan kesimpulan.
1. Layak digunakan tanpa revisi
2. Layak digunakan dengan revisi sesuai saran
3. Tidak layak digunakan

Semarang, September 2023
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Lampiran 6 Hasil Validator 1 Ahli Media

Angket Validasi Ahli Media
gembangan Media Majalah Digital Matematika dengan Pendekatan Kontek I
Terintegrasi Keislaman Materi Peluang

~

A. Pengantar

Qehnh =

dengan pelal 2 media majalah digital atil
dengan pendekatan kontekstual tc. grasi keisl materi pel maka peneliti
bermaksud melakukan validasi media pembelajaran ini. Oleh karena itu, dimohon
kesediaan Bapak/Ibu mengisi angket di bawah ini sebagai validator ahll media. Tujuan
dari pengisian angket validasi ini adalah untuk getahui k

majalah dan sebagai pengukuran kelayakan majalah sehingga ma_)alah ini layak
digunakan dalam belaj Sebel pkan terima kasih atas

¥ cl ) bl o S

kesediaan Bapak/Ibu sebagai validator ahli media pada pengembangan media ini.

B. Identitas Ahli Media
Nama
NIP
Instansi
Pendidikan

C. Petunjuk Pengisian
Isilah tanda checking (\) pada kolom yang Bapak/Ibu anggap sesuai dengan aspek yang
ada.
Kriteria penilaian:
5 = Sangat Baik
4 = Baik
3 = Cukup Baik
2 = Kurang Baik
1 = Sangat Kurang Baik

D. Kolom P
As.;.)e.k Indikator ; Sl;ala P;mlan:n

‘Ukuran, warna dan jenis huruf yang digunakan
dalam media pembelajaran proporsional

gambar, grafis, dan lain- lain) proporsional

Keterpaduan warna antar komponen (tulisan, \/

Tampilan | Tulisan yang dimuat dalam media dapat dibaca
dengan jelas

Gambm/lluslmsx tidak mengganggu clemen lain

yang berl an dengan materi \/
Tampilan desain menarik dan rapi \/
Media yang digunakan dapat memberi V4
¥ pada Pescrta Didik untuk belajar |
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Gambar ilustrasi mampu memperjelas materi
Penyajian | yang disajihan

Medra yang digunakan dapat dlupu.mk.m dengan
Mudah

Media yang du.ul\ akan prakbs scf lun&.d (ldpdl
_dibawa kemana saja )
Media pembelagaran d. apat digunakan y kembali

__| untuk belajar di rumah oleh Peserta Didik S| (W S
Media mendukung kemandirian bela pjar Peserta
Didik

Kemanfaatan | Mcdia dapat digunakan untuk belajar kapan saja
dan dimana saja

Media dapat digunakan di berbagai perangkat
seperti handphone, laptop. komputer dan
scbagainya

b \(&&kk { i€

E. Qnran/Rckomendasi
0 nem?erda\ém contn 7 Ysrg Berk=utan
ergan  YeEIS laman

F. Kesimpulan
Lingkari pada nomor berikut sesuar dengan kesimpulan.
| Layak digunakan tanpa revisi
2. Layak digunakan dengan revisi sesuai saran
3. Tidak layak digunakan

v

Semarang, 25September 2023

Jrha

fASka Ayu PEDEN, m AL
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Lampiran 7 Hasil Validator 2 Ahli Media

Pengembangan Media Majalah Digital M ika P K

Angket Validasi Ahli Media

Terintegrasi Keislaman Materi Peluang

A.

D.

Pengantar

Sehubungan dengan pelak bangan media majalah digital
dengan pendekatan kontekstual lenmegnm keislaman materi peluang, maka peneliti
bermaksud melakukan validasi media pembelajaran ini. Oleh karena itu, dimohon
kesediaan Bapak/Ibu gisi angket di bawah ini sebagai validator ahll media. Tu;uan
dari pengisian angket validasi ini adalah untuk getahui

majalah dan sebagai pengukuran kelayakan majalah, sehingga majalah ini layak
digunakan dalam belaj Sebelumnya peneliti mengucapkan terima kasih atas

P )

kesediaan Bapak/Ibu sebagai validator ahli media pada pengembangan media ini.

Identitas Ahli Media

Nama

NIP : .‘.‘3.")?7.!.‘?.‘?9.1 301y
Instansi s MM WU SOMG o
Pendidikan

. Petunjuk Pengisian

Isilah tanda checking (V) pada kolom yang Bapak/Ibu anggap sesuai dengan aspek yang
ada.

Kriteria penilaian:

5 = Sangat Baik

4 = Baik

3 = Cukup Baik

2 = Kurang Baik

1 = Sangat Kurang Baik

Kolom Penilai:
Aspek £ Skala Penilaian

P pe Indikator 1 2 3145
Ukuran, warna dan jenis huruf yang digunakan %
dalam media pembelaj prop 1
Keterpaduan warna antar komponen (tulisan, V)
gambar, grafis. dan lain- lain) proporsional

Tampilan | Tulisan yang dimuat dalam media dapat dibaca
dengan jelas it
Gambar/ilustrasi tidak mengganggu clemen lain =
yang berhubungan dengan materi
Tampilan desain menarik dan rapi \/4]
Media yang digunakan dapat memberi ] \ J
r pada Peserta Didik untuk belajar
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[

Gambar/il p perjelas materi T
Penyajian ang disajikan A7

Media yang digunakan dapat dioperasikan dengan
Mudah. v
Media yang digunakan praktis sehingga dapat
dibawa } saja

Media pembelaj dapat di kan kembali W
untuk belajar di rumah oleh Peserta Didik
Media mendukung kemandirian belajar Peserta
Didik Vi
Media meningkatkan minat belajar Peserta Didik

<

Media mudah diakses oleh Peserta Didik v
Kemanfaatan | Media dapat digunakan untuk belajar kapan saja <A

dan dimana saja

Media dapat digunakan di berbagai perangkat

seperti handph laptop, komputer dan v

£ainya

E. Saran/Rekomendasi

Do ek Mengamh - pe nodul do<i oda Majalaln . Uhat (6% bk 3¢ Contoly
Moselaln y @9ety {ebh paonavi b "

— Solh Sabw elrbrban, eda Drosial dolgar P it EC V‘"rﬂ_hL e, .
Mion frotiean VTAWD (nkur & naginean ¥ maplaly pgoe (Swa (6bi & foban
koYL Ydng cliSefitein & wgplah

- Tambplngan (itunue EnPuracte mechog forutoina boogam mudia Untas
btlajoc  wgndiri

s baj'ﬂ'\ wlvaal 'W%S, fowgein Wange Dk forwn. TP Yogps \mww,n
{ormay, \erbedn

F. Kesimpulan
Lingkari pada nomor berikut sesuai dengan kesimpulan.
1. Layak digunakan tanpa revisi
2.) Layak digunakan dengan revisi sesuai saran
3. Tidak layak digunakan

Semarang, ~ September 2023
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Lampiran 8 Kisi-Kisi Angket Validasi Ahli Materi

Kisi-Kisi Angket Validasi Ahli Materi

No. Aspek Nomor Butir Jumlah Butir
Isi Materi 1,2,3,4 4
Penyajian Materi 5,6,7,8,9 5
Bahasa 10,11,12,13,14 5
Kontekstual 15,16,17 3
Integrasi Keislaman 18,19,20,21 4
Jumlah Item 21
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Lampiran 9 Angket Validasi Ahli Materi

Angket Validasi Ahli Materi
Pengembangan Media Majalah Digital Matematika
dengan Pendekatan Kontekstual Terintegrasi
Keislaman Materi Peluang

A. Pengantar

Sehubungan dengan pelaksanaan pengembangan media
majalah  digital matematika dengan pendekatan
kontekstual terintegrasi keislaman materi peluang, maka
peneliti  bermaksud melakukan validasi media
pembelajaran ini. Oleh karena itu, dimohon kesediaan
Bapak/Ibu mengisi angket di bawah ini sebagai validator
ahli materi. Tujuan dari pengisian angket validasi ini
adalah untuk mengetahui kesesuaian pemanfaatan
majalah dan sebagai pengukuran kelayakan majalah.
Sebelumnya peneliti mengucapkan terima kasih atas
kesediaan Bapak/Ibu sebagai validator ahli materi pada
pengembangan media ini.

B. Identitas Ahli Materi
Nama D errreerer e
NIP D
Instansi S
Pendidikan N

C. Petunjuk Pengisian
Isilah tanda checking (V) pada kolom yang Bapak/Ibu
anggap sesuai dengan aspek yang ada.
Kriteria penilaian:
5 = Sangat Baik
4 = Baik
3 = Cukup Baik
2 = Kurang Baik
1 = Sangat Kurang Baik
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D. Kolom Penilaian

Aspek
Penilaian

Indikator

Skala Penilaian

1

2

3

4

5

Isi Materi

Kesesuaian dengan capaian
pembelajaran

Kesesuaian dengan
kebutuhan peserta didik

Keakuratan materi

Kemutakhiran materi

Penyajian
Materi

Penyajian materi menarik

Materi disajikan secara
runtut

Penyajian gambar dalam
media pembelajaran sesuai
dengan materi

Contoh soal dapat
membantu menguatkan
pemahaman konsep yang
ada dalam materi

Soal yang diberikan dapat
melatih kemampuan
memahami dan
menerapkan konsep yang
berkaitan dengan materi

Bahasa

Tata bahasa sesuai dengan
kaidah Bahasa Indonesia

Bahasa yang digunakan
mudah dipahami Peserta
Didik

Bahasa yang digunakan
sesuai dengan
perkembangan intelektual
Peserta Didik

Penggunaan istilah ditulis
secara konsisten

Penggunaan simbol atau
ikon ditulis secara
konsisten

Masalah yang dihadirkan
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Kontekstual

berhubungan dengan
kehidupan sehari-hari

Contoh soal berhubungan
dengan kehidupan sehari-
hari

Latihan soal berhubungan
dengan kehidupan sehari-
hari

Integrasi
Keislaman

Terdapat unsur spiritual
islam dalam penyajian
materi

Masalah yang dihadirkan
berhubungan dengan nilai
keislaman

Contoh soal berhubungan
dengan nilai keislaman

Latihan soal berhubungan
dengan nilai keislaman

E. Saran/Rekomendasi

148




F. Kesimpulan
Lingkari pada nomor berikut sesuai dengan kesimpulan.
1. Layak digunakan tanpa revisi
2. Layak digunakan dengan revisi sesuai saran
3. Tidak layak digunakan

Kriteria
Validitas

81% -100%

Tingkat Validitas

Sangat Valid, atau dapat digunakan
tanpa revisi
Valid, atau dapat digunakan namun
perlu direvisi kecil
Kurang Valid, disarankan tidak
dipergunakan karena perlu revisi besar
Tidak Valid, atau tidak boleh

dipergunakan.

Sangat Tidak Valid, atau tidak boleh
dipergunakan

61% - 80%

41% - 60%

21% - 40%

0% -20%

Semarang, September 2023
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Lampiran 10 Hasil Angket Validator 1 Ahli Materi

Angket Validasi Ahli Materi
bangan Media Majalah Digital M tika dengan Pendek K
Terintegrasi Keislaman Materi Peluang

~

A. Pengantar
Sehubungan dengan pelaksanaan p bangan media jalah digital ika
dengan pende} K 1 terintegrasi keisl materi pel maka peneliti
bermaksud melakukan validasi media pembelajaran ini. Oleh karena itu, dimohon
kesediaan Bapak/Ibu mengisi angket di bawah ini sebagai vahdator ahh materi. Tu]uan

dari pengisian angket validasi ini adalah untuk getahui P

majalah dan scbagai pengukuran kelayakan majalah. Sebelumnya peneliti mengucapkan
terima kasih atas kesediaan Bapak/Ibu sebagai validator ahli materi pada pengembangan
media ini.

B. Identitas Ahli Materi
Nama
NIP
Instansi
Pendidikan

C. Petunjuk Pengisian
Isilah tanda checking (V) pada kolom yang Bapak/Ibu anggap sesuai dengan aspek yang
ada.
Kriteria penilaian:
5 = Sangat Baik
4 = Baik
3 = Cukup Baik
2 = Kurang Baik
1 = Sangat Kurang Baik

D. Kolom Penilai;

Aspek . Skala Penilai

Penilai Indikator 1 2 3

K ian dengan capaian p jaran

K ian dengan kebutuhan peserta didik

18 Matex, Keakuratan materi

K khiran materi

Penyajian materi menarik

Materi disajikan secara runtut

Penyajian gambar dalam media pembelajaran

Feayajlan  sesuai dengan materi

Materi
Contoh soal dapat membantu menguatkan

k konsep yang ada dalam materi

< S SIS &

Soal yang diberikan dapat melatih k
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memahami dan menerapkan konsep yang
berkaitan dengan materi

Tata bahasa sesuai dengan kaidah Bahasa
Indonesia

Bahasa yang digunakan mudah dipahami peserta
didik

<

Bahasa Bahasa yang digunakan sesuai dengan
perkembangan intelektual peserta didik

<

Penggunaan istilah ditulis secara konsisten v

Penggunaan simbol atau ikon ditulis secara o
konsisten

Masalah yang dihadirkan berhubungan dengan
sehari-hari

Kehid.

Kontekstual | €ONtoh soyl berhubungan dengan kehidupan
sehari-hari

Latihan soal berhubungan dengan kehidupan
sehari-hari

Terdapat unsur spiritual islam dalam penyajian
materi

HEF E AR B

Integrasi | Masalah yang dihadirkan berhubungan dengan
Keisl: nilai keisl

Contoh soal berhubungan dengan nilai keisl.

Latihan soal berhubungan dengan nilai keislaman

LIS

E. Saran/Rekomendasi

LK“T T IR e i Sl s PO

F. Kesimpulan
Lingkari pada nomor berikut sesuai dengan kesimpulan.
1. Layak digunakan tanpa revisi
2. Layak digunakan dengan revisi sesuai saran
3. Tidak layak digunakan

Kriteria

Validitas ‘
81%-100% \ Sangat Valid, atau dapat digunakan tanpa revisi A

61% - 80% Valid, atau dapat digunakan namun perlu direvisi kecil

Kurang Valid, disarankan tidak dipergunakan karena
AER perlu revisi besar

21% - 40% Tidak Valid, atau tidak boleh dipergunakan.
0% - 20% Valid, atau tidak boleh dipergunakan

Tingkat Validitas

Sangat Tidak
(Akbar,2013)

Semarang,  Oktober 2023
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Lampiran 11 Hasil Angket Validator 2 Ahli Materi

Angket Validasi Ahli Materi
Pengembangan Media Majalah Digital Matematika dengan Pendekatan Kontekstual
Terintegrasi Keislaman Materi Peluang

A. Pengantar

Sehubungan dengan pelak pengembangan media majalah digital matematika
dengan pendek ! kstual terintegrasi keisl materi peluang, maka pencliti
bermaksud melakukan validasi media pembelaj ini. Olch karcna itu, dimohon
kesediaan Bapak/Ibu gisi angket di bawah ini scbagai validator ahli materi. Tujuan
dari pengisian angket validasi ini adalah untuk getahui ian ps faatan

majalah dan sebagai pengukuran kelayakan majalah. Sebelumnya pencliti mengucapkan
terima kasih atas kesediaan Bapak/Ibu sebagai validator ahli materi pada pengembangan
media ini.

B. Identitas Ahli Materi
Nama - A (M5!
NIP 4

Instansi
Pendidikan

C. Petunjuk Pengisian
Isilah tanda checking (V) pada kolom yang Bapak/Ibu anggap scsuai dengan aspek yang
ada.
Kriteria penilaian:
5 = Sangat Baik

4= Baik
3 = Cukup Baik
2 = Kurang Baik

1 = Sangat Kurang Baik

D. Kolom Penilaian

| Skala Penilaian
PAs,?e,k Indikator 1 zﬂ i 3] 4 5|
K ian dengan capaian pembelajaran | ’V
it san ket 1} serta didik \
Isi Materi K denbap peserta didi ——17
Keakuratan materi S | Va
Kemutakhiran materi S (S ! Kl
Penyajian materi menarik R e | V4 V4
Materi disajikan secara runtut - =
Penyajian Penyajian gambar dalam media pLIllbﬂldjdl’.lll o
Materi  |-Sesuai dengan materi —
Contoh soal dapat membantu menguatkan 7
emahaman konsep yang ada dalammateri | | | B 3
Soal yang diberikan dapat melatih kemampuan | | ]
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' B

Bahasa

berkaitan dengan materi

memahami dan menerapkan konsep yang o

Tata bahasa sesuai dengan kaidah Bahasa
Indoncsia

Bahasa yang digunakan mudah dipahami peserta
didik

Bahasa yang digunakan sesuai dengan
perkembangan intelektual peserta didik

Penggunaan istilah ditulis secara k
Penggunaan simbol atau ikon ditulis secara

konsisten

Kontekstual

Masalah yang dihadirkan berhubungan dengan
kehidupan sehari-hari

Contoh soal berhubungan dengan kehidup
sehari-hari

Latihan soal berhubungan dengan kehidupan
sehari-hari

Integrasi
Keislaman

Terdapat unsur spiritual islam dalam penyajian
materi

Masalah yang dihadirkan berhubungan dengan
nilai keislaman

TR

Contoh soal ber gan d nilai keisl

Latihan soal berhubungan dengan nilai keisl

F. Kesimpulan

Lingkari pada nomor berikut sesuai dengan kesimpulan.
1., Layak digunakan tanpa revisi

2. ) Layak digunakan dengan revisi sesuai saran

3. Tidak layak digunakan

Kriteria
Validitas

Tingkat Validitas

81% - 100% Sangat Valid, atau dapat digunakan tanpa revisi

61% -80% Valid, atau dapat digunakan namun perlu direvisi kecil\l/

41% - 60%

Kurang Valid, disarankan tidak dipergunakan karena

perlu revisi besar

21% - 40% Tidak Valid, atau tidak boleh dipergunakan.

0% - 20% Sangat Tidak Valid, atau tidak boleh dipergunakan
I

(Akbar,2013)
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Lampiran 12 Modul Ajar Matematika

Modul Ajar Matematika
Peluang Kejadian

A. INFORMASI UMUM

Satuan Pendidikan : Domain Mapel
MAN 2 Kota Semarang Peluang Kejadian
Mata Pelajaran : Kelas/Semester
Matematika X/ 2

Fase : Tahun Pelajaran
E 2022/2023

Profil Pelajar Pancasila :

1. Bernalar Kritis,peserta didik akan mengembangkan
kemampuan analisisnya terhadap permasalahan di sekitar
dengan materi yang dipelajari.

2. Mandiri, peserta didik akan terlibat langsung dalam
pembelajaran secara aktif baik dalam proses pembelajaran
maupun assesmen, sehingga tumbuh dan berkembang
kemandiriannya.

3. Gotong royong,peserta didik akan berkolaborasi dengan
teman satu kelompok dalam menemukan alternative solusi
dari permasalahan yang disajikan.

Model Pembelajaran : Problem Based Learning (PBL
Alokasi Waktu : 160 menit

Jumlah Pertemuan : 2 pertemuan

Karakteristik Peserta Didik: Reguler / Tipikal

Mode Pembelajaran : Tatap Muka

Jumlah Peserta Didik : 36 peserta didik

Kata Kunci : Peluang
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KOMPONEN INTI

Komponen Capaian Pembelajaran :

Peserta didik dapat menjelaskan peluang dan menentukan
frekuensi harapan dari kejadian majemuk. Mereka menyelidiki
konsep dari kejadian saling bebas dan saling lepas, dan
menentukan peluangnya.

Tujuan Pembelajaran :

e  Menentukan ruang sampel sebuah kejadian majemuk

e Membedakan antara kejadian saling lepas dan kejadian tidak
saling lepas

e Menggunakan aturan penjumlahan untuk menentukan peluang
dua kejadian saling lepas

e Memodifikasi aturan penjumlahan untuk menentukan peluang
dua kejadian tidak saling lepas

e Menentukan peluang kejadian saling bebas

Indikator Keberhasilan :

e Menjelaskan pengertian ruang sampel dan kejadian
Menentukan ruang sampel dan kejadian dari suatu percobaan
Menjelaskan pengertian peluang suatu kejadian

Menentukan peluang suatu kejadian

Menentukan frekuensi harapan suatu kejadian

Menjelaskan pengertian gabungan dua kejadian

Menentukan peluang gabungan dua kejadian

Menentukan peluang kejadian saling lepas dan kejadian tidak
saling lepas

e Menentukan peluang kejadian saling bebas

Pemahaman Bermakna :

Sebenarnya tanpa kita sadari di dalam kehidupan sehari peluang
kejadian. Peluang sangat erat kait pergi bermain keluar rumah dan
melihat cuaca di luar rumah mendung maka kita akan
memperkirakan berapa kemungkinan akan turun hujan pada hari
ini.selain itu untuk mengambil kesimpulan atas sebuah hipoptesis
yang terkait sebuah masalah.Kemudian ajaklah peserta didik untuk
memikirkan dan menemukan contoh lainnya

Pertanyaan Pemantik :

Di suatu Madrasah Aliyah, pemilihan ketua ekstra Rohani Islam
(Rohis) menjadi acara tahunan yang selalu dinantikan oleh seluruh
peserta didik. Dari hasil seleksi yang telah dilakukan, dua kandidat
dinyatakan layak menjadi calon ketua Rohis yang terdiri atas laki-
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laki dan perempuan. Bagaimana menurut kalian ? kemungkinan
manakah yang akan terjadi ? berapakah besar kemungkinan yang
akan terpilih menjadi ketua dalam pemilihan tersebut ? dapatkah
kalian menghitung sebuah kemungkinan dari suatu kejadian ?
Kata Kunci :

Ruang sampel, Peluang kejadian, frekuensi harapan, dan peluang
kejadian majemuk

Materi Ajar, Alat, dan Bahan:

Majalah digital matematika

LKPD

Sarana Prasarana:

Laptop

Hp

Papan tulis

Spidol

KEGIATAN PEMBELAJARAN
PERTEMUAN 1

1. Peserta didik berdoa untuk memulai pembelajaran
dipimpin oleh salah satu dari mereka.

2. Peserta didik mempersiapkan diri (merespon saat
presensi, mengecek kebersihan di sekelilingnya dan
menyiapkan perlengkapan dan peralatan
pembelajaran).

3. Peserta didik mencermati informasi tentang
wawasan agama di majalah digital matematika 15
sebagai pembiasaan literasi di awal pembelajaran. menit

4. Peserta didik mendengarkan penjelasan guru
tentang tujuan pembelajaran dan target
pembelajaran.

5. Beberapa peserta didik menceritakan kegiatan yang
mereka lakukan pada pertemuan sebelumnya.

6. Peserta didik duduk berkelompok sesuai dengan

kelompoknya.
Fase 1 1. Peserta didik menyimak
Orientasi Pada permasalahan peluang yang di

156



Peserta Didik

hadirkan dalam bab awal pada
majalah. Kemudian peserta
didik mencermati materi
ruang sampel, peluang suatu
kejadian Kejadian, frekuensi
harapan, dan peluang
komplemen.

kemudian peserta didik
diberikan kesempatan untuk
menyampaikan informasi/
pertanyaan seputar materi
yang diberikan.

Fase 2
Mengorganisasikan
Peserta Didik

Peserta didik duduk
berkelompok.

Peserta didik dalam kelompok
berdiskusi terkait kegiatan
mari mencoba pada majalah.
Peserta didik dalam kelompok
diberi kesempatan untuk
memahami petunjuk kegiatan
yang terdapat pada majalah.
Jika terdapat kelompok yang
belum memahami petunjuk,
maka diperkenankan bertanya
kepada guru.

Peserta didik dalam kelompok
mengumpulkan informasi dari
berbagai sumber (internet
atau buku pendukung) dengan
berdiskusi mengenai kegiatan
tersebut.

Fase 3
Membimbing
penyelidikan
individu dan

kelompok

Peserta didik dalam kelompok
menerima bimbingan dari
guru dengan menanyakan
materi yang belum paham dan
cara menyelesaikannya saat
berdiskusi dengan teman
kelompok mengenai materi
ruang sampel, peluang suatu
kejadian Kejadian, frekuensi

65
menit
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harapan, dan peluang
komplemen.

2. Peserta didik dalam kelompok
menalar informasi kemudian
mendiskusikannya dengan
kelompok.

3. Peserta didik memperhatikan
pengarahan dari guru.

1. Salah satu peserta didik
perwakilan kelompok
menyajikan hasil diskusi

Fase 4
Meneembanekan bersama kelompoknya.
' dan%nen a'i%(an 2. Peserta didik memperhatikan
hasil k};r] a presentasi kelompok lain.

y 3. Peserta didik dari kelompok
lain memberi tanggapan atas
hasil diskusi kelompok.

1. Peserta didik memperhatikan
penjelasan guru.
Men zisaeliia dan 2. Peserta didik mencatat hal-hal
me%lgevaluasi penting yang disampaikan
guru.
prose;gse;il:}f ahan 3. Peserta didik mengerjakan

asesmen individu yang telah

diiersiaikan iuru.

1. Guru bersama siswa melakukan refleksi untuk
mengidentifikasi kelebihan dan kekurangan kegiatan
pembelajaran serta manfaat baik secara langsung
maupun tidak langsung.

2. Siswa mendengarkan arahan guru untuk materi pada 10
pertemuan berikutnya yaitu peluang kejadian menit
majemuk.

3. Salah satu Peserta didik memimpin doa. Kemudian
semua peserta didik berdoa bersama-sama.
4. Peserta didik menjawab salam dari guru.
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PERTEMUAN 2

1. Peserta didik berdoa untuk memulai pembelajaran
dipimpin oleh salah satu dari mereka.

2. Peserta didik mempersiapkan diri (merespon saat
presensi, mengecek kebersihan di sekelilingnya dan
menyiapkan perlengkapan dan peralatan
pembelajaran).

3. Peserta didik mencermati informasi tentang
wawasan agama di majalah digital matematika
sebagai pembiasaan literasi di awal pembelajaran.

4. Peserta didik mendengarkan penjelasan guru
tentang tujuan pembelajaran dan target
pembelajaran.

5. Beberapa peserta didik menceritakan kegiatan yang
mereka lakukan pada pertemuan sebelumnya.

6. Peserta didik duduk berkelompok sesuai dengan
kelompoknya.

L Keglatmhti |

1. Peserta didik mempelajari
materi yang ada dalam
majalah digital matematika.

2. kemudian peserta didik
diberikan kesempatan untuk
menyampaikan informasi/
pertanyaan seputar materi
yang diberikan.

1. Pesertadidik duduk
berkelompok.

2. Peserta didik dalam kelompok
menerima LKPD dan
berdiskusi mengerjakan LKPD.

3. Peserta didik dalam kelompok
diberi kesempatan untuk
memahami petunjuk kegiatan
yang terdapat pada LKPD. Jika
terdapat kelompok yang
belum memahami petunjuk
LKPD, maka diperkenankan

15
menit

Fase 1
Orientasi Pada
Peserta Didik

65
menit

Fase 2
Mengorganisasikan
Peserta Didik
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bertanya kepada guru.

Peserta didik dalam kelompok
mengumpulkan informasi dari
berbagai sumber (internet
atau buku pendukung) dengan
berdiskusi mengenai kegiatan
tersebut.

Peserta didik dalam kelompok
menerima bimbingan dari
guru dengan menanyakan
materi yang belum paham dan
cara menyelesaikannya saat
berdiskusi dengan teman

Fase 3 kelompok mengenai peluang
Membimbing kejadian majemuk.
penyelidikan Peserta didik dalam kelompok
individu dan menalar informasi kemudian

kelompok mendiskusikannya dengan
kelompok.
Peserta didik dalam kelompok
menuliskan hasil diskusi yang
diperoleh pada LKPD.
Peserta didik memperhatikan
pengarahan dari guru.
Salah satu peserta didik
perwakilan kelompok
menyajikan hasil diskusi

Fase 4

Mengembangkan bersama lfe.lompoknya. .
i Peserta didik memperhatikan
dan menyajikan . .
hasil karya presentas.l l.<elom.pok lain.
Peserta didik dari kelompok
lain memberi tanggapan atas
hasil diskusi kelompok.
Fase 5 Peserta didik memperhatikan
Menganalisa dan penjelasan guru.
mengevaluasi Peserta didik mencatat hal-hal
proses pemecahan penting yang disampaikan
masalah guru.

1. Peserta didik mengerjakan kuis pada majalah digital

10
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matematika menit
Salah satu Peserta didik memimpin doa. kemudian
semua peserta didik berdoa bersama-sama.
Peserta didik menjawab salam dari guru.

Refleksi Guru

1.

9.

10.

Apakah kegiatan dalam membuka pelajaran yang dilakukan
dapat mengarahkan dan mempersiapkan peserta didik untuk
mengikuti pelajaran dengan baik?

Apakah dalam memberikan penjelasan teknis atau intruksi
yang disampaikan untuk pembelajaran yang dilakukan dapat
dipahami oleh peserta didik?

Bagaimana tanggapan peserta didik terhadap materi atau
bahan ajar yang disampaikan sesuai dengan yang
diharapkan?

Bagaimana tanggapan peserta didik terhadap pengelolaan
kelas dalam pembelajaran?

Bagaimana tanggapan peserta didik terhadap latihan dan
penilaian yang telah dilakukan?

Apakah dalam pembelajaran dapat mengatur sesuai dengan
alokasi waktu?

Apakah dalam berjalannya proses pembelajaran sesuai
dengan yang diharapkan?

Apakah tugas yang anda berikan dapat diselesaikan oleh
peserta didik?

Kesulitan apa saja yang dialami selama memberikan materi
atau bahan ajar kepada peserta didik ?

Apa langkah yang perlu dilakukan untuk memperbaiki proses
belajar?

Refleksi untuk Peserta Didik:

1.

2.

3.

Apakah kamu memahami intruksi yang dilakukan untuk
pembelajaran?

Apakah media pembelajaran, alat dan bahan mempermudah
kamu dalam pembelajaran?

Sebutkan materi yang kamu pelajari pada pembelajaran yang
telah dilakukan?

Apakah materi yang disampaikan, didiskusikan, dan
dipresentasikan dalam pembelajaran dapat kamu pahami?
Apa Manfaat yang kamu peroleh dari materi pembelajaran?
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6. Sebutkan sikap positif yang kamu peroleh selama mengikuti

kegiatan pembelajaran?

Sebutkan kesulitan yang kamu alami dalam pembelajaran?

8. Sebutkan sikap yang kamu lakukan untuk belajar yang lebih
baik!

9. Bagian mana menurut kamu yang mudah dalam
pembelajaran topik ini?

10. Bagian mana yang menurut kamu paling sulit dari pelajaran
ini?

11. Apayang akan kamu lakukan untuk memperbaiki hasil
belajarmu?

N
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Lampiran 13 Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen

Perhitungan validitas butir nomor 1

rel;I[;)cr)rrll(ziien “ Y xi ve XY
R1 4 68 16 4624 272
R2 5 81 25 6561 405
R3 4 74 16 5476 296
R4 3 66 9 4356 198
R5 4 81 16 6561 324
R6 4 69 16 4761 276
R7 5 80 25 6400 400
R8 5 72 25 5184 360
R9 4 61 16 3721 244
R10 4 74 16 5476 296
R11 5 86 25 7396 430
R12 4 69 16 4761 276
R13 3 60 9 3600 180
R14 4 82 16 6724 328
R15 5 85 25 7225 425
R16 4 70 16 4900 280
R17 4 79 16 6241 316
R18 5 53 25 2809 265
R19 5 61 25 3721 305
R20 5 56 25 3136 280
R21 2 51 4 2601 102
R22 3 78 9 6084 234
R23 3 75 9 5625 225
R24 4 55 16 3025 220
R25 5 73 25 5329 365
R26 4 64 16 4096 256
R27 4 64 16 4096 256
R28 3 59 9 3481 177
R29 5 69 25 4761 345
R30 3 67 9 4489 201
R31 3 67 9 4489 201
R32 5 64 25 4096 320
R33 5 91 25 8281 455
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R34 4 71 16 5041 284
R35 5 85 25 7225 425
R36 5 72 25 5184 360
> 149 2532 641 181536 10582

Berdasarkan hasil perhitungan di atas,

3 NI X Y=(EX)EY)
L=
. 1~ 1 D -
J[Nzxz EX)2]INEY2-(5 V)]

Tx

- (36)(10582)—(149)(2532)

Xy J1(36)(641)—(149)2][(36) (181536)—(2532)2]
- 380952-377268

Xy [[23076—22201][6535296—6411024]

oo = 3684 _ 3684
Xy = [[875][124272] /108738000

= 0,35329

ryy = 0,35329. Jika dilihat nilai r¢,pe; dengan n=36 pada taraf
signifikansi 5% diperoleh re;pe; = 0.329. Karena ry, > r tabel,

sehingga dapat disimpulkan bahwa butir nomor 1 dikatakan
valid. Perhitungan butir nomor 2 dan seterusnya dapat

dihitung dengan langkah-langkah yang sama seperti di atas.

Nilai ryy dari seluruh butir ditunjukkan dalam tabel berikut.

Ins]‘ill:ll;[glen Ixy r tabel Kriteria
1. 0,353 0,329 Valid
2. 0,517 0,329 Valid
3. 0,277 0,329 Tidak Valid
4. 0,554 0,329 Valid
5. 0,660 0,329 Valid
6. 0,656 0,329 Valid
7. 0,428 0,329 Valid
8. 0,394 0,329 Valid
9. 0,551 0,329 Valid
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10. 0,655 0,329 Valid
11. 0,462 0,329 Valid
12. 0,567 0,329 Valid
13. 0,714 0,329 Valid
14. 0,587 0,329 Valid
15. 0,681 0,329 Valid
16. 0,466 0,329 Valid
17. 0,537 0,329 Valid
18. 0,553 0,329 Valid
19. 0,449 0,329 Valid
20. 0,579 0,329 Valid

Uji Reliabilitas Instrumen

Kk zsl?)
i =—\(1—=+
1 k,—1( st

2
5 x2_EX)
2 _ N
$°= N
(149)2
641212
§2 = 36 — 2430999956 _ () 75154321
36 36
Nomor 2 . 2
Butir >X X Varians (s?)
1 149 641 0,675154
2 125 453 0,527006
3 162 756 0,75
4 110 388 1,441358
5 120 430 0,833333
6 100 310 0,895062
7 123 449 0,798611
8 95 289 1,064043
9 112 370 0,598765
10 144 600 0,666667
11 137 551 0,823302
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12 110 374 1,052469
13 127 477 0,804784
14 138 554 0,694444
15 126 476 0,972222
16 114 398 1,027778
17 113 397 1,175154
18 158 716 0,626543
19 149 643 0,73071
> 2412 9272 16,15741

Dari tabel di atas diperoleh nilai jumlah varians dari butir ke-
1 sampai butir ke-19 adalah 16,15741. Selanjutnya akan
dihitung varians total menggunakan data skor total dari 36
responden sehingga diperoleh } x = 2412 dan ), x? =
164908.

Dengan demikian varians totalnya yaitu,

= x)?
SZ — ZXZ_ N
N
1649082412
§2 = T“ =91,77778

Koefisien reliabilitas yang dicari adalah

k Zsiz)
iy = ——(1-
1 k—1( st

36 ( 16,15741

T = —
11 = 35 91,77778

) =0,847492217

Berdasarkan perhitungan di atas didapatkan
11 = 0,847492217. Karena 1y, > 0,60, maka instrumen
dikatakan reliabel (Wiratna,2012).
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Lampiran 14 Kisi-Kisi Angket Respon Guru

Kisi-Kisi Angket Respon Guru

No. Aspek Nomor Butir Jumlah Butir
1 Kebermanfaatan 1,2,3,4 4
2 Kemudahan 5678 4
Penggunaan

3 Kemenarikan 8,10,11,12 4
4 Kontekstual 13,14,15 3
5 Integrasi Keislaman 16,17,18 3

Jumlah Item 18
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Lampiran 15 Angket Respon Guru

Angket Respon Guru
Terhadap Media Majalah Digital Matematika dengan
Pendekatan Kontekstual Terintegrasi Keislaman
Materi Peluang

A. Pengantar
Sehubungan dengan pelaksanaan pengembangan media
majalah  digital matematika dengan pendekatan
kontekstual terintegrasi keislaman materi peluang,
peneliti  bermaksud melakukan validasi media
pembelajaran ini. Oleh karena itu, dimohon kesediaan
Bapak/Ibu mengisi angket di bawah ini. Tujuan dari
pengisian angket ini adalah untuk mengetahui kesesuaian
pemanfaatan majalah dan sebagai pengukuran kelayakan
majalah, sehingga majalah ini layak digunakan dalam
pembelajaran. Sebelumnya peneliti mengucapkan terima
kasih atas kesediaan Bapak/Ibu dalam mengisi angket ini.

B. Identitas Guru
Nama D e
NIP D e
Instansi R
Pendidikan D

C. Petunjuk Pengisian
Isilah tanda checking (V) pada kolom yang Bapak/Ibu
anggap sesuai dengan aspek yang ada.
Kriteria penilaian:
5 = Sangat Baik
4 = Baik
3 = Cukup Baik
2 = Kurang Baik
1 = Sangat Kurang Baik
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D. Kolom Penilaian

Aspek
Penilaian

Indikator

Skala Penilaian

1

2

3

4

5

Majalah ini dapat
meningkatkan minat
belajar

Kebermanfaat

Majalah ini mendorong
untuk belajar mandiri

an

Majalah ini memberikan
wawasan pengetahuan

Majalah ini dapat
menunjang belajar

Bahasa dalam majalah ini
mudah dipahami

Majalah ini dapat
digunakan di dalam
maupun di luar sekolah

Kemudahan
Penggunaan

Majalah ini mudah
dioperasikan

Majalah ini dapat diakses
di berbagai perangkat
seperti handphone,
laptop/ komputer dan
sebagainya

Tampilan desain majalah
ini cukup menarik

Gambar/ ilustrasi yang
disajikan menarik, jelas,
dan memudahkan saya
memahami materi

Kemenarikan

Majalah ini membuat
belajar matematika tidak
membosankan

Terdapat sisipan game
sehingga pembelajaran
tidak jenuh

Majalah ini menjelaskan
suatu konsep
menggunakan ilustrasi
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Kontekstual

masalah yang berkaitan
dengan kehidupan sehari-
hari.

Majalah ini menyajikan
contoh soal yang
berhubungan dengan
kehidupan sehari-hari

Majalah ini menyajikan
latihan soal yang
berhubungan dengan
kehidupan sehari-hari

Integrasi
Keislaman

Majalah ini menyajikan
wawasan keislaman

Majalah ini menyajikan
contoh soal yang
berhubungan dengan nilai
keislaman

Majalah ini menyajikan
latihan soal yang
berhubungan dengan nilai
keislaman

E. Saran/Rekomendasi
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Lampiran 16 Hasil Angket Respon Guru

Angket Respon Guru

Terhadap Media Majalah Digital M ika dengan Pendcl Kontckstual
Terintegrasi Keislaman Materi Peluang
A. Pengantar
Schubungan dengan pelaksanaan gan media maj digital ika

dengan pendckatan kontck

I terintegrasi keislaman materi peluang, pencliti bermaksud

melakukan validasi media pembelajaran ini. Oleh karena itu, dimohon kesediaan

Bapak/lbu mungm angket di bawah ini. Tujuan dari pengisian angket ini adalah untuk

sehingga majalah ini Iayak di k

lah dan seb

gai pengukuran kelayakan majalah,

dalam pembelaj

4

nnya peneliti

mengucapkan terima kasih atas kesediaan Bapak/Tbu dalam mengisi angket ini.

B. Identitas Guru
Nama
NIP
Instansi
Pendidikan

C. Petunjuk Pengisian

Isilah tanda checking (V) pada kolom yang Bapak/Ibu Anggap sesuai dengan aspek yang

ada.
Kriteria penilaian:
5 = Sangat Baik

4 = Baik
3 = Cukup Baik
2 = Kurang Baik

| = Sangat Kurang Baik

D. Kolom F
Skala i
Aspek Penilaian Indikator = i sj
Majalah ini dajgat katkan minat belajar ~
” ” Majalah ini g untuk belajar mandln 7
Keber Majalah im berikan £ P
Majalah ini dapat g bclajar v
Bahasa dalam majalah ini mudah dipat &
Majalah ini dapat digunakan di dalam ¥
- g di luar sckolah
Majalah ini mudah dioperasikan v
Penggunaan Majalah ini dapat diakses di berbagai perang}
seperti handph laptop/ komputer dan v
T j ldcsain ajalah ini cukup ik | v
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Kemenarikan

Kontekstual

Integrasi
Keislaman

Crambar/ 1lustrasi yang disajikan menarik, jelas,
dan memudahkan saya memahami maten
Majalah int membuat belajar matematika tidak

membosankan

Terdapat sisipan game schingga pembclajaran

. tidak jenuh

Majalah int menjclaskan suatu konsep

n ilustrasi lah yang berkaitan
dengan kehidupan schari-hari.

Majalah ini menyajikan contoh soal yang
berhubungan dengan kehidupan schari-hari
Majalah ini menyajikan latihan soal yang

therhub
ber

Majalah ini menyajikan contoh soal yang
herhubungan dengan nilai keislaman
f Majalah ini menyajikan latihan soal yang 1
| berhubungan dengan nilai keislaman |

E. Saran/Rckomendasi

éklirlﬂmﬂn

\
|

|
|

m
|

Deﬂqan a

Arrgan

boraprenes fspuda

lebeal

Lap dm B9amanya /Wu}m Ps’[@ﬁ- .

bana media
penbelatan  [centekotual teruntegre st
ke elalu talah Catu pengarr
Mﬁtpmaruka A [wn/oaga /zeud/'d/'/tﬂn ir[am .
tentu Sangat  bercyufur San mendufung ferts
/omu/ir \[qteaﬁ pedul
dalam medel  pergajeran  [Mate mot ko ¥p -
ek fm'f‘ bereriemtesy /7491 feteer S San Inte -

Caga, tapn

dengan kehidupan schari-hari
Majalah ini menyajikan wawasan keislaman |

“mialah cigital Meteomati

VG IS T S Je VN

Semarang, gNovcmbcr 2023

#
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Lampiran 17 Kisi-Kisi Angket Respon Peserta Didik

Kisi-Kisi Angket Respon Peserta Didik

No. Aspek Nomor Butir Jumlah Butir
1 Kebermanfaatan 1,2,3,4 4
2 Kemudahan 5678 4
Penggunaan

3 Kemenarikan 8,10,11,12 4
4 Kontekstual 13,14,15 3
5 Integrasi Keislaman 16,17,18 3

Jumlah Item 18
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Lampiran 18 Angket Respon Peserta Didik

Angket Respon Peserta Didik
Terhadap Media Majalah Digital Matematika dengan
Pendekatan Kontekstual Terintegrasi Keislaman
Materi Peluang

A. Pengantar

Berkaitan dengan pelaksanaan pengembengan majalah
digital matematika dengan pendekatan kontekstual
terintegrasi  keislaman materi  peluang, peneliti
bermaksud mengadakan validasi media pembelajaran ini.
Oleh sebab itu, dimohon kesediaan anda mengisi angket di
bawah ini. Tujuan dari pengisian angket ini adalah untuk
mengetahui kesesuaian pemanfaatan majalah dan sebagai
pengukuran kelayakan majalah, sehingga majalah ini
layak digunakan dalam pembelajaran. Sebelumnya
peneliti mengucapkan terima kasih atas kesediaannya
dalam mengisi angket ini.

B. Identitas Peserta Didik
Nama D e
Kelas T
No. Absen D
Sekolah D

C. Petunjuk Pengisian
Isilah tanda checking (V) pada kolom yang Anda anggap
sesuai dengan aspek yang ada.

Kriteria penilaian:

5 = Sangat Baik

4 = Baik

3 = Cukup Baik

2 = Kurang Baik

1 = Sangat Kurang Baik
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D. Kolom Penilaian

Aspek Penilaian

Indikator

Skala Penilaian

1

2

3

4

5

Kebermanfaata
n

Majalah ini dapat
meningkatkan minat
belajar saya

Majalah ini mendorong
saya untuk belajar
mandiri

Majalah ini memberikan
wawasan pengetahuan

Majalah ini dapat
menunjang belajar saya

Kemudahan
Penggunaan

Bahasa dalam majalah
ini mudah dipahami

Majalah ini dapat
digunakan di dalam
maupun di luar sekolah

Majalah ini mudah
dioperasikan

Majalah ini dapat diakses
di berbagai perangkat
seperti handphone,
laptop/ komputer dan
sebagainya

Kemenarikan

Tampilan desain majalah
ini cukup menarik

Gambar/ ilustrasi yang
disajikan menarik, jelas,
dan memudahkan saya
memahami materi

Majalah ini membuat
belajar matematika tidak
membosankan

Terdapat sisipan game
sehingga pembelajaran
tidak jenuh
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Kontekstual

Majalah ini menjelaskan
suatu konsep
menggunakan ilustrasi
masalah yang berkaitan
dengan kehidupan
sehari-hari

Majalah ini menyajikan
contoh soal yang
berhubungan dengan
kehidupan sehari-hari

Majalah ini menyajikan
latihan soal yang
berhubungan dengan
kehidupan sehari-hari

Integrasi
Keislaman

Majalah ini menyajikan
wawasan keislaman

Majalah ini menyajikan
contoh soal yang
berhubungan dengan
nilai keislaman

Majalah ini menyajikan
latihan soal yang
berhubungan dengan
nilai keislaman

E. Saran/Rekomendasi
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Lampiran 19 Hasil Angket Respon Peserta Didik

Anghet Hespon Peserta Didik
Fentosbng Medin Majalah Digitad Matematika dengan Pendekatan Kontekstual
Fevintegrasi Keishmm Materi Peluang

A Pengantm

Pk sntn dengn pe bk pengembengon magalah digital matematika denpan
Pkt bonte bl ot e b eishmmm mater pelnang. pencliti bermaksud
gk an b cmedi pembelgarn i Oleh sehab it dimohon kesediaan anda
gk bl Fagan dan pengeann angkel ini adalah untuk mengetahui
bt i bt magnlah din <ebigon pengakuran kelayakan majalah. schingga
sfababe i bk gk an dabim pembe b, Sehelumnya peneliti mengucapkan
oo bt beacdmnnya dalinm menga angket im

T Bdentitns Pesertn Didik

Fanin TAUHAMMAD DLIN NUHA
It Ins X I

Wi Abinen 2%

Sebolnh PMAN 2 M RANG

O Petunjulc Pengisinn

Fatbby bk o e knnge Oy pdan koo yang: Andaanggap sesuai dengan kenyataan yang
i

Ioterin pemlinim
S St Setnjo

I Setmju

b Cubonp Setngn
bk Setogn

I Sanpat Didide Setugn

Do Kolom Penilninn

Aspelc Peniliinn Indikntor

Majalah ini dapat meningkatkan minat belajar
KUY

Magalah ine mendorong saya untuk belajar

ehermunfantan
Reberni mandhn

Magalaline membenkan wawisan pengetahuan

Mapalah int dapat menungang belajar saya
Pahiean dadine majalah i mudah dipahami
Majalnh it dapat digunakan di dalam maupun
Kemudnhan il wekolah

Pengponnnn Majalaleint mudal dioperasikan
Mapatate it dapat diakses di berbagai perangkat
wpertihandphone: laptop/ komputer dan——
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- sebagainya

Tampilan desain majalah ini cuhup menarik
Gambar ilustrast yang disajikan menarik. jelas,
dan memudahkan saya memahami materi

Kemenarikan

Majalah ini membuat belajar matematika tidak
membosankan

<

Terdapat sisipan game sehingga pembelajaran
Lo e tida\ jenuh

<

Majalah ini menjelaskan suatu konsep

Kan ilustrasi masalah yang berkaitan
dengan kehidupan sehari-hari.

meng

Kontekstual Majalah ini menyajikan contoh soal yang

berhubungan dengan kehidupan sehari-hari

Majalah ini menyajikan latihan soal yang
berhubungan dengan kehidupan sehari-hari

Majalah ini menyajikan wawasan keisl

. Majalah ini menyajikan contoh soal yang
Integrasi > 2 e '
Keisl berhubungan dengan nilai k

Majalah ini menyajikan latihan soal yang
berhubungan dengan nilai Keisl

LISV L

E. Saran/Rekomendasi

Majalabnya sangat baik  perpedvan antara lmu motemaeke dan
agama Islam membuet saya lbersemangat dalam belajar matemati-
ka Dar. dall dalam Al @uran dan scol-scal gang berkaitan dengan
keh dopan sehac-hae
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Lampiran 20 Analisis Angket Respon Peserta Didik

W05 L IEEJUIEID]

ovzE [EWEN 107

zEve A GErn]
€ [ v [ % [ ¥ [ v [ €[ €€ [€ € [e[v[v[v[E[E]¥][w[E]oen
19 | € | € | €€ [ €| €| % | v | € |v|5|e|v]|[€|ec|v|€E]|E]| sen
5L S | s |s|e €| €€ %[5 [s[s|el[s|[s|[v][s]|E]|wv]weu
I I A A I A A N A A A A I A R
B9 | 5 [ € [ v [ 5 | v [ €€ €€ [e[s|e|6|c[e[s]E]|c]cen
8 | 5 [ 5 |5 |5 |5 |5 |55 |5 [s[s|v|6|6[6[s]w|¥v]ten
9 [ v [ v [ v [€[€E]cE t | e [v|s|s[G]¢ Ve 0Ed
89 | v [ v [ v [ ¥ Elc € |c|a[s[v]|w|%® p 678
BS E € T e €€ [€[€|elsv]¥ e £ [ € | Bew
5L S| v [ v [ % [ v [ % v [ % v [#[¥|[v][w® [t [v[s]w]|c]ica
Vi v | v [ €| v v | S [65|¥% v [v[s5|v|w [t [v][¥]|wv]|v]owm
1L N IR I A I A A B I A I A I R R A
65 E | & [ v [ & [ €[ €[ v €[ v [s[elelelelz[ele|wv]vu
8 | s | s |s|s|s|s|s]|s v |s|[s|[v|v|[s|s|s]s]|s] cen
19 | v [ v v ¥ £ v | v | v E e £ zzd
0w | € [ £ £ £ AEERE £ 4
59 [ v [ ¥ EE I I I I v|€ €[ oew
9 v [+ EE I I I I I I I I I A I R
99 | 5 [ s | v [ v | v [ % | % €| € [e[v]|v]|wv|€[E[E]|E]|E]od
19 | v | v [ v e €€ € [£€ [e|v|v|v|[E[E][vr|[E]E]ru
09 [ v [ v [ v [ & ¢ [ &€& e [e[w[v[v[ele[ele|e]om
19 | € | € | e[ € €| €€ €€ |[v]|5|s|s|€e|€e|e]|€c]€E]| s
B9 | v [ v | v [ v | v | v | % | &% |v|v]e]|w]|ce v v | v | v
9 | € [ ¥ I I A I N I E e £ v | e
9 [ v [ ¥ £ o I AR £ zrd
5L E |5 [ s | S |s|¥%# & [# |68 [s[s[v]w ¥ [ A
R I I I I I I I I I A R [
EL v | ¥ |5 | & v | v |5 v v [s5]se v [E[v|v][v]|v] 6u
B9 | 5 [ s [ 5 [ & | ¢ [ v |6 & ¢ [6[s[v[ele[e[v][z|ec] Bu
29 | € [ e | € [ €€ € |€[€ e [v[s|v|s|v[e[v]E|E] L
6 | S5 [ 5 |5 s |5 s |s s |5 |[s[s|[s|[s|s[s[s[s]|s] ou
W v [ v v | £ E v v s|s e £ 5y
v [ v [ v [ v [E o I Vv v £ &
65 E | ¥ z v e v [¢ v ¢ |v]E v v v | e
99 | v [ ¥ ¥ I Ele v e z|v]|v]|[e] on
BL s [ s ¥ v | s | & | s |s|v]el[c|e|v|s|v|v] 8

oy |BL 1 LI 51 £l (et [tr[or[6 B[99 ]s5 ¥ 2 N f—

UBEIEALLIT

179




Lampiran 21 Kisi-Kisi Angket Minat Belajar

Kisi-Kisi Angket Minat Belajar

No. Aspek Nomor Butir Jumlah Butir
1 Rasa Tertarik 1,2,3,4 4
2 Perasaan Senang 5,6,7,8,9 5
3 Perhatian 10,11,12,13,14 5
4 Keterlibatan Siswa 15,16,17,18,19 5
Jumlah Item 19
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Lampiran 22 Angket Minat Belajar Awal

Angket Minat Belajar Awal Peserta Didik

A. Identitas Peserta Didik

Nama
Kelas

No. Absen
Sekolah

B. Petunjuk Pengisian

Isilah tanda checking () pada kolom yang Anda anggap

sesuai dengan aspek yang ada.
Kriteria penilaian:

5 = Sangat Sesuai

4 = Sesuai

3 = Cukup Sesuai

2 = Kurang Sesuai
1 = Sangat Kurang Sesuai

C. Kolom Penilaian

Aspek yang
dinilai

Indikator

Skala Penilaian

1

2

3

4

5

Rasa
Tertarik

Saya menyiapkan buku
dan peralatan
pembelajaran sebelum
pembelajaran dimulai

Saya memiliki catatan
lengkap tentang
pelajaran matematika

Saya tidak pernah
meninggalkan
pembelajaran di kelas

Saya merasa
pembelajaran
matematika sangat
menarik

Perasaan

Saya bersemangat saat
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Senang

pembelajaran di kelas

Saya merasa
pembelajaran
matematika sangat
menyenangkan

Saya belajar matematika
tanpa paksaan

Saya mengulang kembali
apa yang telah saya
pelajari di sekolah
setelah sampai di rumah

Saya tidak cepat bosan
selama pembelajaran
berlangsung

Perhatian

Saya mendengarkan
guru saat pembelajaran
berlangsung

Saya mencatat isi
pembelajaran dengan
rajin

Saya memperhatikan
pembelajaran yang
sedang berlangsung
(tidak mengantuk dan
berbicara dengan teman
saat pembelajaran
berlangsung)

Saya berkonsentrasi
terhadap pembelajaran
yang sedang
berlangsung (tidak
terganggu dengan
aktivitas di luar kelas)

Saya berusaha
mengikuti pembelajaran
dengan sungguh-
sungguh

Keterlibatan
Siswa

Apabila saya kurang
memahami materi, saya
bertanya pada guru yang
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mengajar

Saya berpartisipasi
dalam menjawab
pertanyaan yang
diajukan oleh guru

Saya berani
mengungkapkan
pendapat di dalam kelas

Saya memberikan
respon terhadap
pembelajaran di dalam
kelas (tersenyum atau
tertawa mendengar hal
lucu, mengangguk saat
paham akan materi yang
diajarkan)

Ketika harus melakukan
praktik, saya
melakukannya sesuai
konsep- konsep yang
telah diajarkan
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Lampiran 23 Hasil Angket Minat Belajar Awal

Angket Minat Belajar Awal Peserta Didik

A. ldentitas Peserta Didik

Nama
Kelas

No. Absen
Sckolah

Je/ur

. X
e
. MAN 2 KoTA (& mARANG.

B. Petunjuk Pengisian
Isilah tanda checking (V) pada Kolom yang Anda anggap sesuai dengan kenyataan yang

ada.

Kriteria penilaian:
5 = Sangat Sctuju

4 = Setuju

3 = Cukup Setuju
2 = Tidak Setuju
I = Sangat Tidak Setuju

C. Kolom Penilaian

Penilaian

Aspek |

Indikator

Skala Penilaian

213 4 5

Saya menyiapkan buku dan peralatan

pembelajaran sebelum pembelajaran di

Saya memiliki catatan lengkap tentang
pelajaran ika

Rasa

Tertarik

Saya tidak pernah meninggalkan pembelajaran
di kelas

v
v
v

Saya merasa pembelajaran matematika sangat
menarik

Saya ber saat pembelaj di kelas

o

Saya merasa pembelajaran matematika sangat
menyenangkan

<

Perasaan
Senang

Saya belajar matematika tanpa paksaan

Saya mengulang kembali apa yang telah saya

4N

pelajari di sekolah setelah samp i di rumah

Saya tidak cepat bosan selama pembelajaran
berlangsung

Saya mendengarkan guru saat pembelajaran
berlangsung

7

Perhatian

Saya mencatat isi pembelajaran dengan rajin

Saya memperhatikan pembelajaran yang
sedang berlangsung (tidak mengantuk dan
berbicara

| dengan teman saat pembelajaran berlangsung)

184

v
1T



Neterlit

| Saya berhonsentrasi terhadap pembelajaran
| vang sedang berlangsung (tidak tergangeu
| dengan akuvitas di luar Relas)

" Nava berusaha mengikuti pembelajaran dengan
| sungguh-sungguh

\pabila sava hurang memahami materi. saya l

| bertanya pada guru yang mengajar

| Saya berpartisipasi dalam menjawab
| pertanyaan yang diajukan oleh guru

b R

<

| Saya berani mengunghapkan pendapat di dalam
Kelas

Niswa

Saya memberikan respon terhadap
pembelajaran di dalam Kelas (tersenyum atau
tertana mendengar hal lucu. mengangguk saat
paham akan materi yang diajarkan)

Ketika harus melakukan praktik. saya
melakukannya sesuai konsep- konsep yang
telah diajarkan
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Lampiran 24 Angket Minat Belajar Akhir

Angket Minat Belajar Akhir Peserta Didik

A. Identitas Peserta Didik

Nama
Kelas

No. Absen
Sekolah

B. Petunjuk Pengisian

Isilah tanda checking () pada kolom yang Anda anggap

sesuai dengan aspek yang ada.
Kriteria penilaian:

5 = Sangat Sesuai

4 = Sesuai

3 = Cukup Sesuai

2 = Kurang Sesuai
1 = Sangat Kurang Sesuai

C. Kolom Penilaian

Aspek yang
dinilai

Indikator

Skala Penilaian

1

2

3

4

5

Rasa
Tertarik

Saya menyiapkan buku
dan peralatan
pembelajaran sebelum
pembelajaran dimulai

Saya memiliki catatan
lengkap tentang
pelajaran matematika

Saya tidak pernah
meninggalkan
pembelajaran di kelas

Saya merasa
pembelajaran
matematika sangat
menarik

Perasaan

Saya bersemangat saat
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Senang

pembelajaran di kelas

Saya merasa
pembelajaran
matematika sangat
menyenangkan

Saya belajar matematika
tanpa paksaan

Saya mengulang kembali
apa yang telah saya
pelajari di sekolah
setelah sampai di rumah

Saya tidak cepat bosan
selama pembelajaran
berlangsung

Perhatian

Saya mendengarkan
guru saat pembelajaran
berlangsung

Saya mencatat isi
pembelajaran dengan
rajin

Saya memperhatikan
pembelajaran yang
sedang berlangsung
(tidak mengantuk dan
berbicara dengan teman
saat pembelajaran
berlangsung)

Saya berkonsentrasi
terhadap pembelajaran
yang sedang
berlangsung (tidak
terganggu dengan
aktivitas di luar kelas)

Saya berusaha
mengikuti pembelajaran
dengan sungguh-
sungguh

Keterlibatan
Siswa

Apabila saya kurang
memahami materi, saya
bertanya pada guru yang
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mengajar

Saya berpartisipasi
dalam menjawab
pertanyaan yang
diajukan oleh guru

Saya berani
mengungkapkan
pendapat di dalam kelas

Saya memberikan
respon terhadap
pembelajaran di dalam
kelas (tersenyum atau
tertawa mendengar hal
lucu, mengangguk saat
paham akan materi yang
diajarkan)

Ketika harus melakukan
praktik, saya
melakukannya sesuai
konsep- konsep yang
telah diajarkan
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Lampiran 25 Hasil Angket Minat Belajar Akhir

Angket Minat Belajar Akhir Peserta Didik

A. Identitas Peserta Didik g
Nama g H“{ﬁ\ .L“.\:W,MM“ NIJCNM
Kelas I o T
No. Absen SHY: L T 3
Sekolah . MAN 2 Kota SCMA"WL‘)

B. Petunjuk Pengisian
Isilah tanda checking (\) pada kolom yang Anda anggap sesuai dengan kenyataan yang
ada.
Kriteria penilaian:
5 = Sangat Setuju
4 = Setuju
3 = Cukup Setuju
2 = Tidak Setuju
| = Sangat Tidak Setuju

C. Kolom Penilaian

Skala Penilai

Aspek Indikator = Te Te 5
Saya menyiapkan buku dan peralatan "
pembelajaran sebelum pembelaj: dimulai
Saya memiliki catatan lengkap tentang Vv

Rasa pelajaran ika

Tertarik | Saya tidak pernah meninggalkan pembelajaran
di kelas
Saya merasa pembelajaran matematika sangat ]
menarik v
Saya ber saat pembelaj di kelas v
Saya merasa pembelajaran matematika sangat v
menyenangkan

Perasaan | Saya belajar ika tanpa paksaan

S g Saya lang kembali apa yang telah saya
pelajari di sckolah setelah sampai di rumah
Saya tidak cepat bosan selama pembelajaran v
berlangsung
Saya mendengarkan guru saat pembelajaran V1
berlangsung
Saya mencatal isi pembelajaran dengan rajin
Saya perhatikan pembelajaran yang
sedang berlangsung (tidak gantuk dan ‘/

Perhatian | berbicara

i N Jidcnl:ug teman saat pembelajaran berlangsung) |-
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Keterlibatan

Siswa

Saya berkonsentrasi terhadap pembelajaran

yang sedang berlangsung (tidak terganggu

aktivitas di luar kelas)

\ usaha mengikuti pembelajaran dengan
| sungguh-sungguh

Kurang memahami materi, saya
 pada guru yang mengajar

Saya berpartisipasi dalam menjawab
| pertanyaan yang diajukan oleh guru

Saya berani mengungkapkan pendapat di dalam
kelas

AVANAN

Saya memberikan respon terhadap

pembelajaran di dalam kelas (tersenyum atau

tertawa mendengar hal lucu. mengangguk saat
aham akan materi yang diajarkan)

5

Ketika harus melakukan praktik, saya
melakukannya sesuai konsep- konsep yang
telah diajarkan
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Lampiran 26 Tabel Perhitungan Minat Belajar Awal
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Lampiran 27 Tabel Perhitungan Minat Belajar Akhir
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Lampiran 28 Hasil Pengukuran Minat Per-Aspek

Pretest Rasa Tertarik

Posttest Rasa Tertarik

Responden | 1 [ 2 | 3 | 4 [Jumlah Responden | 1 [ 2 | 3 | 4 [Jumlah
R1 313[1]3 10 R1 4131413 14
R2 52213 12 R2 5[3]14]3 15
R3 2(5]2]2 11 R3 4[5]13]3 15
R4 3[2([3]3 11 R4 44413 15
RS 31221 8 R5 414133 14
R6 4141513 16 R6 5[4([5]3 17
R7 4131413 14 R7 5[4]5]3 17
R8 4141412 14 R8 5[4[5]3 17
R9 41415](3 16 R9 5[4]5]|4 18
R10 4141413 15 R10 5[4[5]3 17
R11 514([5]3 17 R11 514([5]3 17
R12 4141413 15 R12 5[5[5]3 18
R13 4131513 15 R13 5[4([5]3 17
R14 21122 7 R14 4131413 14
R15 415]14](3 16 R15 5[5[5]3 18
R16 413]1]1 9 R16 413133 13
R17 3[2([3]3 11 R17 44413 15
R18 5[4[5]1 15 R18 5[4]5]|4 18
R19 4131413 14 R19 5[4[4]3 16
R20 5141311 13 R20 5[5]3]3 16
R21 3231 9 R21 4433 14
R22 413]15]3 15 R22 4[3]5]3 15
R23 4141413 15 R23 S5[5]5]4 19
R24 3141413 14 R24 414513 16
R25 3[2([5]2 12 R25 5[4[5]3 17
R26 414]15]4 17 R26 5[4]15]|4 18
R27 541313 15 R27 5[4]13]3 15
R28 414132 13 R28 5[41]15]3 17
R29 414143 15 R29 5[4]5]3 17
R30 5[4([4]3 16 R30 5[5]5]4 19
R31 4131413 14 R31 5[5]5]4 19
R32 3[(3([4]2 12 R32 4453 16
R33 413]15](3 15 R33 5[4]5]3 17
R34 3[3([5](3 14 R34 4453 16
R35 415]5](3 17 R35 5[5]5]4 19
R36 4121411 11 R36 441413 15

Rata-rata 13,42 Rata-rata 16,39
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skor posttest — skor pretest
N Gain (g) = P P

skor maksimal — skor pretest

_ 16,39 — 13,42
NGain (&) = =50 —7347

T 2,97
N Gain (g) = %58 = 0,45136778
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Posttest Perhatian

Pretest Perhatian

skor posttest — skor pretest

skor maksimal — skor pretest
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Posttest Keterlibatan Siswa

Pretest Keterlibatan Siswa
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Lampiran 29 Hasil Uji N-Gain

Skor Minat Belajar

Responden Awal Akhir Standar N Gain Kategori
R1 37 61 0,4137931 Sedang
R2 45 62 0,34 Sedang
R3 43 63 0,3846154 Sedang
R4 55 61 0,15 Rendah
R5 39 63 0,4285714 Sedang
R6 66 77 0,3793103 Sedang
R7 56 68 0,3076923 Sedang
R8 58 71 0,3513514 Sedang
R9 62 72 0,3030303 Sedang

R10 59 70 0,3055556 Sedang
R11 65 75 0,3333333 Sedang
R12 64 76 0,3870968 Sedang
R13 58 70 0,3243243 Sedang
R14 36 58 0,3728814 Sedang
R15 54 69 0,3658537 Sedang
R16 66 71 0,1724138 Rendah
R17 55 61 0,15 Rendah
R18 58 72 0,3783784 Sedang
R19 69 82 0,5 Sedang
R20 62 81 0,5757576 Sedang
R21 42 61 0,3584906 Sedang
R22 63 68 0,15625 Rendah
R23 71 88 0,7083333 Tinggi
R24 59 70 0,3055556 Sedang
R25 59 71 0,3333333 Sedang
R26 75 81 0,3 Sedang
R27 67 70 0,1071429 Rendah
R28 55 68 0,325 Sedang
R29 65 74 0,3 Sedang
R30 64 82 0,5806452 Sedang
R31 56 84 0,7179487 Tinggi
R32 56 68 0,3076923 Sedang
R33 65 70 0,1666667 Rendah
R34 62 72 0,3030303 Sedang
R35 64 90 0,8387097 Tinggi
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R36 | 46 | 64 0,3673469 Sedang

Rata-rata n-gain 0,3638918 Sedang

Klasifikasi nilai n-gain minat belajar peserta didik:

Nilai n-gain (g) kriteria

g>0,7 Tinggi
03<g< 0,7 Sedang
g<0,3 Rendah

Berdasarkan uji n-gain di atas menunjukkan hasil sebesar
0,3638918. Berdasarkan kriteria nilai n-gain menurut
Hake(1999), maka peningkatan minat belajar peserta didik

tergolong sedang.
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Lampiran 30 Surat Penunjukkan Dosen Pembimbing

KEMENTRIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO
FAKULTAS SAINS DANTEKNOLOGI

wiesouso J1. Prof. Hamka kampus If Ngaliyan Semarang Telp. 024-76433366 Scmarang 50185

Semarang, 28 Desember 2022

Nomor : B.8968/un.10.8/J5/DA.04.09/12/2022

Hal

: Penunjukan Pembimbing Skripsi

Kepada Yth.
1. Prihadi Kumiawan, M. Sc.
2. Hj. Nadhifah, S.Th.I, M.Si.

Fakultas Sains dan Teknologi UIN Wali S

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Berdasarkan hasil pembahasan usulan judul penclitian di jurusan Pendidikan
Matematiks, maka Fakultas Sains dan Teknologi menyetujui judul skripsi
mahasiswa:

Nama : Ahmad Nurfaizin
NIM 1908056028
Judul . Pengembangan Majalah Digital tika dengan Pendek

Kontekstual Terintegrasi Keislaman Materi Peluang

Demikian penunjukan pembimbing skripsi ini disampaikan dan atas Kkerja sama yang
diberikan kami ucapkan terima knsih.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb.

Tembusan:

1. Dekan Fakultas Sains dan Teknol gi UIN Walisongo scbagai laposan
2. Mahasiswa yang bersangkutan

3, Arsip
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Lampiran 31 Surat Izin Riset

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

858 UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO SEMARANG
i@ FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
ey Alamat: JI.Prof. Dr. Hamka Km. 1 Semarang 50185
E-mail: fst@walisongo.ac.id. Web : Http://fst.wali ac.id

Nomor : B.7842/Un.10.8/K/SP.01.08/10/2023 23 Oktober 2053
Lamp : Proposal Skripsi
Hal : Permohonan Izin Riset
Kepada Yth.
Kepala Sekolah MAN 2 Kota Semarang.
di tempat

Assalamu’alaikum Wr. Wh.
Diberitahukan dengan hormat dalam rangka penulisan skripsi, bersama ini kami sampaikan
bahwa mahasiswa di bawah ini :

Nama : Ahmad Nurfaizin

NIM : 1908056028

Fakultas/Jurusan  : Sains dan Teknologi / Pendidikan Matematika

Judul Penelitian : Pengembangan Media Majalah Digital Matematika dengan

Pendekatan Kontekstual Terintegrasi Keislaman Materi Peluang

Dosen Pembimbing : 1. Prihadi Kurniawan , M.Sc
2. Hj. Nadhifah , M.Si

Mahasiswa tersebut membutuhkan data-data dengan temaljudul skripsi yang sedang
disusun, oleh karena itu kami mohon mahasiswa tersebut Meminta ijin melaksanakan Riset
di Sekolah yang Bapak/ibu pimpin pada tanggal 24 Oktober — 24 November 2023
Demikian atas perhatian dan kerjasamanya disampaikan terima kasih.

Wassalamu'alaikum Wr. Wb.

Tembusan Yth.
; ; Ze‘:an Fakultas Sains dan Teknologi UIN Walisongo ( sebagai laporan )
. Arsip
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Lampiran 32 Surat Telah Melaksanakan Riset

A, KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
20 KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KOTA SEMARANG
MADRASAH ALIYAH NEGERI 2 KOTA SEMARANG
Jalan Bangetayu Raya Genuk Semarang
Telepon (024) 6595440 Faximili (024) 6595440
e-mail : man com Website : www. sch.id

SURAT KETERANGAN

Nomor : 1943/ Ma.11.33.02/TL.00/1 1/2023

Berdasarkan surat izin riset dari UIN Walisongo  Semarang, Nomor
B.7842/Un.10.8/K/SP.01 :08/10/2023, Tanggal : 23 Oktober 2023, Kepala MAN 2 Kota Semarang :

Nama : Drs. H. Junaedi,M.Pd

Jabatan : Kepala Madrasah

Pangkat / Golongan  : Pembina Tingkat |/ IV b

Unit Kerja : MAN 2 Kota Semarang

M gkan bahwa mahasi: atas :

Nama : Ahmad Nurfaizin

NIM : 1908056028

Universitas : UIN Walisongo Semarang

Prodi : 81 Pendidikan Matematika

Telah melaksanakan penelitian sesuai dengan prosedur untuk keperluan penulisan Skripsi di
MAN 2 Kota Semarang pada tanggal 24 Oktober s.d 7 November 2023 dengan judul :

“PENGEMBANGAN MEDIA MAJALAH DIGITAL MATEMATIKA DENGAN PENDEKATAN
KONTEKSTUAL TERINTEGRASI KEISLAMAN MATERI PELUANG”

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

TERY, §K§ma(ang, 7 November 2023
i pala,
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Lampiran 33 Dokumentasi
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

A. Identitas Diri

Nama Lengkap : Ahmad Nurfaizin

Tempat, Tanggal Lahir : Brebes, 23 Februari 2001

Alamat Rumah : JI. Kyai Syarkawi saryan
Rt.05/Rw. 04
Luwungragi, Kec. Bulakamba,
Kab. Brebes

No. HP : 0895421968612

B. Riwayat Pendidikan
Pendidikan Formal
1. SDN 01 LUWUNGRAGI
2. SMP N 1 BULAKAMBA
3. SMAN 1 BULAKAMBA
4. UIN WALISONGO SEMARANG
Pendidikan Non Formal

PP DAARUN NAJAAH SEMARANG

Semarang, 19 Desember 2023

/

Ahmad Nurfaizin
NIM. 1908056028
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